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“Teruntuk ketiga putera kami tercinta,

Razin Abdilbarr, Adib Ubaidillah, Jaahid Abdurrasyid
Semoga Allah memberkahi umur kalian dan
memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya untuk kalian
agar kalian tumbuh dewasa di bawah naungan Islam ...
Semoga Allah menjadikan kalian bertiga
bermanfaat untuk Islam dan muslimin™

“Teruntuk kedua orang tua kami tercinta,
Semoga Allah membalas seluruh kebaikan dan
bimbingan berharga Kalian kepada Kami selama 1n1
dengan balasan terbaik dan ridha dari-Nya”

(Abu Razin Al-Batawiy & Ummu Razin Al-Jawiyah)



Kata Pengantar Cetakan Ketiga

-

,«gi
|

E

S Gy Ll J558 G 0y 33a55 @ity A0 iy K )

rd

€\

< < ~ 05

LAY O SGAT al Gale M8 Jhda) (o 4 Juas N8 bl sags o e

/w/’

Al 4 ”A\&;j‘.u.;&y;gm Ayisy i 1322 5130 RO

i

(VA

sy 4|

Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon pertolongan dan
ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami
dan kejelekan amal perbuatan kami. Barang siapa yang Allah beri petunjuk, maka
tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan barang siapa yang Allah sesatkan, maka
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan
benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwasanya
Nabi Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Ya Allah, berilah shalawat salam

kepada Nabi Muhammad, keluarga, dan sahabatnya.

Alhamdulillah ini adalah cetakan ketiga dari buku Ilmu Sharaf untuk pemula. Sejak
terbitnya cetakan kedua, buku ini telah dicetak lebih dari puluhan ribu eksemplar dan
telah diunduh ratusan ribu kali yang menandakan besarnya minat pembaca terhadap
buku ini. Apalagi semenjak dibukanya pusat belajar Bahasa Arab terbesar di
Indonesia, BISA Learning Centre (www.blc.bisa.id) di belasan kota di Indonesia, buku
ini semakin digunakan secara intensif. Kemudian sebagaimana karya manusia, tentu
ada kekurangan dan kesalahan sehingga mendorong kami untuk menerbitkan cetakan
ketiga.

Pada cetakan ketiga ini, banyak hal yang kami tambahkan agar para pembaca
mendapatkan ilmu dan manfaat yang lebih luas serta memudahkan pengajar dalam
mengajar. Di antara tambahan penting yang kami lakukan:

1. Melengkapi tips-tips penting yang akan memudahkan peserta memahami materi

2. Menambahkan pembahasan tentang fi'il ruba’iy
3. Menjelaskan lebih detail kaidah-kaidah fi'il mu tal
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Kami senantiasa berterima kasih kepada para peserta dan pengajar BISA dan BLC
(BISA Learning Centre) yang senantiasa memberikan masukan dan saran berharga
demi perbaikan buku ini. Akhirnya, kami berdoa kepada Allah ‘Azza wa Jalla agar
menjadikan buku ini bermanfaat bagi penulis dan para pembaca sekalian. Semoga
Allah mudahkan kami mencapai visi #iIndonesiaMelekBahasaArab.

Jakarta, 8 April 2017

Abu Razin & Ummu Razin
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Kata Pengantar Cetakan Kedua

Segala puji hanya bagi Allah. Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah
atas Rasulullah, para keluarganya, dan para pengikutnya yang setia sampai akhir

Zaman.

Alhamdulillah, sejak cetakan pertama diunggah ke internet pada Oktober 2010,
saat buku digital ini direvisi untuk cetakan kedua, buku ini sudah diunduh lebih dari
40.000 kali yang menandakan besarnya minat kaum muslimin terhadap buku ini.
Kemudian semenjak Kami menjalankan program Belajar Ilmu Bahasa Arab (BISA)
online, banyak masukan positif dari para peserta terkait buku ini. Atas dasar ini, Kami
akhirnya merevisi buku ini atas izin dan kemudahan dari Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Pada cetakan kedua ini, ada beberapa materi baru yang Kami tambahkan, antara

lain:

Pembasahan Fi’il Shahih dan Fi’il Mu'tal
Pembahasan Fi’il Ma’lum dan Fi’il Majhul

Pembahasan Isim Jamid dan Isim Musytaq

Buku ini telah diuji coba dengan diajarkan kepada seluruh peserta dari berbagai
belahan dunia secara online menggunakan aplikasi WhastApp melalui program Belajar
Ilmu Bahasa Arab (BISA). Alhamdulillah, ratusan peserta baik dalam dan luar negeri
(Finlandia, Jerman, Perancis, Arab Saudi, Jepang, Singapura, dll.) telah merasakan
kemudahan dalam memahami Ilmu Sharaf dalam waktu yang relatif singkat. Peserta
cukup menyisihkan waktu 90-120 menit per minggu selama 8 minggu (2 bulan), insya
Allah dengan komitmen yang kuat, peserta dapat memahami dasar-dasar Ilmu Sharaf
dan menerapkannya langsung saat membaca Al-Qur an dan Hadits. Kami menyambut
siapa saja yang serius ingin mendalami Ilmu Sharaf ini dengan cara bergabung pada
Program BISA di www.bisa.id.

Kami mengucapkan terima kasih secara khusus kepada Al-Akh Ahmad Zamzuli
dan Al-Akh Samingun atas bantuannya dalam memberikan tashrif fi'il-fi’il mu’tal,
kepada Al-Akh Ahmad Zawawi dan Al-Ukh Arina yang telah bersedia menjadi editor
untuk cetakan kedua ini, dan Al-Akh Putera Kahfi atas desain sampul buku ini. Tidak
lupa ucapan terima kasih untuk seluruh peserta program Belajar IImu Bahasa Arab
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(BISA) khususnya angkatan pertama dan kedua —yang tidak dapat Kami sebutkan
namanya satu per satu— yang telah memberi Kami motivasi lebih untuk segera
merevisi buku Ini. Kami mengucapkan jazakumullah khairan katsira. Semoga dengan
terbitnya cetakan kedua ini, semakin banyak kaum muslimin yang bisa mengambil

manfaat dan faidah dari buku kecil ini.

Jakarta, 24 Maret 2014

Abu Razin & Ummu Razin
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Kata Pengantar Cetakan Pertama

Segala puji hanya bagi Allah. Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah
atas Rasulullah, para keluarganya, dan para pengikutnya yang setia sampai akhir

Zaman.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Quran dengan berbahasa Arab, agar
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kamu memahaminya.” (Yusuf: 2)

Al-Qur'an diturunkan dalam Bahasa Arab, maka untuk memahaminya tentu
diperlukan kemampuan Bahasa Arab. Dalam hal ini, mempelajari Bahasa Arab adalah
sesuatu yang sudah tidak bisa ditawar-tawar lagi, karena tidak mungkin kita bisa
memahami Al-Qur'an dengan baik tanpa pemahaman Bahasa Arab yang baik pula.
Belum lagi mutiara sunnah Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam serta ribuan karya
ulama Islam disusun dengan Bahasa Arab. Maka, patutlah bagi kita kaum muslimin
untuk bersungguh-sungguh dalam mempelajari Bahasa Arab di tengah fitnah dunia
yang begitu melenakan. Betapa banyak kaum muslimin yang lebih ridha menyisihkan
waktunya, menghabiskan uangnya untuk biaya kursus, membeli bukunya, mengikuti
tes-tesnya untuk Bahasa Inggris, tetapi di saat yang sama tak ada waktu, tak punya
uang, tak ada buku, tak ada tempat belajar yang dekat, sudah terlalu tua, untuk
Bahasa Arab.

Buku yang berjudul “Ilmu Sharaf untuk Pemula” ini sesuai judulnya memberikan
penjelasan dasar seputar Ilmu Sharaf; salah satu ilmu yang sangat penting untuk
dikuasai untuk memahami Bahasa Arab. Dengan ilmu ini, kita dapat mengetahui
aturan perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk yang lainnya. Buku ini diharapkan
menjadi pegangan awal sebagai batu loncatan untuk menempuh tingkatan
selanjutnya.

Buku ini disusun dengan bahasa serta materi yang disederhanakan dengan
harapan dapat mempermudah orang-orang yang baru belajar Bahasa Arab dalam
memahaminya. Buku ini juga dilengkapi dengan “rumus sakti”; sebuah metode cepat
memahami Ilmu Sharaf dalam waktu yang relatif singkat. Tidak lupa pula kami
tambahkan contoh penerapan yang aplikatif disertai latihan yang kami ambil langsung
dari Al Qur’an.
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Dalam proses penyusunan buku ini, kami telah menguji coba metode yang kami
terapkan dalam buku ini kepada beberapa orang dengan latar belakang pendidikan
yang berbeda; mahasiswa, pegawai kantoran, sampai dosen yang umumnya lulusan
sekolah umum. Hasilnya, alhamdulillah mereka dapat menguasai materi dasar Ilmu
Sharaf ini rata-rata hanya dalam delapan pertemuan (masing-masing 90 menit). Tidak
percaya? Silahkan dibuktikan. Namun, perlu disadari ini hanyalah awal dari
perjalanan panjang antum dalam menguasai Bahasa Arab. Sehingga dibutuhkan
komiten dan kesaabaran sampai antum betul-betul menguasainya. Metode secepat
apapun yang diberikan tak kan ada gunanya jika tidak dibarengi dengan komitmen
dan niat tulus antum. Kebanyakan orang-orang yang ”“gugur” dalam belajar Bahasa
Arab adalah orang-orang yang tidak konsisten dan memiliki niat yang setengah-
setengah. Maka jauhilah sifat yang seperti itu. Terakhir, namun tidak kalah
pentingnya, antum membutuhkan bimbingan guru dalam mempelajari ilmu bahasa,
termasuk Bahasa Arab.

Ucapan terima kasih untuk yayah Syahrudin dan emak Maemunah yang terus
mendoakan kebaikan kepada kami berdua. Kami juga mengucapkan terima kasih
kepada mas Andy Abu Thalib dan Bang Athoilah, serta Akhy Ahmad Zawawi yang
sudah bersedia mengkoreksi materi buku ini. Kemudian kepada ukhti Awis yang
mengoreksi penggunaan tata bahasa dalam buku ini. Tidak lupa pula untuk ikhwan
dan akhowat halagah Bahasa Arab Madrasah 78: Fian, ljul, Ibad, Fadhli, Ibnu, Madj,
Wawan, Manda, Leonny, Marianah, Nana, Siti, serta ikhwah yang lain yang begitu
semangat dalam mempelajari Bahasa Arab. Sungguh, semangat antum sangat
mendorong kami untuk menyelesaikan buku ini.

Kami menyadari bahwa tulisan kami ini jauh dari sempurna. Kami sangat terbuka
dan mengharapkan saran dan kritik dari pembaca sekalian.

Akhir kata, kami berharap agar buku ini dapat bermanfaat bagi kaum muslimin
dan semoga Allah menerima amal kami ini di sisi-Nya.

Diselesaikan pada Hari Jum’at yang penuh barakah,
Jakarta, 22 Oktober 2010

Abu Razin dan Ummu Razin
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BAB 1
PENGANTAR ILMU BAHASA ARAB

1.1 Mengenal Ilmu Bahasa Arab
IlImu Bahasa Arab adalah:

WS 5 G Bal3) G W 207200 LBl o gy B s
“Kaidah-kaidah untuk mengetahui bentuk kata-kata Bahasa Arab serta keadaannya baik

//1

dalam bentuk tunggal maupun dalam susunan kalimat.

Ini adalah pengertian Bahasa Arab secara umum yang telah mencakup definisi
IImu Nahwu dan Ilmu Sharaf. Terkadang, Ilmu Sharaf dianggap bagian dari Ilmu
Nahwu. Namun, dengan melihat fokus utama pembahasannya, [Imu Nahwu dan Ilmu
Sharaf dianggap dua ilmu yang terpisah; di mana IImu Nahwu membahas susunan
dan kondisi kalimat, adapun Ilmu Sharaf membahas perubahan kata dari satu bentuk
ke bentuk yang lain.

Ilmu Nahwu lebih fokus kepada bagaimana suatu kalimat itu disusun serta aturan-
aturan yang terkait dengannya seperti harakat, letak kata, dan bentuk kata yang tepat
sehingga suatu kalimat dapat dipahami dengan mudah. Contohnya kalimat:

(Zaid telah duduk)

Kata ”f\.:aj" memiliki harakat dhammatain. Pemberian harakat ini tidak dilakukan
dengan sembarangan, melainkan ada aturan yang baku mengenai hal tersebut.
Seseorang tidak bisa serta merta memberikan harakat dhammah, kasrah, kasratain tanpa
melihat kondisi kalimat yang ada. Kemudian, kata ”i}j” yang merupakan subjek lebih
diakhirkan ketimbang kata kerja ”&:L;”, padahal dalam tata Bahasa Indonesia, subjek
lebih didahulukan daripada predikat (kata kerja). Kemudian, dari sisi pemilihan kata
kerja sendiri, ada aturan khusus tentang hal tersebut. Contohnya ketika yang duduk
seorang perempuan, maka kata kerja yang digunakan menjadi:

(Hindun telah duduk)

1 Qawaidul Lughatil ‘Arabiyyah (hal. 6)
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Semua hal di atas dibahas secara terperinci dalam Ilmu Nahwu. Adapun Ilmu
Sharaf tidak membahas hal tersebut, melainkan lebih fokus kepada aturan perubahan
kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain. Ilmu Sharaf membahas bagaimana kata
”JJ.;” berubah menjadi “&2J5” dan bentuk yang lainnya. Contohnya jika yang
duduk adalah “kami” maka kata kerjanya berubah menjadi “\’.J5". Perubahan kata
ini beserta rumus-rumus perubahannya dibahas secara mendalam di Ilmu Sharaf.

IImu Nahwu dan Sharaf sangat penting untuk dikuasai bagi orang-orang yang
ingin memahami Bahasa Arab. Oleh karena itulah Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf
disebut dengan ilmu alat; yakni alat untuk memahami kalimat Bahasa Arab. Ilmu
Nahwu dan Sharaf adalah kunci untuk membuka gudang Ilmu Islam. Benarlah
perkataan Al-‘Imrithiy dalam kitabnya Nadzham Al-Ajurrumiyyah:

~“ 08 3
o

i 3 4353 A1 a1 a3 BT J3 35

[Imu Nahwu adalah hal pertama yang paling utama untuk dipelajari ....
Karena, kalimat tanpanya, tak dapat dipahami

i

z
-
>
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1.2 Unsur Penyusun Kalimat

Seperti yang kita ketahui, kalimat adalah susunan dari beberapa kata yang
memiliki makna. Dalam Bahasa Indonesia, kita mengenal istilah kata kerja, kata benda,
kata sifat, kata sambung, kata hubung, kata Tanya, dan sebagainya. Begitu pun dengan
Bahasa Arab, memiliki banyak istilah kata yang kurang lebih sama dengan Bahasa
Indonesia. Hanya saja, dalam Bahasa Arab, seluruh kata yang ada bisa dikelompokkan
menjadi 3 kelompok besar, yaitu fi’il (kata kerja), Isim (kata benda, kata sifat?), dan
Huruf (kata sambung, kata hubung?). Perhatikanlah contoh kalimat berikut ini:

L33 %) R4
(Zaid sedang pergi ke sekolah)

Kalimat di atas memiliki tiga unsur penyusun:
1. Fi’il (kata kerja)
2. Isim (kata benda)

3. Huruf Arab yang memiliki makna

Untuk contoh di atas, ”;.33..}” adalah fi"il, ”f\.}j” dan ”{..:u}iﬁ\” adalah isim, dan ”él”
(ke) adalah huruf. Sekarang, mari kita bahas secara singkat 3 istilah yang telah

disebutkan di atas.

2 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata benda dan kata sifat termasuk isim. Bukan berarti seluruh kata sifat adalah
isim. Karena, ada kata sifat dalam Bahasa Arab yang masuk dalam kelompok kata kerja (fi'il).

3 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata sambung dan kata hubung adalah huruf. Namun, tidak sedikit kata sambung
atau kata hubung yang termasuk kelompok isim.
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1.2.1 Fi‘il ( Jad)!)
1.2.1.1 Mengenal Fi’il

Al-Fi'lu atau biasa disebut fi'il secara bahasa memiliki makna perbuatan atau kata
kerja. Sedangkan dalam ilmu nahwu, fi'il adalah kata yang menunjukkan suatu makna
yang ada pada zatnya serta terkait dengan waktu. Fi'il itu ada tiga:

1. Fi'il Madhy (s2\Q)
2. Fi'il Mudhari’ ¢ ;L))
3. Fi'il Amr s 3,

Contoh:
)= - s
ST

Penjelasan:

* Fi’il Madhy adalah kata kerja untuk masa lampau yang memiliki arti telah
melakukan sesuatu. Contohnya: L&f (telah menulis) atau u;l; (telah duduk).

* Fi’il Mudhari’ adalah kata kerja yang memiliki arti sedang melakukan. Contohnya:
Ci&s (sedang menulis) atau ui.}.{- (sedang duduk). Bentuk kata kerja lain seperti
kata kerja akan datang, kata kerja yang sedang terjadi pada masa lampau, dan
bentuk kata kerja lain didapat dari bentuk fi'il mudhari” dengan ditambahkan huruf
atau kata tertentu.

e Fi’il Amr adalah kata kerja untuk perintah. Contohnya: 935 i (tulislah!) atau u»);-l
(duduklah!).
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ILMU SHARAF UNTUK PEMULA

www.bisa.id

Apa Tanda-Tanda Fi'il?

Untuk memudahkan dalam mengetahui mana kata yang termasuk fi'il, maka kita
bisa menghafal ciri-ciri fi'il. Ciri-ciri fi"il adalah:

1. Didahului huruf" :\3”

Huruf 35 artinya adalah “sungguh”. Contohnya:

\

{ 2 Z”p //?
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.” (Al-Mu'minun: 1)

Maka, kata “ ’c’fef" merupakan fi'il.

2 v
\

5)
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2. Didahului huruf “ u::”

Huruf “ " artinya adalah “akan”. Contohnya:

(@ MG A dz )

“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata ....” (Al Baqarah:
142)

Maka kata “J35” merupakan fi'il.

3. Didahului huruf ”J}.;”

Huruf ”J}L” artinya juga “akan”. Bedanya dengan “_w“, kata ”J}L” digunakan
untuk waktu yang lebih lama daripada “ . Contohnya:

(O X )

“Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu).” (At-Takatsur: 3)

4. Diakhiri Ta Ta'nits “&*”

Ta ta’nits tidak memiliki arti khusus, hanya huruf tambahan saja. Ta ta’nits ini
merupakan ciri fi'il madhi dhamir z. Contohnya:

S AN s 26 »

“... berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmul! ....
(An-Naml: 18)

Kata “&JG” diakhiri dengan huruf ta yang berharakat sukun (ta ta’nits). Maka, kata

ini termasuk fi"il.

Namun, yang perlu dicatat, bila ada kata dalam Al-Qur'an, hadits, dan kitab
Bahasa Arab yang mengandung ciri-ciri di atas, maka sudah pasti fi'il, akan tetapi
tidak semua fi'il datang dengan ciri-ciri tersebut. Banyak fi’il yang berdiri sendiri tanpa

ciri yang menyertainya.
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1.2.1.2 Pengelompokan Fi’il

Kata kerja dalam Bahasa Arab bisa dikelompokkan sesuai dengan beberapa
tinjauan pengelompokannya. Berikut ini beberapa pengelompokan fi’il yang harus
diketahui:

1. Fi'il Lazim (éj)h\ 3.;.51\ ) dan Fi'il Muta’addy ( g3\ :}.;é)\)

Ditinjau pada kebutuhannya akan objek, fi'il dibagi menjadi yang butuh objek
yaitu fi'il muta’addy (transitif) dan tidak butuh objek yaitu fi’il lazim (intransitif).
Contoh fi'il muta’'addy adalah menolong (&), melihat (}ﬁ) dan contoh fi'il lazim
adalah pergi (;&3) dan duduk (u:.l;).

2. Fi’il Bina Shahih dan Fi’il Bina Mu'tal

Ditinjau dari huruf penyusunnya, fi’il dibagi menjadi dua yaitu; fi'il shahih dan fi’il
mu'tal. Fi’il shahih adalah fi'il yang huruf penyusunnya terbebas dari huruf ‘illat.
Sebaliknya fi'il mu’tal adalah fiil yang huruf penyusunnya mengandung minimal
salah satu dari tiga huruf ‘illat, yaitu: alif, waw, dan ya, baik pada awal, tengah, dan
akhir kata. Contoh fi'il mu'tal adalah menjadi (juz), melempar (), takut ((_9:..-:-)
menjauhi (d 9). Fi'il mu’tal ini memiliki tashrzf yang sedikit lebih rumit karena susunan
hurufnya seakan tidak mengikuti wazan J.u Silahkan bandingkan jlLe dengan J.su
maka kita dapati bahwa dari segi susunan hurufnya seperti tidak sama. Lain halnya
dengan fi'il shahih semisal C,.BS dan bandingkanlah dengan J.;S di mana kedua kata ini
sama-sama tersusun dari tiga huruf yang berbaris fathah ketiganya.

Oleh karena fi'il shahih dan fi'il mu’tal terbagi lagi menjadi beberapa jenis, penulis
baru akan membahas materi ini pada Bab 8 buku ini.

1.2.2 Isim (o))

Isim secara bahasa memiliki arti “yang dinamakan” atau “nama” atau “kata
benda”. Sedangkan menurut ulama nahwu, isim adalah kata yang menunjukkan suatu
makna yang ada pada zatnya akan tetapi tidak berkaitan dengan waktu.

Isim terbagi dalam beberapa jenis yang bisa dikelompokkan sesuai dengan
kelompoknya. Misalnya isim berdasarkan jenis, jumlah, bentuk, dan sebagainya.
Karena isim banyak sekali, maka kita tidak membahasnya secara lengkap di sini.
Hanya beberapa jenis isim yang berkaitan erat dengan Ilmu Sharaf yang akan dibahas
di buku ini. Beberapa contoh kata yang termasuk jenis isim:
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igj artinya Zaid (isim ‘alam: nama orang)
\A» artinya ini (isim isyarah: kata tunjuk),

Gl artinya saya (dhamir : kata ganti) dan contoh-contoh yang lain.

Perlu diperhatikan pula bahwa sebagian ciri-ciri isim adalah:

J”  (dari) 3 (didalam) Contoh:

L;l (ke) <’ (dengan) oS 3 o o

e

y : Do g

CF (dari) s} (seperti) > ,/ b’
&c (diatas ) ‘/J (untuk )

Bertanwin
®
Contoh : g - S
ol 8
Dilekati
® Alif Lam
Contoh: »

WA, ok
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*  Dilekati alif lam: 4141 &GS
* Bertanwin: & 4;13
* Bertemu dengan huruf jar: )33..2 ) (e

Ketika sebuah kata memiliki ciri-ciri seperti di atas, maka kata tersebut termasuk
jenis isim. Huruf-huruf jar selengkapnya akan dibahas di pembahasan berikutnya.

1.2.2.1 Isim Berdasarkan Jenis

Isim berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi dua:

1. Isim Mudzakkar (jfj-;)

Mudzakkar secara bahasa memiliki arti laki-laki. Secara istilah, isim mudzakkar
adalah istilah atau terminologi untuk kata-kata yang masuk ke dalam jenis laki-laki.
Semua nama manusia untuk laki-laki dan nama benda yang tidak mengandung huruf
ta marbuthah (3) termasuk isim mudzakkar. Contoh isim mudzakkar:

28458 Go. 3.0

* Nama orang: Cﬁ"’ Cwgd, 9, .w\ (dan semua nama laki-laki)

* Nama benda: buku (gL:S), pulpen (P.La), baju (gy) dan semua nama benda yang
tidak mengandung huruf ta marbuthah.

/)

2. Isim Muannats (w}a)

Muannats secara bahasa memiliki arti perempuan. Jadi, isim muannats adalah istilah
untuk semua isim yang masuk ke dalam jenis perempuan. Semua nama perempuan
dan isim-isim yang mengandung huruf ta marbuthah adalah isim muannats.

Contohnya:
L1512 A0 1 Aoy 7
* Nama perempuan: £23g, i%.5, Lb dan semua nama perempuan.

* Nama benda: sekolah (5..15.3&), universitas (33.5\.;-), kipas angin (5.;3}3) dan semua
nama benda yang mengandung ta marbuthah.

Selain kata yang mengandung huruf ta marbuthah, ada juga kata yang tidak
mengandung ta marbuthah akan tetapi termasuk muannats, sepertl nama anggota tubuh
yang berpasangan sepert1 e (mata), QJ‘ (tehnga) dan .>..> (tangan). Sebagian nama
benda langit seperti o )\ (bumi) dan W (matahari) juga dianggap muannats. Hal-
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hal semacam ini memang seringkali terjadi dalam Bahasa Arab. Sampai-sampai ada
ungkapan, dalam setiap kaidah selalu ada pengecualian. Oleh karena itu, penting
untuk mempelajari Bahasa Arab atas bimbingan guru yang memahami hal-hal
semacam ini. Semoga Allah memberikan kemudahan dan keistiqamahan.

1.2.2.2 Isim Berdasarkan Jumlah

Berdasarkan jumlah, isim dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1. Isim Mufrad (37 22N))

Isim mufrad adalah kata tunggal. Contohnya: ;J;&, i)k (seorang muslim, seorang
muslimah) dan 3\35, ;33 (sebuah kitab, sebuah pulpen).

2. Isim Mutsanna ( 3J\)

Ini adalah suatu istilah yang agak sulit untuk ditemukan padanannya dalam
Bahasa Indonesia. Karena, dalam bahasa kita hanya didapati istilah tunggal dan
jamak. Tunggal adalah satu dan setiap yang lebih dari satu adalah jamak. Namun,
tidak demikian dengan Bahasa Arab. Pada Bahasa Arab, ada istilah untuk yang
bermakna dua. Barangkali istilah Indonesia yang mendekati maksud istilah mutsanna
adalah ganda. Jadi istilah jamak dalam Bahasa Arab bukan sesuatu yang lebih dari
satu, akan tetapi lebih dari dua. Sesuatu yang bermakna dua atau ganda disebut
dengan mutsanna (éi’é ). Contohnya:

P I s o s
d\.ﬁéwﬁ ¢ Ow
(dua orang muslim, dua orang muslimah)

atau
- o s 0~ o s
. DG
W(W

(dua orang muslim dan dua orang muslimah)

dan
(dua kitab, dua pulpen)

atau
(sama: dua kitab, dua pulpen)
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3. Jamak ( &2:4-\ )

Jamak dalam Bahasa Arab ada tiga jenis, yaitu:

8 S0~

* Jamak Mudzakkar Salim ( ;QLL J?:u =)

Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang mudzakkar. Contohnya:

Z);alwﬂ” s atau fy\.‘.Lu.o:” "

(keduanya memiliki arti orang-orang muslim)

e Jamak Muannats Salim ( ;}LL ;;.j}i &5 )

Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang muannats. Contohnya: 3\.2.}..& (orang-orang
muslimah)

Jamak Taksir ( jis5 &é )

=

Ini adalah jamak yang tidak memiliki aturan baku. Jamak ini biasanya digunakan
untuk kata benda mati seperti pulpen, buku, pintu, dan sebagainya. Contohnya: fﬁf )
;S\ST (kitab-kitab, pulpen-pulpen). Akan tetapi, ada juga jamak taksir yang bukan dari
kata benda karena jamak taksir ada dua jenis:

% Jamak Taksir Lil 'Aqil: Jamak taksir untuk yang berakal.
Contohnya untuk kata laki-laki ( j\.;J - j.iJ ), nabi (3l — &), rasul ( j.fdj — 35 ),

ustadz (530 ), orang kaya (26152 )

% Jamak Taksir Lighairil 'Aqil: Jamak taksir untuk kata benda.
Contohnya: buku (23 -2 ), pulpen (#31-J5), pintu ( Sipi-26 ).

Catatan:

1. Jamak Mudzakkar Salim hanya berlaku untuk isim-isim mudzakkar, sedangkan Jamak
Muannats Salim hanya berlaku untuk isim-isim muannats.

2. Asalnya, nama benda mati, jamaknya adalah jamak taksir, akan tetapi untuk nama
benda yang mengandung huruf ta marabuthah (muannats), bisa dirubah ke jamak
muannats salim. Contohnya: %;5;3 (pohon) --> éa\};;fu (pohon-pohon).

3. Asalnya, isim-isim yang mudzakkar, jamaknya adalah jamak mudzakkar salim, akan
tetapi ada beberapa isim mudzakkar yang jamaknya jamak taksir. Contohnya:
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o CJU (siswa) - fa)ib’ (siswa)
. j.g\é (pekerja) = jﬁi (pekerja-pekerja)

1.2.2.3 Aturan Perubahan Isim

Bentuk perubahan dari mufrad ke mutsanna dan ke jamak m

udzakkar salim dan jamak

muannats salim adalah perubahan yang teratur. Artinya, telah memiliki perubahan

dengan rumus tertentu. Adapun jamak taksir tidak memiliki aturan yang baku. Agar

mudah memahaminya, bisa dilihat aturan rumus perubahan dari mufrad:

Rumus Mutsanna
Rumus perubahan mufrad ke mutsanna ada dua:
*  Mufrad + $\ (aani) untuk keadaan rafa’*

* Mufrad + dg (aini) untuk keadaan nashab dan jar

Rumus Jamak Mudzakkar Salim

Rumus perubahan mufrad ke jamak mudzakkar salim ada dua:

e Mufrad + (3 (uuna) untuk keadaan rafa’

°

* Mufrad + (y (iina) untuk keadaan nashab atau jar

Rumus Jamak Muannats Salim
Rumus perubahan mufrad ke jamak muannats salim:

e  Mufrad mudzakkar + & (aatun)

Agar lebih mudah untuk memahaminya, mari kita terapkan rumus di atas ke

beberapa kata dalam tabel berikut:

4

12

Istilah untuk rafa’, nashab, dan jar adalah dalam ruang lingkup ilmu nahwu. Pada tahapan ini, penulis hanya
menampilkan kedua bentuk yang berlaku untuk mutsanna dan jamak mudzakkar salim tanpa menjelaskan lebih

lanjut tentang rafa’ dan lainnya karena bukan di sini tempatnya.
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Tabel 1.1 Aturan Perubahan Isim

Jamak
No Mufrad Mutsanna
Mudzakkar Salim Muannats Salim Taksir
-y 08 I aﬂ] ° s
g o s 9 g o5 - -
1 (.L»A
- . 5/! o s <0 o s
-~ 023 @ . o3
g &W - G\.ﬁé&uﬁ -
e~ 03 -
2 W
. °i’] ° s
PN & 32
OB - - :
. S
3 oS
-
7z gz OF
Olde - - f)b\
4 ;l; .

Keterangan:

Pada contoh 1 dan 2 kita hendak membandingkan perbedaan perubahan antara
bentuk mudzakkar dan muannats. Contoh 1 merupakan bentuk mudzakkar, sehingga
tidak didapati bentuk jamak muannats salim-nya. Contoh 2 merupakan bentuk muannats
sehingga tidak didapati jamak mudzakkar salim-nya.

Pada contoh 3 dan 4 kita hendak membandingkan tentang kedua jenis perubahan
dari dua kata benda yang berbeda. Ini menunjukkan bahwa jamak taksir tidak memiliki
rumus perubahan, dengan kata lain tidak teratur.

1.2.2.4 Dhamir

Dhamir (j-z.gf’a.i\) adalah kata ganti. Kita mengenal dalam Bahasa Indonesia ada
beberapa kata ganti:

- Kata ganti orang pertama (mutakallim) yaitu aku dan kami.
- Kata ganti orang kedua (mukhathab) yaitu kamu dan kalian.

- Kata ganti orang ketiga (gha ib) yaitu dia dan mereka.
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Dalam Bahasa Arab, kata ganti akan lebih kompleks, karena akan ada istilah kata
ganti untuk laki-laki, kata ganti untuk perempuan, kata ganti tunggal, jamak, dan dua

orang. Untuk lebih jelasnya, pelajari tabel 1.2 berikut:

Tabel 1.2 Dhamir

Arti Dhamir Jumlah Jenis Dhamir
Dia 3.; Mufrad
Mereka L Mutsanna Mudzakkar
berdua s
. s (Laki-laki) Kata ganti
Mereka - Jamak orang ketiga
Dia > Mufrad e
Mereka -3 Muannats (=)
L Mutsanna
berdua (perempuan)
Mereka g Jamak
Kamu &l Mufrad
Kalian berdua WeH] Mutsanna Mud%akkér
— (Laki-laki) Kata ganti
Kalian p&\ Jamak orang kedua
Kamu s.“.j Mufrad G o2t
Kalian berdua "y Mutsanna HaTars
_ (perempuan)
Kalian oy Jamak
Saya Gl Mufrad Kata ganti
Mudzakkar & orang pertama
Kami :}g_ Jamak Muannats (@”K’ :;)

Untuk W» dan \.:”:.j sama saja untuk laki-laki dan perempuan, yang membedakan
hanyalah pada pemakaiannya saja sesuai dengan kata yang mengiringinya pada
kalimat. Untuk dhamir mutakallim (saya dan kami) dapat digunakan baik untuk

mudzakkar dan muannats.
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1.2.2.5 Isim Ditinjau dari Sisi Asal-Usul

Ditinjau dari asal-usulnya, isim terbagi menjadi dua:

1. Isim Jamid

Isim Jamid adalah isim yang tidak dibentuk dari kata yang lain. Artinya, isim jamid
berdiri sendiri tanpa dirubah atau diturunkan dari kata yang lain. Contohnya adalah
;13 (pulpen). Kata ;13 adalah istilah yang diberikan oleh orang Arab untuk pulpen.
Kata ;13 tidak diambil atau diturunkan dari kata lain. Secara sederhana kita katakan
dari sananya ;13 adalah pulpen. Tentu tidak ada gunanya kita bertanya kenapa pulpen

itu ;35

2. Isim Musytaq

Isim musytaq adalah isim yang dibentuk dari kata yang lain. Contohnya UGS
(buku). Kata OGS merupakan turunan dari «;53 (menulis). Contoh yang lain adalah
iz (masjid). Kata izs adalah turunan dari kata ix% (bersujud). Salah satu tujuan
mempelajari [Imu Sharaf adalah untuk mengetahui ilmu tentang ini, yaitu mengetahui
akar dari suatu kata sehingga kita bisa mengetahui maknanya dari sisi bentuknya.
Karena, setiap bentuk memiliki faidah makna yang spesifik.
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1.2.3 Huruf Arab yang Memiliki Arti

Huruf (:3:..’;-\) secara bahasa memilki arti huruf seperti yang kita kenal dalam
Bahasa Indonesia yang ada 26 huruf. Sedangkan dalam Bahasa Arab kita mengenal
ada 28 huruf yang kita kenal dengan huruf hijaiyah. Akan tetapi, huruf yang dimaksud
di sini bukan setiap huruf hijaiyah, melainkan huruf hijaiyah yang memiliki arti, seperti:

3 (dan), u; (maka), <& (dengan),g(untuk), u:a (akan), 3 (seperti)

Huruf yang dimaksud di sini tidak berarti harus huruf yang disusun dari satu
huruf saja, tetapi juga disusun dari dua atau lebih huruf yang memiliki makna,
contohnya:

&..3 (dari), Jl (ke), :)}- (dari), :)55 (di atas), @ (di dalam)

Di antara huruf-huruf di atas ada yang termasuk huruf jar, yaitu huruf yang
menyebabkan isim yang ada setelahnya wajib dibaca kasroh’ (jar) yaitu:

5.3 (dari), él (ke), :).E (dari) , &5 (di atas), @ (di dalam), © (dengan),

4 (untuk), 3 (seperti)

Contohnya:

[}

(¥ 22l Gula o5 ap 3

(O WEN) W 5505 3 epliss s
(°: ab) il syl e 59

Perhatikanlah ayat-ayat di atas. Setiap kata yang didahului oleh huruf jar memiliki
harokat kasrah.

5 Kasrah adalah tanda asal dari jar. Pada beberapa kondisi, jar bisa juga dengan fathah atau huruf ya.
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LATIHAN

@\3435)

I. Berilah 1 garis di bawah untuk kata yang termasuk fi'il, 2 garis di bawah untuk

kata yang termasuk isim dan lingkari bila ia adalah huruf:

Abu Razin & Ummu Razin
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II. Ubahlah kata berikut ini ke bentuk mutsanna dan jamak yang sesuai:

Jamak
No. Mufrad Mutsanna
Mudzakkar Salim Muannats Salim Taksir
1 U
2 b
@ e
3 S
g’ -
4 dele
§ _o%
5 K\Con!
87 ~o i-‘
6 I com
8§, .4
7 UUJM
g w2
8 A y AP
8,
2 J25
& o
10 .A.?w
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III. Cocokkan dhamir di kotak kanan dengan kata di sisi kiri yang sesuai dengan
menarik garis:

&
- L -5
Asdoco »
P
gy o2 PR
>

.L:A-Lwﬁ 2

O ad
8 . o=x

- rd

- "/

rd

< o8 © 5 80

it

C
E
€\

IV. Cocokkan dhamir di kotak kanan dengan kata di sisi kiri yang sesuai dengan
menarik garis:

A 2
RIE=|E il
L= e
S A
1S ]
B o
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BAB II
ILMU SHARAF

2.1 Mengenal Ilmu Sharaf

IlImu Sharaf adalah salah satu cabang ilmu penting yang harus dikuasai dalam
mempelajari Bahasa Arab. Dengan ilmu ini, kita dapat mengetahui bentuk perubahan
dari suatu kata. Contohnya untuk kata “melakukan” atau “berbuat” ( J.;.é):

°/e: T °.3 g LR & 7 ;°f ’/f/ -~ -7
Jad ¥ = Jasl — Jgnae — feld — s — fain — |as
Dari kanan ke kiri:

telah melakukan — sedang melakukan — perbuatan — orang yang melakukan —
yang dilakukan - lakukanlah! — jangan kamu lakukan!

IlImu Sharaf atau dikenal dengan tashrif secara bahasa memiliki arti perubahan.
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

~

{ & 2w, 5.

-

“... dan pengisaran angin ....” (Al-Baqarah: 164)

Tashrif di sini memiliki makna perubahan angin dari satu kondisi ke kondisi lain
dan dari satu arah ke arah lain.

Adapun secara istilah, IlImu Sharaf adalah ilmu yang mempelajari bentuk dan
keadaan beberapa bentuk kata (bina’) yang meliputi jumlah huruf, harakat dan
sukunnya seperti bentuk kata fi’il madhy (kata kerja lampau), fi'il mudhari’ (kata kerja
sekarang), mashdar (kata benda), isim fa’il (yang melakukan perbuatan), isim maful
(yang dikenai perbuatan), fi'il amr (kata perintah), fi'il nahyi (kata larangan), dan
bentuk kata yang lain. °

Ilmu Sharaf adalah ilmu yang menerangkan tata cara merubah suatu kata dari satu
bentuk ke bentuk yang lain untuk menghasilkan makna yang berbeda-beda’.
Contohnya merubah kata C.ﬁf (telah menulis) menjadi Cﬁ.ba: (sedang menulis), dan
&jg (penulis).

6 Ash Sharfu | (hal. 9)
7 Kitab At-Tashrif (hal. 2)
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2.2 Istilah Dasar Ilmu Sharaf

Sebelum kita memulai mempelajari [lmu Sharaf, ada baiknya kita mengenal istilah-
istilah dasar yang perlu diketahui. Antara lain:

1. Wazan

Wazan memiliki makna timbangan, acuan, atau rumus. Wazan adalah suatu rumus
baku, di mana setiap kata kerja nantinya akan masuk ke salah satu dari wazan yang
ada. Perlu diketahui bahwa dalam Ilmu Sharaf ada 35 bab, di mana setiap bab memiliki

wazan yang spesifik. Misalkan bab jiu: —:}.;3 , bab j.g.a.j: —J.;.J , bab 3.3.43..\.} —3.;.03.“1 , dan

sebagainya. Namun, beberapa di antara wazan bab-bab ini sangat jarang dijumpai
dalam kalimat Bahasa Arab, sehingga pada buku ini penulis hanya menampilkan
wazan bab-bab yang penting dan sering digunakan oleh orang Arab.

Wazan Ilmu Sharaf menggunakan kata fa’, ‘ain dan lam ( J;.; ) dengan segala
bentuknya. Semua kata kerja Bahasa Arab pastinya akan masuk ke salah satu dari 35
wazan bab ini.

2. Mauzun

Jika wazan adalah rumusnya, maka mauzun adalah kata yang dibandingkan dan
disandingkan dengan wazan. Misalnya Q.g adalah mauzun dari wazan J.;.; dan Ci&s]

280

adalah mauzun dari wazan Jats.

3. Tashrif

Tashrif adalah perubahan kata dari bentuk asal (kata kerja) menjadi bentuk-bentuk
yang lain. Ilmu Sharaf juga sering disebut dengan Ilmu Tashrif, karena inti Ilmu Sharaf
adalah mempelajari tashrif. Secara umum, suatu kata kerja berubah menjadi jenis
perubahan kata sebagai berikut:

* Fi’il Madhy (kata kerja lampau) * Isim Maf'ul (objek)

* Fi'il Mudhari’ (kata kerja sekarang) * Fi'il Amr (kata kerja perintah)

* Mashdar (kata benda, kata dasar) * Fi'il Nahyi (kata kerja larangan)

* Isim Faa'il (subjek, pelaku) * Isim Zaman (kata penunjuk waktu),

Isim Makan (kata penunjuk tempat),
Isim Alat (nama alat).
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2.3 Makna Dasar Setiap Bentuk Kata

Setiap bentuk kata memiliki makna dasar tersendiri. Bentuk kata fi'il madhy, fi’il
mudhari’ dan yang lain dari setiap bab meskipun ada yang berbeda baris dan
penyusunnya, namun memiliki kesamaan makna dasar. Artinya, makna dasar ini

berlaku untuk setiap wazan, baik dari kelompok fsulatsy®, ruba’iy®, dan lainnya.

Secara umum, makna dari fi'il madhy, Mudhari’ sampai fi'il nahyi terwakili oleh

makna berikut:

* Fi’il Madhy (telah melakukan)

* Fi'il Mudhari’ (sedang melakukan)
*  Mashdar (kata benda)

* Isim Faa'il (pelaku - yang melakukan)

* Isim Maf'ul (objek - yang dikenai perbuatan)

* Fi’il Amr (lakukanlah!)

* Fi’il Nahyi (Jangan kamu lakukan!)

Untuk lebih mudah memahami makna dasar dari fi’il madhy, Mudhari’, mashdar
sampai fi'il nahyi,perhatikanlah tashrif untuk kata berikut: C,&f a5

Tabel 2.1 Tashrif ;55 dan C.\.g

QA Jad | el fad | Jgake ol | ol ol has g olae Jad | ple |2
off:\j ofe"‘ Goyio~ Gyu T ‘431 sys o P
sy | A | hn | e | pE | g | oS
Jangan . | Yang Yang . Sedang Telah
melihat! Lihatlah: dilihat melihat Penglihatan melihat melihat
0o 8o 7 7 °)°} @o)‘°, “’ ﬁ// S0 - _
cee=iy | CS oSS 1Y Ftly Sy x
]angan.kamu Tulislah! |Yang ditulis| Penulis Tulisan Sedang Telah.
tulis! menulis menulis

8 Tsulatsy adalah kata kerja yang tersusun dari 3 huruf asli contohnya ;,.E_', u.;.’:f

9 Ruba’iy adalah kata kerja yang tersusun dari 4 huruf asli. Contohnya é}:-S

22
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Perhatikanlah Tabel 2.1 di atas. Kita bisa mengetahui bahwa makna untuk setiap
bentuk kata di atas meskipun dari dua contoh kata yang berbeda tetapi memiliki
makna dasar yang sama untuk bentuk kata yang sama.

2.4 Jenis Tashrif

Di dalam Ilmu Sharaf, tashrif ada dua jenis:

B3
.

1. Tashrif Ishtilahy (3 3asy) i &2))

o

2. Tashrif Lughawi (@;ﬁh\ iy ~a)

Tashrif lughawi adalah perubahan kata yang didasarkan pada perubahan jumlah
dan jenis pelakunya, sedangkan tashrif ishthilahy adalah perubahan kata yang
didasarkan pada perbedaan bentuk katanya.

Perubahan bentuk dari bentuk asli'® (fiil madhy) ke bentuk mashdar, isim fa’il hingga
fi’il amr adalah yang dimaksud dengan tashrif ishthilahy. Untuk lebih memahami tashrif
ishthilahy. Perhatikanlah contoh tashrif ishthilahy untuk kata “menulis” (C25):

S IN =T =5 = Ca - S - e - oK
Rod — Rod — *” — — Lod — Lo — Lo

-

Dari kanan ke kiri:

telah menulis (dia laki-laki) —sedang menulis (dia laki-laki) — tulisan — penulis —
yang ditulis — tulislah! —jangan kau tulis!

Adapun tashrif lughawi adalah perubahan suatu bentuk kata ke jenis-jenis yang
berbeda berdasarkan jumlah (mufrod, mutsanna, jamak) dan jenis (mudzakkar, muannats)
pelakunya. Setiap bentuk kata (fi'il madhy hingga fi'il amr) memiliki tashrif lughawi
tersendiri. Contohnya, tashrif lughawi untuk ”penulis” i;g ditunjukkan oleh tabel
berikut:

10 Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama sharaf tentang bentuk asal dari suatu kata. Meski pada akhirnya
pendapat yang dikuatkan adalah bentuk mashdar, namun yang masyhur digunakan adalah fi’il madhy.
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Tabel 2.2 Tashrif Lughawi &:g

Penulis laki-laki (jamak)

Arti Tashrif lughawi
Penulis laki-laki (tunggal) S
Penulis laki-laki (ganda) gi\:ég /g\;:g

Penulis perempuan (tunggal)

Penulis perempuan (ganda)

Penulis perempuan (jamak)

Begitupun dengan fi'il madhy, fi’il mudhari’, dan lainnya juga memiliki tashrif

lughawi yang didasarkan pada perubahan jenis dan pelakunya. Insya Allah dalam

buku ini kita akan membahas kedua jenis tashrif ini.

24
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2.5 Wazan-Wazan Tashrif

Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa tashrif memiliki 35 wazan
(bab). Dari 35 bab ini yang berlaku umum hanya 22 wazan bab; 6 wazan untuk
kelompok tsulatsy mujarrad; 12 wazan untuk tsulatsy mazid, 1 wazan untuk ruba’iy
mujarrad dan 3 wazan untuk ruba’iy mazid". 13 wazan sisanya memilik rumus yang
sangat rumit dan jarang sekali ditemukan penggunaannya dalam kalimat sehari-hari.
Kedua puluh dua wazan yang umum digunakan ini terbagi menjadi empat kelompok:

1. Kelompok Tsulatsy Mujarrad
Contohnya (’ajf (telah mulia), Q.E (telah mengetahui)

2. Kelompok Tsulatsy Mazid )
Contohnya 55? (telah memuliakan), ‘23.3 (telah mengajarkan)

3. Kelompok Ruba’iy Mujarrad
Contohnya 'C}S (telah menggelincirkan)

4. Kelompok Ruba’iy Mazid
Contohnya /C}"'f’ (telah menggelincirkan)

Keterangan:
- Kata tsulatsy merujuk pada kelompok kata kerja yang tersusun dari tiga huruf asli.

- Kata ruba’iy merujuk pada kelompok kata kerja yang tersusun dari empat huruf
asli.

- Kata mujarrad merujuk pada kelompok kata kerja tanpa adanya huruf tambahan
apapun selain huruf aslinya.

- Kata mazid merujuk pada kelompok kata kerja yang memiliki huruf tambahan
selain huruf aslinya.

Dari keempat kelompok kata kerja yang disebutkan, kelompok fsulatsy
mujarrad dan tsulatsy mazid adalah yang paling banyak digunakan dalam Bahasa
Arab. Oleh karena itu, penulis hanya memfokuskan pembahasan untuk dua
kelompok wazan tersebut pada buku ini, insya Allah.

11 Lihat Matan Al-Bina wal-Asas, Kitab At-Tashrif (hal. 41)
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2.6 Bagan Ilmu Sharaf
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2.7 Tabel Wazan Tashrif
2.7.1 Wazan Tashrif Tsulatsy Mujarrad
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2.7.2 Wazan Tashrif Tsulatsy Mazid
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2.7.3 Wazan Tashrif Ruba’iy Mujarrad

P g

Jsris ol

4o o

golas Jad

e g

© o .~-8 7
0»Y
Jf

PINS

Jus

[}
)/51,

[y
a 0 <

-

S o0 ~-8

-
- *”

~ o0~
~7 0%

2.7.4 Wazan Tashrif Ruba’iy Mazid
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LATIHAN
%)

1. Ilmu yang mempelajari perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk lainnya
dinamakan dengan ilmu:

a. Nahwu c. Balaghah
b. Sharaf d. Imla’

2. Pola atau acuan atau rumus disebut dengan:
a. Mauzun c. Tashrif

b. Wazan d. Sama’iy

3. Kata yang mengikuti pola tertentu disebut:
a. Wazan c. Tashrif
b. Mauzun d. Qiyasiy

4. Perubahan suatu kata dari fiil madhi ke fi'il mudhari’, mashdar, isim fa’il, dan

seterusnya disebut dengan:
a. Tashrif Lughawi c. Tashrif Qiyasiy
b. Tashrif Ishtilahi d. Tashrif Sama’iy

5. Perubahan kata Je\> menjadi Ol3el>, H33el>, dan seterusnya disebut dengan:
a. Tashrif Lughawi c. Tashrif Qiyasiy
b. Tashrif Ishtilahiy d. Tashrif Sama’iy
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6. Kata kerja perintah dalam Bahasa Arab disebut:
a. Fi'il Madhi c. Fi'il Mudhari’
b. Fi’il Amr d. Fi'il Nahyi

7. Apa makna dasar dari isim maf'ul?
a. Yang melakukan sesuatu c. Kata perintah

a. Yang dikenai perbuatan d. Kata benda

8. Kata kerja yang huruf penyusunnya 3 huruf disebut:
a. Tsulatsy c. Khumasiy
b. Ruba’iy d. Sudasiy

9. Kata kerja yang huruf penyusunnya 4 huruf disebut:
a. Tsulatsy c. Khumasiy
b. Ruba’iy d. Sudasiy

10. Berapakah total Wazan Tsulatsy dan Ruba’iy?

a. 6 Wazan c. 12 Wazan
b. 22 Wazan d. 35 Wazan
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BAB 111
TSULATSY MUJARRAD

3.1 Mengenal Tsulatsy Mujarrad

Telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya bahwa 22 wazan bab Ilmu Sharaf
terbagi menjadi empat kelompok kata kerja. Salah satunya adalah tsulatsy mujarrad.
Tsulatsy mujarrad adalah kata dasar (fi'il madhy) yang tersusun dari tiga huruf saja.

Tsulatsy mujarrad memiliki enam bab dengan wazan yang berbeda-beda untuk
setiap babnya. Setiap fi'il madhy yang tersusun dari tiga huruf pasti akan masuk ke
salah satu dari enam bab ini, di mana antara bab yang satu dengan yang lain memiliki
perubahan bentuk yang spesifik. Berikut ini adalah tabel wazan tsulatsy mujarrad dari
bab 1 hingga bab 6.

Tabel 3.1 Wazan Tashrif Tsulatsy Mujarrad

\
\
\

T

° °

BBy | s

o
o

\
\

\
\

\
$
T

A"
\
°
\
\
\
\

E
E

\o
\
°
\
\
\

E
3

\o
\o
o
\
\
\o
\

E
E

-]

Jai5 Y

-

o
o
\
\
\

E
i3

Catatan:

- Penulis sengaja tidak mencantumkan tashrif isim zaman, isim makan, dan isim alat
karena sifatnya yang sama’iy dan jarang dipergunakan meskipun ada beberapa
yang mengikuti tashrif-nya.
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Bab 5 tidak memiliki isim maf'ul, fi'il amr, dan fi’il nahyi dan juga tidak memiliki isim
fa’il, akan tetapi memiliki bentuk tersendiri yang akan dibahas kemudian.

Pada kenyataannya, tidak semua bentuk mashdar mengikuti wazan ”)i.;.;”. Namun,
penulis sengaja memilih bentuk ini supaya memudahkan orang yang baru belajar

dalam menghafal rumus ini. Ini juga menunjukkan bahwa kebanyakan bentuk
mashdar mengikuti wazan ini.
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3.2 Perbandingan Wazan Tashrif Tsulatsy Mujarrad

Kelompok Tsulatsy Mujarrad memiliki enam bab dengan wazan yang berbeda-beda.
Perbedaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1. Keenam wazan ini harus dihafal
dengan baik. Untuk lebih memudahkan cara memahami dan menghafal wazan tsulatsy

mujarrad, perhatikanlah penjelasan berikut:

1. Fi’il Madhy dan Fi’il Mudhari’

Ada rumus “sakti” yang akan membantu kita memahami dan menghafal keenam

bab ini yang terangkai dalam kalimat:

“AkU yAkIn hAnyA dIA untUkkU KkInI”

Setiap kata secara berurutan mengandung rumus untuk bab 1, 2, sampai bab 6.
Wazan untuk Tsulatsy Mujarrad adalah:

adalah wazan untuk fi'il madhy
,«

M adalah wazan untuk fi’il mudhari’

Pada wazan di atas yang harus diperhatikan adalah pada huruf ‘ain. Setiap bab
tsulatsy mujarrad hanya memiliki perbedaan pada harokat (baris) ‘ain fi'il-nya. Baik ‘ain
pada fi’il madhy ataupun pada fi'il mudhari’. Selebihnya, yaitu baris pada huruf fa fi’il
dan lam fi’il-nya adalah sama untuk setiap bab. Bahasa matematisnya, huruf fa dan lam
beserta barisnya adalah suatu konstanta yang tidak akan pernah berubah baik untuk
bab 1 sampai bab 6, adapun huruf ‘ain adalah variabel yang berubah tergantung bab
nya. Rumus “AkU yAkIn hAnyA dIA untUkkU kInl” akan kita terapkan di sini.
Yang akan diambil dari kata-kata itu adalah huruf vokalnya yang menandakan baris.
Huruf “a” untuk fathah, “i” untuk kasrah, dan “u” untuk dhammabh.
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Untuk bab 1 “AkU” (A-U) menjadi:

2 9 °/

Jods - 33

Baris "ain pertama untuk fi'il madhy yaitu fathah
dan baris 'ain kedua untuk fi’il mudhari’ yaitu dhammah (A-U).

Untuk bab 2 “yAkIn” (A-I) menjadi:

5 o _ - %
L 4
-
-~ *
Baris ‘ain pertama untuk fi'il madhy yaitu fathah
dan baris "ain kedua untuk fi'il mudhari” yaitu kasrah (A-I).

Untuk bab3 “hAnyA” (A-A) menjadi:

}/e/ -
[ ]
L 4

Baris "ain pertama untuk fi'il madhy yaitu fathah
dan baris 'ain kedua untuk fi’il mudhari’ yaitu fathah (A-A).
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Untuk bab 4 “dIA” (I-A) menjadi:

~
2 -~ °0 -~ ~ P
L
* -
Baris "ain pertama untuk fi'il madhy yaitu kasrah
dan baris 'ain kedua utk fi’il mudhari’ yaitu fathah (I-A).

Untuk bab 5 “untUkkU” (U-U) menjadi:

2 a0, -~ 57

Jods - 3o

Baris "ain pertama untuk fi'il madhy yaitu dhammah
dan baris "ain kedua untuk fi'il mudhari’ yaitu dhammah (U-U).

Untuk bab 6 “KkInl” (I-I) menjadi:

s 0 - =
«” ¢
-
- * -
Baris ‘ain pertama untuk fi'il madhy yaitu kasrah

dan baris "ain kedua utk fi’il mudhari’ yaitu kasrah (I-1).
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Nah, seperti itulah rumus fi'il madhy dan fi'il mudhari’ untuk setiap babnya. Ada
yang sama pada fi'il madhy-nya, juga ada yang sama pada fi'il mudhari’-nya. Kita juga
bisa membuat rumus lain yang sejenis seperti “kAUm fAqlr mAnA bIsA UjUb dIrl”
atau ‘bAtU kAIl mAnA bIsA tUrUn sendIr]”. Mudah bukan? Insya Allah.
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2. Mashdar (Kata Benda)

Mashdar tidak termasuk dalam jenis giyasiy'> akan tetapi sama’iy®. Artinya, mashdar
tidak memiliki wazan yang baku. Adapun alasan kami gunakan wazan )1;.; karena
wazan ini merupakan bentuk mashdar yang paling umum. Sebagai contoh untuk fi’il
madhy f/‘?& (telah mengetahui), mashdar-nya adalah CJ.;- (pengetahuan). Padahal
harusnya jika mengikuti wazan menjadi \WJ<. Ini karena pengambilan mashdar adalah
dengan sama’iy (mengikuti pemakaian orang Arab pada umumnya). Karena mashdar
tidak memiliki wazan yang baku, maka satu-satunya cara untuk mengetahui bentuk

mashdar dari suatu kata adalah dengan menghafalnya.

3. Isim Fa’il

Wazan isim fa'il untuk _setiap bab tsulatsy mujarrad adalah sama, yaitu meng1kut1
bentuk darl | namanya (J.c\s) Contoh untuk u.S isim fa'il-nya: wg dan untuk J.J isim
fa’ilnya: d.;b Begitu juga untuk isim fa’il yang lain mengikuti wazan J.cb

Khusus untuk bab 5, tidak memiliki bentuk isim fa’il akan tetapi memiliki
bentuk yang disebut dengan sifat musyabbahah yang akan dibahas pada
pembahasan selanjutnya.

4. Isim Maf'ul

Sama dengan isim fa’il, wazan zszm maf ul untuk setiap bab adalah sama, yaitu
mengikuti bentuk dari namanya (J j.a.e.a) Contohnya untuk o.«f isim maf'ul-nya
adalah ’;ia dan untuk J.h.s isim maf ul-nya adalah

Semua fi'il yang tergolong ke dalam fi’il lazim' itu tidak memiliki bentuk isim
maf'ul. Kerena tidak sesuai secara makna. Namun, untuk memudahkan belajar tashrif,
semua bentuk isim maf’ul diberikan meskipun untuk fi"il-fi"il lazim.

Dikarenakan semua fi’il bab 5 adalah fi’il lazim'®, maka fi’il-fi’il bab 5 tidak memiliki
bentuk isim maf'ul. Bab 5 terdiri dari kumpulan kata kerja yang memiliki makna seperti
kata sifat. Misalkan &..1.; (baik/bagus). Secara makna seperi kata sifat, tetapi secara
kedudukan adalah kata kerja. Dikarenakan isim maf ul memiliki makna dasar sebagai

12 Qiyasi: bentuknya memiliki rumus (wazan) yang baku seperti selain bentuk mashdar.

13 Sama'iy: tidak memiliki wazan yang baku. Hanya dapat diketahui dari apa yang bangsa Arab gunakan dalam bahasa
mereka sehari-hari.

14 Kata kerja intransitif: tidak butuh objek.
15 Lihat Matan Al-Bina wal-Asas (hal. 3).
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objek atau yang dikenakan perbuatan, maka fiil-fiil bab 5 secara makna tidak
mungkin memiliki bentuk isim maf'ul. Sebagai gambaran, bentuk isim maf’ul dari C.ES
yang memiliki makna telah menulis adalah yang ditulis (3}3&2). Tetapi untuk kata

. 8 -

> yang memiliki makna baik atau bagus, adakah bentuk isim maf’ulnya? Apakah
“yang dibaiki” atau “yang dibagusi”? Tentu ini tidak sesuai secara makna.

5. Fi’il Amr

Wazan fi’il amr bisa dilihat pada Tabel 3.1 yang memiliki tiga wazan yaitu:
o ¢ °o_2¢ 0408
Jodt - Jad) - J

Untuk lebih memudahkan, Tabel 3.2 berikut ini ditunjukkan cara untuk

mendapatkan fi'il amr.

Tabel 3.2 Cara Membentuk Fi'il Amr

Contoh
Langkah s3s - _-g s o - .- soi- oz
=T G S TS| R T
1. Ambil bentuk fi"il mudhari’ nya :ﬁio&.s: :; J:a;: ’ci;;
2. Sukunkan Akhirnya o= O s 3
3. Ganti huruf ya dengan hamzah S S| o J-\eo\ é.é\
4. Beri hamzah dengan harokat yang s .
sesuai dengan harokat yang tersisa iy < o) Cgﬁl
(selain sukun) i

Pengecualian:

Ketentuan dasarnya adalah harokat hamzah sesuai dengan harokat yang tersisa
(selain sukun). Jika harokat tersebut adalah dhammah, maka harokat hamzah adalah
dhammah, begitupun dengan yang lain. Kecuali jika harokat yang tersisa adalah fathah,
maka hamzahnya wajib diberi harokat kasroh. Karena tidak ada fi’il amr bab tsulatsy
mujarrad yang diawali dengan huruf fathah. Agar lebih paham, silahkan bandingkan
fi’il mudhari” dengan fi’il amr dari setiap bab (lihat Tabel 3.1) dan terapkan rumus ini.
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RUMUS SAKTI FI'IL AMR

Untuk lebih memudahkan menghafal fi'il amr, bisa menggunakan rumus sakti:

“UjUb dIrl blsA hinA dIrl”

di mana UjUb untuk bab 1, dIrI bab 2, bIsA bab 3, hInA bab 4, dan dIrI bab 6. Kenapa
tidak ada rumus untuk bab 5? Karena bab 5 tidak memiliki bentuk kata perintah (fi"il
amr). Dua huruf vokal pada setiap kata adalah harakat untuk hamzah dan ‘ain fi'il.
Huruf vokal pertama untuk harakah hamzah!'® dan huruf vokal kedua untuk harakat
ain.

RUMUS SAKTI FI'lL AMR

o fo s

—_—
Diri . J»\

e -0

Bisa e . J.vl

e -0

Hina . J&gl

Ujub

Diri

'

I

I

I

I

|
E.
N

16 Hamzah fi’il amr tsulatsy mujarrad adalah hamzah washal.
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Untuk bab 1 “UjUb” (U-U) menjadi:

o
s
Untuk bab 2 “dIrI” (I-I) menjadi:
o o
23|
P -
Untuk bab 3 “bIsA” (I-A) menjadi:

Jas)

Untuk bab 4 “hInA” (I-A) menjadi:

Ja3)
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Untuk bab 6 “dIr]” (I-I) menjadi:

\

- -~

o (o]
'S

9

CD Seluruh hamzah pada fi’il amr tsulatsy mujarrad adalah
hamzah washl, bukan hamzah qath’i.

Hamzah washl adalah hamzah yang tidak dibaca ketika
didahului kata lain, sedangkan hamzah qath’i tetap dibaca.

\_/

6. Fi’il Nahyi

Jika kita perhatikan dengan seksama, bentuk dari fi'il nahyi ini hampir sama
dengan fi'il mudhari’. Sebagaimana kita ketahui bahwa fi'il dalam Bahasa Arab hanya
tiga, yaitu madhy, mudhari’, dan amr. Adapun fi'il nahyi adalah fi'il mudhari’ yang
ditambahi laa naahiyah (larangan). Tabel 3.3 berikut ini menunjukkan cara membentuk
fi’il nahyi dari fi'il mudhari’:
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Tabel 3.3 Cara Membentuk Fi’il Nahyi dari Fi'il Mudhari’

Contoh
Langkah Cié; e -2 :)J;m: ~ &}; éi; B éé
1. Ambil bentuk fi"il mudhari’ nya uﬁ&.se: :; J’—:é é«:;;
2. Sukunkan Akhirnya :.:‘:'é:; &:é J:.aa; éi;.ﬁ:
3. Ganti huruf ya dengan huruf ta C.Eabf :a J;af é:.;.::
4. Tambahkan laa nahiyah Cﬁ=§ N :; J;ag N éi:j N

Agar lebih paham, silahkan bandingkan fi'il mudhari” dengan fi'il nahyi dari setiap
bab (lihat Tabel 3.1) dan terapkan rumus ini. Selain fiil amr, bab 5 juga tidak memiliki
bentuk fi’il nahyi.

RUMUS SAKTI FI'IL NAHYI

Untuk lebih memudahkan menghafal fi'il nahyi, bisa menggunakan rumus sakti:

“AkU mAKkIn sAyAng sAmA mAml”

di mana AkU untuk bab 1, mAKkIn bab 2, sAyAng bab 3, sSAmA bab 4, dan mAmI bab
6. Tidak ada fi'il nahyi untuk bab 5 disebabkan karena fi'il bab 5 seluruhnya adalah
kata sifat yang tidak memliki kata larangan. Dua huruf vokal pada setiap kata adalah
harakat untuk fa fi'il dan ‘ain fi’il. Huruf vokal pertama untuk harakah fa fi'il dan huruf
vokal kedua untuk harakat “ain fi"il.
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Untuk bab 1 “AkU” (A-U) menjadi:

o o
2% :
Untuk bab 2 “mAkIn” (A-I) menjadi:
o o . ~
JErEp
-~
Untuk bab 3 “sAyAng” (A-A) menjadi:

O/O//
MY

Untuk bab 4 “sAmA” (A-A) menjadi:

o _o0o. ~<
MY

Untuk bab 6 “mAmI” (A-I) menjadi:

(o] o~ ~
‘S.u.é’“ﬁ
-~
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Rumus “AkU mAKkIn sAyAng sAmA mAml” tentu bisa dimodifikasi dengan
merubah “mAmI” menjadi “Abl”. Bisa juga bagi yang istrinya ratih, rani, ani maupun
bagi yang suaminya dani, madi, adi, dan yang semisalnya tentu boleh merubahnya
sesuai selera yang penting bahagia.

RUMUS SAKTI FI'IL NAHYI

Aku : N — \7
Makin : I My

Sayang: s D

Sama e J,._q:g

Mami : —— — e Y
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7. Isim Zaman, Isim Makan, dan Isim Alat

Tidak semua kata kerja memiliki bentuk isim zaman (nama waktu) / isim makan
(nama tempat) / isim alat (nama alat). Hanya kata kerja tertentu saja yang memiliki
bentuk ini. Oleh karena penggunaan kata-kata ini pada umumnya adalah sima’i,
artinya dipakai tergantung dari penggunaannya di kalangan orang Arab, maka ketiga
jenis tashrif ini tidak akan dibahas secara panjang lebar di buku ini. Namun, supaya
Kita memiliki pemahaman awal yang baik, maka berikut ini adalah rumus ketiga jenis

tahsrif ini:

A. Rumus Isim Zaman dan Isim Makan

Isim zaman dan isim makan memiliki 2 rumus yang sama, yaitu:

\5)

Q -

°./ @’e/ /o./
Jwataudwatauw

$

Beberapa kata yang memiliki bentuk isim zaman antara lain:
333 (telah melahirkan) - 3}}: (waktu kelahiran)

3£ (telah menjanjikan) = f\.g-}; (waktu yang dijanjikan)

Beberapa kata yang memiliki bentuk isim makan antara lain:
35w (telah bersujud) - ieul:a (masjid)

;&f (telah menulis) - é&i; (kantor)

;.53 (telah bermain) - C:.;j.:a (tempat bermain)

$\8)

Namun, terkadang ditemukan juga isim makan yang menggunakan wazan iais

seperti:
&53 (telah belajar) - i;j.@ (sekolah)

38

F/'é_"‘; (telah menghukum) - L (pengadilan)
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B. Rumus Isim Alat

Isim alat memiliki rumus sebagai berikut:

\2)
\

$

\

+ O
\

@_o

J.’J.f atau

Beberapa kata yang memiliki bentuk isim alat antara lain:

a
P & - -0

Tt (telah menghapus) =  dswwes (penghapus)
&7o (telah memukul) - f)};f (alat pemukul, raket)

8

Jal (telah menggaris) = §754s (penggaris)

46
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3.3 Tashrif Ishtilahy Tsulatsy Mujarrad

Pada pembahasan sebelumnya, kita telah mempelajari wazan tashrif ishtilahy untuk
fi'il tsulatsy mujarrad, maka pada pembahasan ini kita akan mulai mempelajari fi'il-fi’il
yang masuk tsulatsy mujarrad dari bab 1 hingga bab 6.

3.3.1 Fi'il-Fi'il Bab 1 jai; — Jab

Bab satu memiliki wazan :}.:uz; - J.;.; bisa diingat dengan menggunakan rumus
”AkU”. Fathah untuk ’ain fi’il madhy dan dhammah untuk ’ain fi’il mudhari’.

Tabel 3.4 berikut ini menunjukkan tashrif dari sebagian fi’il yang masuk bab 1:

el bl b | Qg ol |6 ol | e | jlie Jab | o b

Arti 050~ 0592 Gos0_ g 7 2oz S350, ~-7
Jas Y Jao! Jgran Jeb Mas Jao
EREN] R Go 33~ & < z o< s 80~ Pk
Menolong e Y D \ DY e ol ‘J“a" e T
) PR o’ o} _ P
Diam 2SN | ST | & ESG

Go 2 B :1; Ry z = -

siﬁ 3

p) - P 5 p) [J B

Bersyukur °,£..¢:: N °,iw:\ j}i‘w‘: . S PG ey /'iw’ ;
= 3

Sebagai latihan, silakan tashrif kumpulan fi"il yang mengikuti pola bab 1 berikut ini:
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rad — i
Menolong
ﬁo/‘:‘; PP
13422 — Ja0
Duduk
Zoda - -%
\Jj.«.s — s
Tetap

Melihat

-] rd
rd rd
\!. :!.

Menciptakan

EA\Y

P

le — s
Beribadah

B JA” —_}\'a}
Hadir

=
To 5 5

PASENIAS

Menghasilkan

G.‘/lloﬁ PP
. J .

Batal

48

Pola Bab 1 Tsulatsy Mujarrad

e e/

- %

Jads - Jb

o g
- ”0/

SURNNC DY)

P

Memberi rizki
LS -
Menulis

fo}} //’

Diam

G

€5— 375

Meninggalkan
Boo — Giz

Benar, Jujur

o}’: :/1
) gund — (G
Fasiq

‘5§°} -~ -

Menghukum

G

=~
fiz - ~ -
— o&

Mendiami, tinggal

ﬁ’ f PR s
é..:.l;:- — u.l::-
Berpidato

Menutup

Z - -

\w—:\;.;

Hasad

s

1358 — 385
Tidur

Zo s 2 .
\bﬁuu—.).?uo

Bersujud

o ~
2 P
\ﬁs S /s S

Bersyukur
‘j! !/ _ ., ! !/
Mencari

> -

Keluar

35 =553
Mengingat
% - J%

Mengganti

‘53"5 /1/5

Kufur

To 2 <z
YPS — J.‘»J
Masuk

Membunuh

554 — 4
Kekal

\ 7w _ 1 CX
Membatalkan

z -,

Blss — &

° -
-

Menyembunyikan

\4

& -
Menghimpun

!; - !, -
. .

Membentangkan

Abu Razin & Ummu Razin



nu _ : -
Tumbuh

-5
Menggambar

‘/; 25 _ ;! -7
Beribadah

z ©

z .3 /;'/

Mendapat petunjuk

‘15 °: _ !/ - %
Berlaku adil
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‘! -~ _ j ! rd
Merampas
U —&>
Mencangkul

Z”~ 0 -~ ridrd
*» ! - _ ! *
Lalai
7! P _ "! P
Terdahulu

Sampai

CO}% _ -5
BBl S

Terbenam

o

Menjaga
| 557 oEt
Kurang
B — 545
Menafkahkan

@ui <.z
T O
Terbit
‘/‘3 //:
b°. — &8

Patuh, Taat

\).u — 53

Bernadzar

_ e/ _ z/
Vrie — %
Mengupas
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3.3.2 Fi'il-Fi'il Bab 2 jais — Ja

Bab dua memiliki wazan 3.5.4; — J.;.; bisa diingat dengan menggunakan rumus
“yAKIn”. Fathah untuk ‘ain fi’'il madhy dan kasroh untuk ‘ain fi’il mudhari’.

Rl g2 | oY) e | Jgake ol | JoUb el | jime [ jliae b | ple Jad

Arti o i: _ o e @o’i/ @ z 467 s o T
N N L e B Ja2

° e:g ° S§os9 - 5\ Ged SO -3

Memukul | <= el Gyt | <L 2\-0 S po e S

¢, of T - 8,202 8.\ - Te . 2.os e

RN 2.8 $os0- L 7o s? 3.e- (P

Turun JyS N Jg’l Jy 50 RIS Jre J7

Sebagai latihan, silakan tashrif kumpulan fi’il yang mengikuti pola bab 2 berikut ini:

Pola Bab 2 Tsulatsy Mujarrad

- %

o P~ fs/ 7% - ﬁ°}; - -7 ’°f //f
\’,..5—’,“5 B> — o s — b \.‘Lb—rlb
Memecahkan Membuang Membasuh, mencuci Menganiaya

z

Z\-% T3 o5t 7.7 Teg T o7 -1%
lalas — Calad ¥oh —J3 e — = L — G
Memetik Turun Membawa Menutup

Z..%- P \:s’ ~1§’ Z o7 3 -1~ Zo3 3 -- .
o A& ot b < u#—? ‘r“l-". "2 ) C:".)

Mengampuni Berdusta Duduk Pulang, Kembali

-

- -7~ Z7 - %<7 - Z, - P Z 0 . PR
£ — &l Ll —Cals> Lo —Opo e — S
3 .

Binasa Bersumpah Memukul Menumpahkan,
mengalirkan
Zo358 Py z7 7 Tz Zz 0% PEVire Z.-o, Pt
Lo —Ln Lls — Lls bod — pod Lo — Gy
Menuruni, meluncur Mencampurkan Mencampur-adukkan Memfitnah, menguji
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o~ - z © ~,
=
p S e — s Yo — Jc uSe —aSe

Mengikat Membealik Bersabar Menetapi

Jii - Jie HER R X S { B3 — o
Adil Menikahi Berusaha Menentukan,
mewajibkan

Be — Lo® — o8 s — las — 2o
Mengetahui Memotong Mendahului Mengenggam
s> — P> \.oj,a—f}a \.oj.c—‘aj.c Lot — e
Mencukur Mengalahkan, Bercita-cita Tersembunyi

mengusir

z o P z L]
) ; - \;e/ Pl o 7 - .7 Z1 - PR

Memiliki Menggali Memutuskan, Memerah susu
memisahkan
PRt Zz.  zaz Zoen  --% %% 7 _ G-
\.;J&—g,\.l.s bbe-—&o- 0y — 42 D pw— 8
Mengalahkan Mengkhitan Mampu Mencuri
s — 353 N> —J5> \Ai> — G 17ds — 720
Membuang Memotong Iri Hati Bergembira
Lo -0 Loe - o5 o> - o>
Menolak, merubah Menampakkan, Sangat ingin, tamak

berpaling
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3.3.3 Fi'il-Fi'il Bab 3 |ai; — Jas

Bab tiga memiliki wazan :}.;.a; - :};:9 yang bisa diingat dengan menggunakan
rumus “hAnyA”. Fathah untuk ‘ain fi’il madhy dan fi’il mudhari’-nya.

e el B (S
rti

FEY | Jh s | e | ] | 58
Membuka éiej N éf.el éji;j 5 s é&_} ég_;
Mencegah éwj N é.:l E}L,j 2\ xa (’,:"_g &7‘
Mengumpulkan Uo,: N E?a'l s L2 G, 2~ il Eé

Sebagai latihan, silakan tashrif kumpulan fi'il yang mengikuti pola bab 3 berikut ini:

Z0 _ P
‘ . .

Pola Bab 3 Tsulatsy Mujarrad

2 -]
rd ./
J *
‘510: /%/:

- %

Jas

- -
z 07 %
\: 9 <9

Zo~- P
\.’u??—c?.'

Mencegah Memotong Membuka Mengumpulkan

zo,. PP fo, ;,, o _ - 207 P
lad — tb b — L M — Jr= £5— >

Mencetak Mengusir Menjadikan Menyembelih

- b — ab C3-f5 (b — b

Mencabut rakus mengetuk nampak
s — Gt Lal — u.d \.'>J’ﬁ - Loy — cu
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3.3.4 Fi'il-Fi’il Bab 4 jais - Jab

Bab empat memiliki wazan S.Z.u: - j.g.;, diingat dengan menggunakan rumus “dIA”.
Kasrah untuk ‘ain fi'il madhy dan fathah untuk ‘ain fi’il mudhari’.

Rl Jab | o Jad | Jgmin ol | Job ol | jame |§ jliae Jab | ple Jab

Al‘ti °o_ o -~ o 0o @‘c,e/ Iy < Zoz S0 - <
BEY | A | e | Jeb | S8 | B |

Memuji LEN | iji.; als \ 3o~ 3z i
0. 0% .7 K 8 48 0 . I - Zo - 8. o0~ . -

Mendengar Zosd P c«wl g gowes @\..u — —

oo
Mengetahui plﬂj g fl"l ?jl";’ QE‘ C'L? P*"-j P,-E-

Sebagai latihan, silakan tashrif kumpulan fi'il yang mengikuti pola bab 4 berikut ini:

Pola Bab 4 Tsulatsy Mujarrad

}/e/ - 7
J“A'f J.}S
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Zo~ _ - z < _ % Zo - P Z o a3 - 7
& — 3 e oy — o Ly —p
Memuji Bermain Mendengar Tetap
e —de ek — 52 >3-z 8 e — S2ee
Mengetahui Menyusul Senang Lemah
Se-fe Gre-ce Lh-cs G-

Mengerjakan Kaget, heran Menyukai Sakit
53\ — g S eY 2 — e lags — 2y
Bersaksi Beruntung Matang (buah) Menepati janji
20~ . - ez - % o3 7 - 1= 7=
Vs — S s — & Li—0 7> s — &3
Berjaga malam Mengikuti Bersedih Lenyap, Binasa
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3.3.5 Fi'il-Fi'il Bab 5 jai — Jas

Bab lima memiliki wazan 3.;4; —:}.;.; yang bisa diingat dengan menggunakan rumus
“UntUkku”. Dhammah untuk ‘ain fi’'il madhy dan fi’il mudhari’-nya.

Jull b Eobae Job | ple b

Arti P e
Baik - - | Gl | e gons
@o./ ’e) s S o T
Pelit - - N : Joee J*
8o . # - - S P
Bagus - - j.g" NG j:é’; ’

Semua Fi’il yang masuk pada kelompok bab lima adalah fi’il lazim (intransitif) dan
memiliki makna sifat. Dikarenakan maknanya kata sifat, maka bab lima ini tidak
memiliki isim fa’il, isim maf ul, fi'il amr, dan fi’il nahyi. Khusus untuk isim fa’il, bab lima
memiliki istilah lain yang disebut dengan sifat musyabbahah. Tidak seperti isim fa'il
yang rumusnya baku, sifat musyabbahah tidak memiliki rumus baku, hanya saja

Go %

Go 7 . Go P o, -~
sebagian besarnya mengikuti wazan |23, seperti }.,f, pewy

.

S~

Bentuk sifat musyabbahah ini memiliki arti kata sifat. Misalkan untuk kata ‘s
yang memiliki arti telah baik, maka bentuk sifat musyabbahah-nya adalah 3.;.; yang

/

artinya “yang baik”. Kata 3.;.; ini digunakan untuk memberikan sifat bagi sesuatu

contohnya pada kalimat:

(Zaid itu baik)

Kenapa Bab 5 tidak memiliki bentuk Isim Maful, Fi’il Amr, dan Fi’il Nahyi?

Ini dikarenakan secara makna tidak dapat diterima. Misal kita ambil contoh kata
é.i.; yang memiliki makna telah baik. Apa bentuk isim maf'ul untuk kata “telah baik”?
Apakah yang di-baiki? Begitupun dengan fi'il amr dan juga fi'il nahyi. Apa bentuk kata
perintah untuk kata “telah baik”? Apakah “baiklah!”? Tentu ini tidak dapat diterima
secara makna. Biasanya, untuk membuat kalimat kata perintah untuk bab 5 adalah

dengan menggunakan tambahan kata [,’s (jadilah!). Misalkan:
Gos e
Jadilah orang yang baik!
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Sebagai latihan, silakan tashrif kumpulan fi'il yang mengikuti pola bab 5 berikut ini

N\
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z023 P
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Z7 058 8 ~5 -
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Pola Bab 5 Tsulatsy Mujarrad
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3.3.6 Fi'il-Fi’il Bab 6 jais - jab

Bab enam memiliki wazan 3.54.} - :}.5_; bisa diingat dengan menggunakan rumus
"kInl". Kasrah untuk ‘ain fi'il madhy dan fi’il mudhari’-nya.

Pl Jad | el Jad [ Jgmi el | JoUb ol | jame | jlias Jab | ple Jab

Arti

Mengira e N ] | Cot | Gl \:\:.u.‘» Cn G

) Tips untuk mengetahui suatu fi’il )
mengikuti wazan yang mana

Bila diperhatikan, dari 6 wazan tsulatsy mujarrad ada 3 wazan
yang bentuk fi'il madhi-nya sama-sama J.;.; (bab 1-3), ada 2
wazan yang fi'il madhi-nya sama-sama J.g.; (bab 4 dan 6), dan
hanya ada 1 wazan yang fi’il madhi-nya J.;.;, sehingga bisa
disimpulkan sebagai berikut:

1. Bila wazannya J.:.; sudah pasti mengikuti wazan bab 5,
yaitu j.:w:
2. Bila wazannya J.g.; , selain Cwws> , maka mengikuti wazan

bab 4 yaitu j.;.a; Karena satu-satunya mauzun fi’il shahih

yang mengikuti wazan bab 6 hanya Cwws .

3. Tidak ada tips baku untuk membedakan bab 1-3, hanya
saja kebanyakan fi'il yang ‘ain atau lam fi'ilnya huruf
’ halgiy [ huruf idzhar (& + ¢ ¢ ti ) itu masuk bab 3, seperti

et

= (huruf ha di lam fi’il) dan J.;.; (huruf ‘ain di ‘ain fi'il).
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I. Lengkapilah tabel berikut ini:
e
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)f "E :
o
\B:

o/o\

autts

II. Hubungkan kata di kotak kanan dengan kata di kotak kiri yang sesuai dengan

menarik garis:

e yE

S~
/&S

rd
o’i"; 5&
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III. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi lingkaran:

1. Bentuk mashdar itu bersifat sama'iy, maksudnya adalah:
a. Ada pola khusus c. Mengikuti wazan tertentu
b. Tidak memiliki pola khusus d. Polanya sama untuk semua wazan

2. Hamzah pada fi’il amr untuk semua wazan merupakan hamzah:
a. Washl c. Alif
b. Qat’hi d. Mamdudah

3. Hukum asalnya, fi'il lazim tidak memiliki bentuk:
a. Sifat Musyabbahah c. Isim maf'ul
b. Isim fa’il d. Fi’il amr

4. Isim fa’il dari &..1; adalah:

a. f}.«:ﬂ\;’ C. FW: - 5
b. s d. Tidak ada

5. Manakah pernyataan berikut ini yang benar tentang fi"il:
a. Seluruh kata kerja pasti fi'il tetapi tidak semua fi'il kata kerja
b. Seluruh fi'il adalah kata kerja
c. Seluruh fi’il adalah kata kerja kecuali fi"il bab 1
d. Seluruh fi’il bab 5 adalah kata kerja

6. Isim maf'ul dari C.:b; adalah:

§ o5 % - 8050
a. Ledae C. 2942
§ o0, _
b. ©Qyigs d. Tidak ada

Q] o .
7. Kata jauwo termasuk dalam contoh:

a. Isim zaman c. Isim Alat
b. Isim makan d. Mashdar
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8. Berikut ini termasuk mauzun dari bab 1, kecuali:
a. j\a C. ;55

b. Ch3 d. ;55

9. Kata J.;.‘) termasuk mauzun bab:

a. Bab1 c. Bab 3
b. Bab 2 d. Bab 4

10. Jumlah wazan tsulatsy mujarrad adalah:
a. 12 Wazan c. 35 Wazan
b. 6 Wazan d. 22 wazan
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PETA PIKIRAN BAB IV
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BAB IV
TSUILATSY MAZID

4.1 Mengenal Tsulatsy Mazid

Tsulatsy mazid adalah kelompok kata kerja yang pada asalnya tersusun dari tiga
huruf, akan tetapi ditambahkan dengan satu, dua, sampai tiga huruf tambahan
(ziyadah). Tsulatsy mazid ada tiga jenis:

1. Ziyadah bi harfin (tambahan 1 huruf)
2. Ziyadah bi harfain (tambahan 2 huruf)
3. Ziyadah bi tsalatsati ahrufin (tambahan 3 huruf)

Tidak seperti bab-bab tsulatsy mujarrad yang memiliki bentuk yang hampir sama
antara bab-babnya, tsulatsy mazid memiliki wazan yang jauh berbeda untuk setiap
babnya, sehingga tidak bisa diformulasikan seperti "AkU yAkIn hAnyA dIA UntUkku
KInI" untuk tsulatsy mujarrad. Namun demikian, penulis berusaha untuk memberikan
beberapa tips serta mengelompokkan wazan-wazan tsulatsy mazid agar lebih mudah
untuk dihafal dan difahami. Catatan yang harus diperhatikan, mashdar untuk
tsulatsy mazid bersifat giyasiy, artinya mengikuti rumus baku yang berlaku untuk
babnya. Contoh perubahan beberapa fi'il dari bentuk tsulatsy mujarrad ke tsulatsy
mazid:

@ %
/’: P PR
— —
-

-~ - -~ % Y @ -

- -~
_ o:c _1~-o0 _ P _ % 21 ° - ~ - I -

|- i) IS - A8 - A= 2 - G-
- - -

Tidak semua fi'il tsulatsy mujarrad serta merta dapat dirubah ke bentuk tsulatsy
mazid dengan mengikuti seluruh wazan tsulatsy mazid. Karena, perubahan ini bersifat
sama’iy, yaitu berdasarkan penggunaan oleh bangsa Arab. Seperti contoh di atas, kata
p’i memiliki dua bentuk fsulatsy mazid yang sering digunakan oleh bangsa Arab.
Sedangkan kata (ZJ:; memiliki lebih dari dua.

62 Abu Razin & Ummu Razin



Kesamaan unsur huruf penyusun pada tsulatsy mazid ini menunjukkan kesamaaan

pada akar makna. Seperti fi'il yang tersusun dari p — J- t memiliki makna yang tak
jauh dari ilmu_atau pengetahuan yaitu mengetahui P.Lc) mempelajari (f.bu) dan

mengajarkan (f‘)“')

D

(9
Berbeda dengan mashdar tsulatsy mujarrad yang bersifat
sama’iy, seluruh wazan tsulatsy mazid bersifat giyasiy.

Abu Razin & Ummu Razin
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4.2 Tashrif Ishtilahy Tsulasy Mazid

Ada 12 wazan yang masuk bab tsulatsy mazid. Ada yang huruf tambahannya satu,
dua, dan paling banyak 3 huruf. Ada kaidah sharaf soal penambahan huruf ini:

SR 35 S5 K

Setiap ada tambahan susunan (huruf) sebuah kata, ada tambahan makna

Dari kaidah ini, kita mengetahui bahwa setiap wazan itu akan memiliki makna
yang berbeda-beda. Sekalipun dalam satu wazan, memiliki banyak maknanya, namun
biasanya setiap wazan memiliki kecenderungan makna secara umum. Seperti wazan
J.;.a.i.ul memiliki makna secara umum “memohon atau meminta sesuatu” dan
wazan ‘:}.;;.4 secara umum memiliki makna yang merubah dari fi'il muta’addiy ke fi'il
lazim . Berikut ini wazan-wazan tsulatsy mazid beserta kecenderungan maknanya secara
umum. Di luar yang kami jelaskan dalam buku ini, masih banyak makna lain, hanya
saja tidak semua disebutkan dalam pembahasan ini untuk menyederhanakan

pembahasan bagi pemula. Berikut ini tabel yang menunjukkan 12 wazan tsulatsy mazid:
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Tips Menghafal Wazan dan Mauzun Tsulatsy Mazid )

Dikarenakan wazan tsulatsy mazid berbeda susunan dan jumlah
hurufnya, sulit untuk membuat formula seperti tsulatsy mujarrad. Akan
tetapi, kita bisa mengikuti tips berikut untuk memudahkan dalam

menghafal 12 wazan tsulatsy mazid:

1. Kita hanya perlu menghafal fi’il madhi, fi'il mudhari’, dan mashdar dari
setiap wazan. Karena sisanya (isim fa’il hingga fi’il nahyi mengikuti
bentuk fi’il mudharinya). Misalnya wazan a5, isim fa'il jé.li
merupakan jf;.:; yang diganti ya dengan mim, kemudian fi'il amr J;.;
adalah jf;.:; yang disukunkan dan dibuang huruf ya di depannya, dan
fi'il nahyi J;.Zf N adalah j.g.;.; yang disukunkan dan huruf ya-nya
diganti huruf ta dan ditambah N di depan.

2. Seluruh isim fa’il dan isim maf'ul wazan tsulatsy mazid pasti diawali
mim berharakat dhommah (}). Untuk membedakan keduanya, ‘ain

isim fa'il itu kasrah, sedangkan ‘ain isim maf'ul itu fathah. /

4.2.1 Ziyadah Biharfin

Ini adalah kelompok tsulatsy mazid dengan tambahan satu huruf ziyadah. Tabel 4.1

menunjukkan wazan untuk tsulatsy mazid dengan tambahan satu huruf. Tsulatsy

Mazid Biharfin disebut juga dengan fi’il ruba’iy karena total hurufnya ada 4.

Tabel 4.1 Wazan Tsulatsy Mazid 1 huruf

2l g
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Tambahan untuk jenis ini berupa hamzah, alif, dan tasydid. Perhatikan bahwa wazan

untuk masing-masing fi’il-nya benar-benar tidak memiliki kesamaan antara yang satu

dengan yang lainnya.
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Tips Mengetahui Mauzun Tsulatsy Mazid )

Perubahan dari tsulatsy mujarrad ke tsulatsy mazid bersifat sama’iy,
lalu bagaimana cara mengetahui kata apa yang mengikuti wazan
tsulatsy mazid tertentu? Berikut ini tipsnya:

Lihatlah mashdar dari setiap wazan tsulatsy mazid. Karena, mashdar
dari wazan ini sering dijadikan istilah dalam ilmu syar’i. Misalnya,
untuk mengetahui mauzun dari wazan jfv.; maka:

1. Lihatlah mashdar-nya: J.:g.a.l (taf'il)

2. Ingat-ingat istilah syar’i yang mengikuti wazan ini adalah
tahsin, tajwid, tartil, tahmid, tasbih, takbir, tashrif, tahrif, ta'wil,
tadlis, talbis, dll.

Terapkan tips di atas untuk wazan lain seperti misalnya Ji.ef,
mashdar-nya adalah d\;.e\ (if'aal), maka wazan yang mengikutinya
adalah islam, iman, ihsan, idzhar, iglab, idgham, itsbat, dlL.
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4211Wazan&:.9

Wazan ;\; memiliki banyak makna, namun yang paling banyak dijumpai adalah
memiliki makna taktsir, yaitu menunjukkan suatu perbuatan dilakukan berulang-
ulang. Misalnya, J;E yang asalnya adalah S5 (berthawaf), menunjukkan bahwa
thawafnya dilakukan berkali-kali. Sebagaimana 'Cﬁfe (memotong-motong) yang asalnya
adalah Ch.e (memotong). Wazan ini juga bisa bermakna ta’diyah yaitu menjadikan fi’il
yang asalnya lazim menjadi muta’addiy contohnya 7 C J.e (membuat bahagia) yang asalnya
C , (bahagia). Dalam Bahasa Indonesia, ta’'diyah ini sama dengan makna benefaktif,
yaitu melakukan perbuatan untuk orang lain. Berikut ini wazan dari J.s:

&}:J\J.aé J.:\J\J.d ijf'“" J&\éf‘“‘ PEW-V &JWJ.’& P J28 (Tambahan

°ws Gz @w//q Zo o, Sweos %7

T N R - P D Y N N R s

Wazan d.:d memiliki tambahan tasydwl Secara lahiriyah, wazan ini seperti tiga
huruf. Namun pada hakikatnya, wazan d.:dbentuk asalnya adalah:

/,a{

Adanya dua huruf yang sama ini disederhanakan dengan menjadikannya ber-
tasydid ke bentuk J.;: . Tabel berikut ini menunjukkan contoh tashrif untuk sebagian
fi’il yang masuk ke bab ini.

5%

Contoh fi’il wazan }29
Pl Jad | o) b | Jms ol | S0 ol | joan | g jliae Jab | ol Jab Arti
PRI AT f.L’.a A e | dx ,.J.c Mengajarkan
deiy | K ﬁ&a Kss | A=) PK Berbicara
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi’il-fi’il berikut!

1 W
(Membaguskan)
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(Mengatur)
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(Memperingatkan)
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)u\ﬁ

(Menentukan)

<S5
(Menyusun)

g
(Mengotori)
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27
(Menyetujui)

&5

(Mentartilkan)
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(Mengajar)

i

<2
(Melatih)
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(Mendaftar)
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(Menyempurnakan)
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27
(Memutuskan)

53X

(Mengulangi)

-
% -

iz
(Mengkafirkan)

—v\

J3

(Menta’wil)

w

1
(Membebani)

3
(Melahirkan)

&2
(Menjelaskan)

—w\

%,
iy

(Mengkonfirmasi)

-~
-

>

(Mengesakan)

5 -

2
(Membaguskan)

(Merubah)

5

(Memuliakan)

i
P

i
(Merubah)

P
/wf
c‘x&
“

(Mendorong)

jgj

(Memfokuskan)
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4.2.1.2 Wazan j}-\.;

Wazan J}—\.; umumnya memiliki makna musyarakah (saling melakukan sesuatu)

Misalnya ;\3\3 bermakna saling memerangi, atau J3\> bermakna saling berdebat
Berikut ini wazan dari £\ :

Wazan J.;‘.\; memiliki tambahan huruf alif setelah fa’ fi’il. Berikut ini adalah contoh
tashrif dari sebagian fi'il-fi’il yang masuk bab ini:

Contoh fi’il wazan J.E—\.;

.\.9\3‘{ N | el Bz L2 |Gz . : Berjuang
HEY | b | BE | 2 |

Pl Ja2 Arti

\o

£

Y
t
£\
T

3

[ VAN
'}
\o
C-w
\U
K
3 \o
C\
73
-

Mendebat
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’é\’c

(Mengobati)

5%
(Menyetujui)

oo
(Membandingkan)

He
(Memberkahi)

o -
-

e o

(Melipatgandakan)

3%

(Mengawasi)

Fob
(Menolong)

70

B

(Memerangi)

3

(Mengawasi)

(Berdebat)

53

(Bermusyawarah)

J3¢
(Menukar)

W&

(Bersekutu dengan)

6

(Melawan)

Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi’il-fi’il berikut!

Jears
(Berhijrah)

53

(Menemani)

o\

(Berceramah)

el
(Menyerang)

L2
(Berspekulasi)

Y
(Mengikuti)

556
(Menolong)

3T

(Bersegera)

Jo6

(Bertemu)

-

Se\l

(Membantu)

d3\>
(Mengusahakan)

'csé

(Memboikot)

&l

(Berbicara dengan)

S5
(Mendukung)
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- °$—

4.2.1.3 Wazan J.’.s\

Wazan J.u\ umumnya memiliki makna ta’diyah. Seperti Ja\ (menurunkan) asalnya
J35 J; (turun) dan e Jf | (memuliakan) asalnya e JS (mulia). Berikut ini wazan dari J.u\

Rl Jab | oYl e | Jgrie el | JeB el | jaae | §olae Jab | ol fab

- -
o 9 a_ a o Z _0° s o4 0%

R B O NS NS ™ T B - I e

Wazan J.;.;T memiliki tambahan huruf hamzah berharokat fathah sebelum fa’ fi'il.
Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi'il-fi’il yang masuk bab ini:

/,GS

Contoh fi’il wazan }a3|

. . . . Berserah diri

é ,sf N f S i ?J’ﬁ ; S \:\;5\5 é Jsé é}gf Memuliakan

—w\
\
\
°
\o
\
—v\

Catatan:

Khusus untuk fi'il wazan j.;ai, hamzah yang ada pada fi'il
madhy, mashdar, dan fi'il amr adalah hamzah gatha’ () atau ))
bukan hamzah washal ()).

Adapun hamzah pada wazan fi'il tsulatsy mazid yang lain dan
juga hamzah pada fi'il amr tsulatsy mujarrad adalah hamzah

washal.
Q )
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi’il-fi’il berikut.

(Beriman)

i

(Makan pagi)

-9

Lid
(Menciptakan)

8%
w\

- ~ 0

)

(Mewajibkan)

i

&gl

(Mewariskan)

-
~ 05
- “‘

(Membebani)

72

35

(Menurunkan)

~ 0
‘J;Jé

(Mengikhlaskan)

—w\

—v\

;! -~ 0
(Menahan)

—w

R

(Menggabungkan)

0%
LR

<5
(Mendekatkan)

A\

-~
K]

29|

(Menyalakan)

o
(Meyakini)

—w\

~ %0

D)

f

(Membimbing)

- P
f,oi Oi-

J= >
(Mengutus) (Mengeluarkan)
gy e
(Berbuat ihsan) (Menetapkan)
&.&.3 | ‘9;:- |
(Berinfaq) (Berihram)
i i
(Membealik) (Menampakkan)
53l &5
(Menjauhkan) (Menumbuhkan)
A i
(Menyertakan) (Mengabarkan)
552 333
(Menenggelamkan)  (Mengetahui)
e R
(Mengingkari) (Membinasakan)
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4.2.2. Ziyadah Biharfain

Ini adalah kelompok tsulatsy mazid dengan tambahan dua huruf ziyadah. Tabel 4.2
menunjukkan wazan untuk tsulatsy mazid dengan tambahan dua huruf. Tsulatsy Mazid
biharfain disebut juga dengan fi’il khumasiy karena total hurufnya ada 5.

Tabel 4.2 Wazan Tsulatsy Mazid 2 Huruf

K 2 J.AY\J.aﬁ Jres el | Jold ol | jouae | & slae Jad | ple ja3 | Tambahan

°d 12 z - - - %Y
Jaa J.a.u Jrate Jrete Jres xS L)

E\
3\

o Lo o Lo & __, & 25 Lo s . -z
- . .
Jelsy | jels Jelee | Jelae | el Jelas Je | — &
/‘.:g ° /e }//a) a /‘) g - 2 s /i/ ’//e
Janas Ja=e . % Lazs)] 2 | o -

4.2.2.1 Wazan [2i5

Wazan :};.33 umumnya bermakna muthawa’ah untuk wazan J;.;, yaitu merubah fi’il
muta’addiy dari wazan :}.;3 menjadi fi'il lazim di mana bentuk lazimnya merupakan
akibat dari bentuk muta’addiynya seperti 7= (patah) merupakan akibat dari J’.f.f

~G -

(mematahkan). Berikut wazan dari ja45 :

cw///Y og,, ’w//; )‘wfz; <
. 2

PRI
%

Wazan J.Zj memiliki tambahan huruf ta dan ‘ain fi'il yang bertemu ‘ain fi'il
sehingga menjadi ‘ain fi’il bertasydid. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian
fi’il-fi’il yang masuk bab ini:

Contoh fi’il wazan J.;.uf:

Jll b | ol Jad [ gahe ol | JoU ol | phe (5l Jad | pledad | AT
55N Pl;': 5125 @i! 20 Cis3 S 255 61;3 Mempelajari
5y (:M,; R e I G R r;ilf Tersenyum
73
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi’il-fi’il berikut!

-
w

-
rd .

(Memikirkan)

P
-
1 W/“

o
(Jelas)

55
(Berpecah)

$E\

f.uu
(Maju)

Ea
(Bermacam-
macam)

74

5 -
~% -2
g

At

(Menyerupai)

(Bersyukur)

€\
\

(Melepaskan diri)

- -
e
‘J .

(Memata-matai)

(Berwudhu)

Pl
/ﬁ’E "

(Berulang)

P
/W’“

I

(Mengasingkan
diri)

a e
'd ~
"‘5. Su

(Tersusun)

-~
« -

/]’E 3

(Berbicara)

(Bertadabbur)

rd
%5

S6

(Mendidik)

-
N,
-

X

5
(Bertawakkal)

@
-~ -~

125
(Membebani diri)
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4.2.2.2 Wazan J}-\.;j

Wazan J}-LZ umumnya bermakna musyarakah, hampir sama dengan wazan J.E-L; :
Bedanya, wazan J.E—Uu: umumnya adalah fi'il lazim yang tidak membutuhkan maf'ul bih

s s

seperti é}&f (saling mengenal) dan (35 (saling menolong). Berikut wazan dari Jels:

Ll o | eVl gab | Jgmie ) | JeBanl | jaae | plas fab | ol Jab

Jusy | RE B | Jeum | e Jeus Jes

-

Wazan J.E‘-\.;j memiliki tambahan huruf ta sebelum fa fi'il dan alif setelah fa fi’il .
Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi'il-fi’il yang masuk bab ini:

Contoh fi’il wazan j.’c\lj

Ll Jab | o) b | Jgmie ol | ool | e | &yl Jab [ ple Jab Arti
&3&5 g :)3\.;.:: 3'\:&: S j&; Cj\.;.:: :)3@ C}EL:S Saling menolong
}:% | }:\é; j.a:g..::o j-’:&ﬁ:; S&'\év: PR P&3 | memperbanyak

3
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi’il-fi’il berikut!

O3\
(Menjadikan
seimbang)

3563
(Mendapatkan)

53
(Saling berbicara)

-
P

aolid
(Menjadi serupa)

i
(Berjauhan)

76

NE
(Saling mengganti)

Sy
(Tidak seimbang)

£3es
(Saling berbantah-
bantahan)

(Saling berhutang)

(Saling bersumpah)

S

(Saling mengenal)

-
*

fetes
(Saling

memanggil)

et
- L

&=

(Berjual beli)

(Saling bertanya)

Pt
*

wlad
(Menemui
kesulitan)

—y

(Rendah hati)

(Pura-pura bodoh)

SRS
(Saling berjanji)

(Saling mendukung)
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4.2.2.3 Wazan ;\;2.5[

-9

Wazan Jai3) umumnya bermakna muthawa’ah untuk wazan J.u yaitu merubah fi'il
muta’addiy dari wazan J.’J menjadi fi'il lazim, di mana bentuk lazimnya merupakan
akibat dari bentuk muta'addiynya, seperti c..”o\ (berkumpul) merupakan akibat dari c?'
(mengumpulkan) dan 2 cu )\ (naik) merupakan akibat dari ce , (mengangkat). Berikut

-3

wazan dari J.a...e\

JEEY | g | JaR | R Y| JEl | A

Wazan j.;.b\ memiliki tambahan huruf hamzah yang berharakat kasrah sebelum
fa" fi’il dan huruf ta berharakat fathah setelahnya. Berikut ini adalah contoh tashrif
dari sebagian fi'il-fi’il yang masuk bab ini:

Contoh fi’il wazan 3.;331
Pl Jab | e b | Jgmie el | Jolb ol | jaae | £ ke Jab | ple fad Arti
o ~o% . 7 o ~o G072 G 08 Z,~- o 8 ~o~ - -0 Bersun uh—
SEEN | Mg | AER | SR NG| EE | s 55

2 2 2 2 ) sungguh

0% 7 - [ PPIE, @ o028 P o~ e
&2-:-0." p ocg-:-‘o"l éﬁ-’«'; é‘—":; \Gh;_';-l ég.'«’.;; c\;’;l Berkumpul
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi’il-fi’il berikut!

;,/o
Jaca!

e

(Memulai)

(Tersenyum)

_Gzo |
(Meremehkan)

L))
(Menghubungkan)

o
~ 7w

(Mengutip)

-~ 0

E=)

(Menahan)

78

-]
-~
-~ /“n‘
-~

(Dekat)

-~ :3 1
(Meringkas)

(Mengakui)

~

P
(Menghormati)

//O\

-
,“/O
.

s

-

(Meyakini)

°
P
-

i)

-

(Merampas)

-]

]

(Meminta)

(Menyimak)

~ .0

L5

-~

(Bercampur)

(Menunggu)

(Menolong)

¢
(Berbuat bid’ah)

(Menguji coba)

-~ 0

)

(Jauh)

J£3)

(Berimprovisasi)

Jias)

(Bersikap moderat)

(Membawa)
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4.2.2.4 Wazan ;\;:ul

Wazan J.;.Ll seluruhnya adalah fi'il lazim. Sehingga semuanya bermakna
muthawa’ah. Misalnya wuZ=3| (pecah) asalnya 78 (memecahkan) dan rl;.ﬁl (terbagi)
asalnya (2.:3 (membagi). Berikut ini wazan dari j;;al :

-

-

- -

°!’<3:§ j{‘:’l 8- 705 8 zos 5\;‘3 2 ge- &;ﬁ‘

-

Wazan 33.3.:1 memiliki tambahan huruf hamzah yang berharakat kasrah dan
huruf nun sukun sebelum fa fi’il. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian
fi'il-fi’il yang masuk bab ini:

Contoh fi’il wazan J.;;ul

Pl Jad | ol Jab | Jgmin ol | Jolb ol |y | §lae b | ple Jab | arti

°’§3:§ O’é 1 -3 @’ o ‘4\”5 3l ;’S/f: -2 Z i pecah

o . 29% \j o . :°1 - 50 8 . Z24 \.:L:..é.:l s . '3: - -3 terbagi
Abu Razin & Ummu Razin 79




Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi’il-fi’il berikut!

[}
7

P!
(Roboh)

- -9

S|

(Berangkat)

~0

/!/ool

(Terbelah)

(Terbelah)

°
-
P /0\

Do)
(Tertutup)

80

(Tertolak)

rd o
1 /0‘
-

(Habis)

(Jatuh)

o
Prad
LX) ‘

-~

(Tercekik)

-
£ - o

akas|

-

(Padam)

-0
-7 e

)

(Terpancar)

"t
(Berbalik)

)

(Bertolak)

°
s 7

(Terpancar)

-]
/”o\

s o)
(Tercurah)

Pt L
“ "
4 -

(Tertutup)

~ o
- /.‘
-

(Terbalik)

~ -}
o/,’\

S Fad)
(Berpaling)

(Tumbang)

Abu Razin & Ummu Razin



4.2.2.5 Wazan j.;.el

Wazan j;;\ hanya berlaku khusus untuk warna dan ‘aib (cacat) pada makhluq.
Seperti J.?\ (memerah atau menjadi kemerahan) dan ¢ J.c.\ (menjadi pincang). Berikut

wazan dari J.a.%\

_)W

Rl Jad | e b | Jgrie el | b

9

-

olan b

° -

e g

9

-

P
S_o0. <

3= ek | ek | Y

2
>

.
J -

-
w,e\
‘) -

Wazan j.;.;l memiliki tambahan huruf hamzah yang berharakat kasrah dan
tadh’if (tasydid) pada lam fi’il. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi'il-

fi’il yang masuk bab ini:
Contoh fi’il wazan J.;ﬁl
FEV | A | R | oA FE | P | memerah
g}f: N g}ul i}& 33“3 1513 yor| i}é gj.wl menghitam

Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi’il berikut!

u-'/o

) ol 2!
(Menjadi (Menguning) (Memutih)
kecoklatan)
s Y] 3350
(Menjadi pincang) (Menjadi buta (Menjadi
sebelah) kebiruan)
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/fo
e 0‘

j“a’,
(Menghijau)

33
(Menghitam)
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4.2.3 Ziyadah Bitsalatsati Ahrufin

Ini adalah kelompok tsulatsy mazid dengan tambahan tiga huruf ziyadah. Tabel 4.1
menunjukkan wazan untuk tsulatsy mazid dengan tambahan satu huruf. Tsulatsy
Mazid bitsalaatsati ahrufin disebut juga dengan fi’il sudasiy karena total hurufnya
ada 6.

Tabel 4.3 Wazan Tsulatsy Mazid 3 Huruf
Pl Jad | o) b | Jgaie el | Jobb o) | jhas | ¢ jliae Jab | ple J2b | Tambahan
Jepy | Jephl | Jeb | Jepakh Vi | JeRk | ) | g
JRBY | Jemh | J | J@i [ YE | JRE | SR | 5

° )
To w9

JEEY | oJeh | Juds | Juds [YXa | Jes | gem

-

- ~ 0
.

4.2.3.1 Wazan Jaiis)

Wazan J.;.é.ul umumnya memiliki makna thalab yaitu meminta sesuatu. Misalnya
;.’0.’.':'.«1 (memohon ampunan) merupakan permintaan dari }3.;: (mengampuni) dan
}é.fwl (meminta pertolongan) adalah permintaan dari }aj (menolong). Berikut wazan

~~-9%-0

dari Jaiis):

° e,ozg ° o_o G_0_ 4 4 a F ~.0%_0

Jadia) Jads | Jadis | Yaaw) Jagid Jaiia)

- - -

3

- - - -

Wazan J;.é.ul memiliki tambahan huruf hamzah berharakat kasrah, huruf sin sukun,
dan huruf ta berharakat fathah sebelum fa fi’il. Berikut ini adalah contoh tashrif dari
sebagian fi'il-fi"il yang masuk bab ini:

~ - 3/0

Contoh fi’il wazan Jaiiw)
Pl Jad | e b | Jgnho ol | JoUb ol | e | jliae Jab | ol Jab Arti

o.e:":g o.i;°\ g3z 0 s §.%z0 s 7 1?“°\ 5,970 ,1‘3;°‘ memohon
J.S.%.«.Aé J.g.a.u_ M W Ju.%.«.w’ il M JQ&M&)’ ampun

° o, 07 . 7 © o0 8 _o.0 s 8 o_ 0 s ’,6 ° S 0. 0~ ~_06.0

Jead Y | Jeaial | feaio | Jeaiee [ Ylan | Jeais Jexw) | menggunakan

82 Abu Razin & Ummu Razin



Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi’il-fi’il berikut!

(Menyalakan)

75~ 0

H3Cw)

(Meminta izin)

-

(Sombong)

-0~ 0
Lod

C:.M.al

(Menikmati)

o
f ~ 0
—% - \
-

(Banyak)

Spovin)
(Menguasai)
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PRt 1
(Meminta tolong)

(Menarik dengan
perlahan)

~_.0-0

Jad)

(Mengganti)

(Meminta bekerja)

~_ 0.0
)
- -

(Menyegerakan)

(Menganggap
baik)

o
//./O\
Lod

]

(Bertanya)

;!/o:o\

(Berpegang
teguh)

-~

-
]‘.oio\

-

(Memelihara)

(Berkuasa)

Egaa)
(Mengeluarkan)

,°/o
s

-~

(Menyempurnakan)

-

£ °
~°%

)
(Berlepas diri)

(Berpaling)

-
T~ © ~ 0

(Lemah)
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4.2.3.2 Wazan J.E-j;.al

Wazan J}-};&l bersama wazan 3\531 menunjukkan makna yang lebih kuat
dibandingkan bentuk fsulatsynya. Seluruh mauzun dari wazan ini adalah fi'il lazim.
Misalnya J,:\:-l (terasa manis) lebih kuat tingkat kemanisannya dibandingkan 31;
(terasa manis) dan g;fu).i.s:l (tumbuh rerumputan) lebih banyak rumput yang tumbuh

i o/‘i

dibanding C<i& (tumbuh rerumputan). Berikut wazan dari j&328) :

Pl Jab | eVl e | Jprie el | Jolend | s | gl fab | ple fab

0o~ S~ s 912/ A

JedY | el | Jedh | Jesd | ded | JeRE | Je

Wazan J.Ej;él memiliki tambahan huruf hamzah berharakat kasrah, dan ‘ain tadh’if
yang dipisahkan huruf tambahan waw. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian
fi'il-fi’il yang masuk bab ini:

~ - o/e

Contoh fi’il wazan [ 425
el Jad | e b | gaie el | G ol | jame [ jliae Jab | ol Jab Arti
e nez2%a] [ 2tz | S EeE | Fa0T22 | | Eoag 5 L0707 | - geg? Tumbuh
Chphad Y | Cdgdel | Chgdas |Clphan | Wadel | Calia | CaGis) rerumputan

-~ -
o o 079 8 70 793 & .079%3
s %° &

Shsed N | Ghsds | Ghed2 | Gashd | Wads) | aiiZ | G405 | Menjadi kasar

Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi’il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi’il-fi’il berikut!

Terjemah Mauzun

Tumbuh G151 - 53381
menjulang -

Menjadi Gladas) - 3505
cembung Tt T g
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4.2.3.3 Wazan 33;31

Wazan J;.;Al sangat jarang digunakan dalam kalimat Bahasa Arab. Di antara kata
yang mengikuti wazan ini adalah 3;3.’1 (berjalan cepat) dan 5;1}—1 (menunggangi).
Berikut wazan dari £33 :

P Jab | Vb | Jgnha ol | Jolb ol | jan | plae ab | ple ab

@
”/ k) 3 T 2w 8- 154

JpBY | Jmh | Jrk | R YR | Rk J5l

- - - -

Wazan J;Q:) memiliki tambahan huruf hamzah berharakat kasrah di awal dan waw
tadh’if setelah fa fi'il. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi'il-fi"il yang masuk
bab ini:

Contoh fi'il wazan J;.;ﬁl

553@.\05 \j ‘535.:‘«1 ﬁ;l.n.a ﬁ}l.;.: \.SBJ’&E JS}\J,} ‘E;J&l Menunggangi

o ~ 8 _~o38 8 -8 zZ _ S v -

NEN | B | ¥ | B2 | Gps | 5= 5351 | Berjalan cepat

- - -

Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi’il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi’il-fi’il berikut!

Terjemah Mauzun

Menunggangi WBlake! - L}L:—\

Berjalan cepat 15 ghs! - 3k
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4.2.3.4 Wazan JL;.;i

Wazan 3\5&1 bersama wazan lainnya Jij;sl menunjukkan makna yang lebih kuat

dibandingkan bentuk tsulatsynya. Seluruh mauzun dari wazan ini adalah fi'il lazim.

Wazan ini umumnya digunakan untuk menjelaskan warna seperti j\:ﬂ (memerah)

sama seperti j}') (memerah). Bedanya, j\}l lebih kuat atau lebih banyak tingkat

kemerahannya dibanding j}l . Berikut wazan dari :}\531 :

JEY | ddh | ogek | ek Wb | ek Just

Wazan jL;.el memiliki tambahan huruf hamzah berharakat kasrah di depan dan alif

setalah ain serta tadh’if pada huruf lam. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian

fi'il-fi’il yang masuk bab ini:

Contoh fi'il wazan j&.ﬁ

el Jad | e b | Jgnie ol | JoUb ol | e | e Jab | ol Jab Arti
j\.:;- N j\}l j\.:.; j\.:.; S‘}l‘?l j\.:.é; SU?L memerah
eS| Mt | 3ed | Sk [B0ESe | 353 | 35e) | menghitam

Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi’il berikut!
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Terjemah

Mauzun

z

Menghijau ‘J‘}ﬁ"?’l _ j\_;,_,,l
Memutih Lo\ ‘a;, ) - us’\-:‘l
Menguning S‘}l-f-;’l - jf‘-‘;’l
Menjadi e ez
o aen! = s
kecoklatan DUbewl = yheu]
Menjadi buta ) Pl
sebelah BILAG= = SIc=
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LATIHAN
T

I. Lengkapilah tabel berikut ini:

%
BP
)
O\
Bl

II. Hubungkan kata di kotak kanan dengan kata di kotak kiri yang sesuai dengan
menarik garis:

Abu Razin & Ummu Razin

ey Pl Jab
B g slae Jab
PRy s
kv Jelb o
Fadi| Jyrie ol
s PANCY
o 25 g




III. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi lingkaran:

88

1.

Berikut ini contoh mauzun yang mengikuti wazan tsulatsy mazid 1 huruf, kecuali:

a. C}b c. &
b. G d. il

Seluruh hamzah pada wazan J.;.;T baik pada fi'il madhi, mashdar, dan fi'il amrnya,
termasuk hamzah:

a. Washl c. Alif

b. Qath’i d. Mamdudah

Apa nama lain dari tsulaty mazid dengan tambahan 1 huruf?

a. Ruba’iy c. Sudasiy

b. Khumasiy d. Tsulatsy

Perubahan fi'il tsulatsy mujarrad ke fi'il tsulatsy mazid bersifat:
a. Qiyasiy c. Wazaniy

b. Sama’iy d. Dharuriy

Bagaimana cara membedakan isim fa'il dengan isim maf'ul dari fi'il-fi'il tsulatsy
mazid?

a. Isim fa'il dan isim maf'ul itu ‘ain nya sama-sama kasrah

b. Isim fa’il itu ‘ain nya kasrah sedangkan isim maf ul dhammah

c. Isim fa'il itu "ain nya kasrah sedangkan isim maf ul fathah

d. Isim fa'il itu ‘ain nya fathah sedangkan isim maf ul kasrah

Hamzah yang ada pada wazan infa’ala, ifta’ala, istaf’ ala adalah hamzah:

a. Washl c. Alif

b. Qath’i d. Mamdudah

Berikut ini yang termasul fi'il tsulatsy mazid dengan huruf tambahan 3 huruf,
kecuali:

a. ‘;;23“1 C. 63-;:-1

b, JeSEl d. § 55
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8. Mana pernyataan yang benar tentang wazan tafa’ala dan tafaa’ala:

a. bila ada 2 huruf ya berturut-turut misalnya pada fi'il mudhari’ dan fi'il nahyi,
maka "ya" boleh dibuang 1

b. bila ada 2 huruf ta berturut-turut misalnya pada fi'il mudhari’ dan fi'il nahyi,
maka "ta" boleh dibuang 1

c. bila ada 2 huruf hamzah berturut-turut misalnya pada fi'il mudhari’ dan fi'il
amr, maka "hamzahnya" boleh dibuang 1

d. Semua benar

9. Tsulatsy mazid dengan huruf tambahan 3 huruf disebut juga dengan:

a. Ruba’iy c. Sudasiy

b. Khumasiy d. Tsulatsy
10. Tsulatsy Mazid dengan hurf tambahan 2 huruf disebut juga dengan:

a. Ruba’iy c. Sudasiy

b. Khumasiy d. Tsulatsy
11. Isim fa’il dari g:..i.?:- adalah:

. C. g

b, iads d. s
12. Fi’il amr dari &;:&.:ul adalah:

a. 5_,.;&“} C. v..,.;&.al

b, il d. (e
13. Mashdar dari tsulatsy mazid bersifat:

a. Qiyasiy c. Wazaniy

b. Sama’iy d. dharuriy
14. Isim maf'ul dari J}j adalah:

a. Jyya C. JJ‘;

b. J5 d. J5
15. Fi’il madhi dari 3.,; adalah:

a. G| C. Gl

b. s d. G
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BAB V
RUBA’TY MUJARRAD DAN MAZID

5.1 Mengenal Ruba’iy Mujarrad dan Ruba’iy Mazid

Ruba’iy adalah kelompok kata kerja yang huruf penyusunnya ada 4 huruf. Sama
seperti tsutlatsy, ruba’iy juga terbagi menjadi 2:

1. Ruba’iy Mujarrad

Yaitu fi’il yang tersusun dari 4 huruf asli. Contohnya: 'C}S

2. Ruba’iy Mazid

Yaitu fi’il yang tersusun dari 4 huruf asli dan ditambah dengan huruf tambahan
(ziyadah). Contohnya: é_;:-.fi

5.2 Tashrif Ishtilahy Ruba’iy Mujarrad

Ada 1 wazan yang masuk bab ruba’iy mujarrad. Kebanyakan mauzun yang masuk
bab ini adalah fi’il mudha’af seperti J;Jj (mengguncangkan) dan (’:3.23 (membinasakan)
dan fi'il yang dibentuk dari susunan kalimat seperti J.Z.“S (membaca bismillah) dan J.:ej;

(membaca laa haula walaa quwwata illaa billaah).

Tabel 5.1 Wazan Ruba’iy Mujarrad

Fassd | s Jhada Jhas

-~ 07

Contoh fi'il wazan

Il

Pl Job | oV Jab | Jgaie ol | Jolb ol | pme | @ jlae fab | ple fab Arti

o o 3 o o - 8 _o -3 & o s Z._o0 - s o .8 - _o - L.
B P A/ T T | 2 T/ > |Menggelincirkan
AN 08~ §%°-3 G5 078 250~ 350-3 Pras

FasY | e S Srr | B T Membongkar
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi’il-fi’il berikut!

Terjemah Mauzun

=
w00 -~ 0%

Menterjemahkan AE S - e

Memperindah 5}3 - J}j
Membisikkan = G
Menjadi jelas fasas - Rl 25

Gelap OO u.:&..u.é
Menjauhkan Z.;J'p-} - é};

Menjungkirkan iSS-C
Memakai jilbab Ll - Sl

Memakai Kaus Zoior oo~

Kaki LT SLT

Membaca 5'5} _ JL&;
hamdalah

Perhatikan bahwa kebanyakan mauzun yang masuk bab ini adalah fi'il mudha’af ,
fi'il yang diringkas dari satu kalimat, dan fi"il yang diambil dari nama benda.
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5.3 Tashrif Ishtilahy Ruba’iy Mazid

Ada 3 wazan yang masuk bab ruba’iy mazid. 1 Wazan merupakan dengan tambahan
1 huruf dan 2 wazan dengan tambahan 2 huruf.

5.3.1 Ziyadah Biharfin

Ini adalah kelompok ruba’iy mazid dengan tambahan satu huruf ziyadah. Tabel
berikut menunjukkan wazan untuk tsulatsy mazid dengan tambahan satu huruf berupa

huruf ta di awal kata.

Tabel 5.2 Wazan Ruba’iy Mazid 1 huruf

Rl b | oY1 b | Jgnis ol | JoUb ol | yas | £ yliae Jub | ple J2b | Tambahan

=
g’o/,} a 0o ~-3 Z8 6 - S~ 0~ - 7 0 -~
.7 .7 7 v

ﬁm;:i i’,‘fi Paiie PaaZe | ads M Ml -&

<0 <
-

Contoh fi’il wazan p.a.o.s"
Rl g | o Jab | Jgmie el | Jobb el | jiae | gl Jab | ple Jab Arti
Cj’ 55 g Cj’ 55 QCJ’ 5 @Cj" 5% \;'}33 }C}:@: é}ﬁ Tergelincir

Zo s 7 o .- ) ° 2o, .~ ) ~0o .-
XS ’:«Y 08 ° 7% s ° 772 85 ° 772 ‘4:. % 86 ° 707 “°”

Fad Terbalik

Pt . . e

Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi’il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi’il-fi’il berikut!

Terjemah Mauzun

Memakai 23 5 _ .03
jilbab :

Memakai C}}i _ &/33”:

Kaos Kaki el T
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5.3.2. Ziyadah Biharfain
Ini adalah kelompok ruba’iy mazid dengan tambahan dua huruf ziyadah. Silakan

perhatikan tabel berikut:

Tabel 5.3 Wazan Ruba’iy Mazid 2 Huruf
g lae J=2 | 2L J22 | Tambahan

° 092 - ° 0,9 @’e,e, a e~ %34 Zo o 9 3 00, ~~0.9

J{.«J;Y J.}...a}l J.Lauu JJ,.Q.M YM! M \ o-|
5 4 ~ 04 I 3 _o_ -0

J.!a.o.g JJ.«:! — -

4.2.2.1 Wazan JJ5a5)
el Jab | N Jab | Jgmte wad | Jeb ol | e | polae gub | ple jab
°’!3f2:§ T’!ezfl T’lgﬂi; @’!3/3; g&:’-;l ’!’!34: ”341

Wazan JL.;J! memiliki tambahan huruf hamzah di depan dan nun setelah ‘ain fi'il.
Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi'il-fi’il yang masuk bab ini:

Contoh fi'il wazan jJ:.;Jl
%,,: N ff’}‘;l ;3'}2 ;-f-j; Ll | ;./4;:4:- ¢% > | Berdesakan
°"3ff’.z\j a,f/zl § ~2-2s ,’sf:, Q/s’ | ’/?fﬁ: ~ffil Terlambat

-

4222 Wazan Ja8)
el ga | el gad | Jgmieal | Jebeul | aas | g las Jab |l Jab
T’!/izg J-}-;;‘, RS ""!’3} Y/SL;‘, “!’!fi: 31;31

Wazan jl;ﬁ} memiliki tambahan huruf hamzah di depan dan lam setelah lam fi'il
yang kedua sehingga lam fi'il yang kedua menjadi bertasydid. Berikut ini adalah

contoh tashrif dari sebagian fi’il-fi'il yang masuk bab ini:

93
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Contoh fi'il wazan JJ.;:l

- oz - - ° - o s 5 08 Z ° 5 0~ t °
:5.2:.’\) :yi.;bl :;\;h.a gi;h-e b\.&gbl gi;h.g g\.:bl Tenang

0. - o & ) o o
z 1....\} z :»‘ G-z a5 7 e 2 74

JEREY sl Ak gV B\}u}&l gV sl Menggigil

©9)

o
- T7 T e
29|

Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi’il-fi’il berikut!

Terjemah Mauzun

Berpencar Y)Lsug.ful - J.;.:.:ul
Takut ket — SA)

e —— T
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LATIHAN

@@@

I. Lengkapilah tabel berikut ini:

Gl Jad | NG | Jpmie ol | Jelbed | e | gilae gab | ple Jud

B

°
=z °
T\ts :.\

et

e} /O‘
- -

II. Hubungkan kata di kotak kanan dengan kata di kotak kiri yang sesuai dengan
menarik garis:

e Pl Job
iyasd) gl Jad
e s
35 Job o
2aii5y Jals ol
Cis o g
e S Job
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PETA PIKIRAN BAB VI

Rl Jab | 31 Jab | Jgae ol Jeb ol | jaan

] [
G,50_ a [

Jgrie Jebo Yas

s | gVpais | ke [ O3els

idanin | Gdgain | Gndeld [ G3lel

[} [}
(AT FAY

- =

i | 3 st g
§°pu’ 7 SV

=

b
\ \
w| G
b&\ 54\
B
—_ \—

P o
»

\
.o

3\
bl.\

P °

\

B

\—

o
i

\ \
.o .o
3\ 3\
bl.\

o
\

\—

E

o\

N\
bl.\
*\
°
\
.o
\—

%.
v
T

\
\
\

T

\
\

£

o

\
\

E

\
\

°
\

E

\
\

\

3

\

°
\
\

C\
B

\
°

\
\

E

\
$ e
°
\
"\

‘o
°
\

°
3
B

\

°
\
\

(s
3::0

\
$ e
°
\
"\

©
o
°
\
\

%
3
B

°
\

o

E

\

\
\

\




BAB VI
TASHRIF LUGHAWI

6.1 Mengenal Tashrif Lughawi

Di dalam kalimat Bahasa Arab, setiap kata kerja untuk kata ganti orang tertentu,
memiliki bentuk yang berbeda-beda. Dalam Bahasa Arab kata “dia (laki-laki) berbuat”
dan “dia (perempuan) berbuat” memiliki bentuk yang berbeda. Fi’il madhy dan fi’il
mudhari” yang sudah kita pelajari pada bab sebelumnya semuanya adalah untuk kata
ganti orang ketiga tunggal laki-laki (3/dia laki-laki). Bentuk fiil madhy dan fi’il
mudhari” untuk dia perempuan, kamu, kami, mereka, dan sebagainya tidak sama
dengan bentuk “dia laki-laki”. Begitu pun dengan bentuk fi"il amr yang sudah kita
pelajari pada bab sebelumnya adalah untuk kata ganti orang kedua tunggal laki-laki
(éﬁ). Bentuk untuk kamu (perempuan), kalian, dan sebagainya juga berbeda, karena
pada kalimat Bahasa Arab, sifat jenis (mudzakkar dan muannats) dan sifat jumlah

(mufrad, mutsanna, dan jamak) merupakan hal yang penting.

Jika pada tashrif ishtilahy, kita belajar merubah suatu kata dari bentuk asalnya ke
bentuk yang lain. Maka, pada tashrif lughawi kita mempelajari perubahan setiap bentuk
kata itu berdasarkan jenis dan jumlah subjek atau pelakunya. Kita akan mempelajari

bentuk fi’il madhy untuk kata ganti kalian, kamu, dan sebagainya, insya Allah.

6.2 Wazan Tashrif Lughawi

Wazan tashrif lughawi berlaku umum untuk setiap bab dalam tashrif. Tidak ada
perbedaan wazan tashrif lughawi untuk tsulatsy mujarrad, tsulatsy mazid, ruba’iy mujarrad,
dan ruba’iy mazid. Pada pembahasan kali ini kita akan mempelajari tashrif lughawi dari
fi'il madhy, fi'il mudhari’, sampai fi'il amr. Kemudian untuk memudahkan dalam
mengaplikasikan wazan tashrif lughawi, diberikan beberapa kata yang mewakili
perubahan tashrif, yaitu }Z:.: (telah menolong), &7 (telah memukul), Ez; (telah
membuka), E.}.E (telah mengetahui), &.ié- (telah baik), Cws (telah menghitung) yang
mewakili enam bab tsulatsy mujarrad , dan kata }0.’.;..01 (telah memohon ampun) untuk

~- 9%~

wazan Ju.ul yang mewakili bab-bab tsulatsy mazid.
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Perlu diketahui, secara umum kita bisa membagi tashrif lughawi menjadi dua jenis:
1. Tashrif lughawi bentuk fi'il
2. Tashrif lughawi bentuk isim

1. Tashrif Lughawi Bentuk Fi’il

Tashrif fi’il ini melingkupi fi'il madhy, fi’il mudhari’, fi'il amr, dan fi’il nahyi. Tashrzf
lughawi bentuk fi’il berubah berdasarkan perbedaan dhamir dari }a sampai :,5-
Artinya, setiap kata ganti akan memiliki wazan fi'il yang spesifik. Sebagai contoh,
tashrif lughawi untuk fi'il madhy ;35 (menulis) untuk beberapa kata ganti:

Bentuk asal: &35 > };

/5’/ /f;
Bentuk lain: &S > &4
P 0 2
o8 > o2
0802 P

«.“ 9 M”
Karena dhamir ada 14, maka wazan tashrif lughawiy untuk fi'il madhy dan fi’il

—w\

mudhari’ juga ada 14 wazan. Adapun untuk fi'il amr dan fi’il nahyi memiliki enam wazan.
Secara makna, kata permtah dan kata larangan hanya berlaku untuk kata ganti orang
kedua (uvu\ 4\.«..4\ cw\ cr.g\ cL«.Q\ cw\)

2. Tashrif Lughawi Bentuk Isim

Tashrif isim ini melingkupi isim fa’il dan isim maful. Adapun mashdar, karena
bentuknya adalah sama’iy , maka kami tidak menjelaskan tashrif lughawinya. Sedikit
berbeda dengan fi'il yang memiliki satu wazan untuk setiap dhamir-nya, tashrif isim
hanya ditinjau dari jumlah dan jenisnya. Tashrif isim tidak berbeda untuk setiap jenis
dhamir. Wazan tashrif isim berjumlah enam wazan. Setiap wazan dari enam wazan isim ini
bisa digunakan untuk lebih dari satu dhamir, dengan syarat dhamir tersebut sesuai
jumlah dan jenisnya.

Contohnya isim fa’il untuk &35 adalah C3€ . C3€ ini adalah wazan untuk mufrad
mudzakkar. Sehingga, kata ini dapat digunakan untuk dhamir saya, kamu (laki-laki),
dan dia (laki-laki) karena semua dhamir ini termasuk jenis mufrad mudzakkar.
Contohnya:

-

- /39 ”// “/ 1
&'Ku\c;g};cé\ggb

. -

—w\
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6.2.1 Tashrif Lughawi Fi’il Madhy

Wazan tashrif fi'il madhy identik dengan perubahan bentuk pada huruf terakhir (lam
fi’il). Berikut ini wazan tashrif lughawi fi’il madhy:

Tabel 6.1 Rumus Tashrif Lughawi Fi’il Madhy

Huruf Tashrif Fi'il
kna D j
Makna Dasar tambahan Madhy Dhamir
Dia (Ik) telah berbuat J.;; 33
Mereka berdua (lk) telah berbuat | % L

\o
*\
o

Mereka (lk) telah berbuat B 2 Bi.d ;..b
Dia (pr) telah berbuat & QELS g,’j
Mereka berdua (pr) telah berbuat G \3.1.;3 L
Mereka (pr) telah berbuat C) z &1.;3 gv:
Kamu (lk) telah berbuat & éjé éj
Kalian berdua (lk) telah berbuat \:"; z \.:3:\.;3 \.::’f.:f

°
e
o
o
\
\
°
o
*0
—w\

Kalian (Ik) telah berbuat

1
B
+

o
\
\
o
»

Kamu (pr) telah berbuat o2 cdas <l
Kalian berdua (pr) telah berbuat \:"; z \.:3:\.;3 \.::’f.:f
Kalian (pr) telah berbuat 3.}3‘ z filas Sﬁf
Saya telah berbuat &l éjé \j
Kami telah berbuat Ge \i;S :,.i-

Karena wazan tashrif lughawi berlaku umum, maka wazan J;.; ini berlaku tidak
hanya untuk fsulatsy mujarrad, tetapi juga berlaku untuk tsulatsy mazid dan yang
lainnya. Agar lebih memahami keseragaman wazan ini untuk setiap bab tashrif,
perhatikan contoh tabel perbandingan berikut:
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Tabel 6.2 Wazan Tashrif Fi’il Madhy
Mazid Bab 6 Bab 5 Bab 4 Bab 3 Bab 2 Bab 1 Dhamir

. - PR Y . - P -
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Perhatikanlah bahwa yang berubah dari setiap fi'il di atas adalah hanya bentuk
terakhirnya saja, yaitu pada huruf lam fi’il. Huruf fa fi’il dan ‘ain fi’il dari setiap bab
tetap mengikuti wazan utama. Ini juga berlaku untuk tsulatsy mazid dan yang lainnya.
Sebagai gambaran, perhatikanlah tabel tashrif lughawi untuk beberapa fi'il madhy
berikut ini:
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Tabel 6.3 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Fi’il Madhy
Bab Mazid | Bab 6 Bab 5 Bab 4 Bab 3 Bab 2 Bab 1 Dhamir
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Dari tabel di atas kita bisa menyimpulkan bahwa wazan tashrif lughawi fi'il madhy
adalah seragam untuk bab-bab tsulatsy mujarrad, dan begitupun dengan tsulatsy mazid
dan kelompok bab lainnya. Kemudian untuk membuat kalimat kamu (laki-laki) telah
memukul, maka kata fi'il madhy yang tepat adalah &S5, bukan bentuk yang lain.
Begitupun dengan yang lainnya, setiap kata ganti memiliki bentuk fi"il madhy yang
spesifik.
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6.2.2 Tashrif Lughawi Fi’il Mudhari’

Wazan tashrif fi’il mudhari” seperti fi'il madhy, di mana perubahannya berdasarkan
kata gantinya. Namun, yang perlu dicermati adalah wazan tashrif fi'il mudhari’ lebih
rumit, karena yang berubah tidak hanya huruf terakhir saja (seperti fi'il madhy), akan
tetapi juga pada huruf pertamanya. Wazan tashrif fi’il mudhari’ adalah:

Tabel 6.4 Rumus Tashrif Lughawi Fi'il Mudhari’

Makna Dasar Akhir Tashrif Awal Dhamir
Dia (k) sedang berbuat - [ 5: & 33
Mereka berdua (lk) sedang berbuat olz+ 9”3,‘-’-;4: S L2
Mereka (lk) sedang berbuat O+ C)J'u"“: S ;"j’
Dia (pr) sedang berbuat - j_;_:j & 2
Mereka berdua (pr) sedang berbuat Q\ Z+ 9'%;23 S L2
Mereka (pr) sedang berbuat 3+ &-G'-U: G g
Kamu (Ik) sedang berbuat - 1283 & &5
Kalian berdua (k) sedang berbuat olz+ gw & \.;ij
Kalian (Ik) sedang berbuat 83 2+ a}t‘o‘"’: & (‘zi
Kamu (pr) sedang berbuat &_:, _+ &:”d.,_;j K L}j
Kalian berdua (pr) sedang berbuat Q\ Z+ QM & \.;?.j
Kalian (pr) sedang berbuat O+ &l;:-:’ & f)ij
Saya sedang berbuat - j.;.;f i \j
Kami sedang berbuat - s 3 :}i'

Salah satu ciri fi’il mudhari” adalah huruf pertamanya salah satu dari empat huruf

(O-—g—-0- i) yang bisa diingat dengan E5l atau El

Tabel berikut menampilkan wazan tashrif fi’il mudhari”:
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Tabel 6.5 Wazan Tashrif Lughawi Fi'il Mudhari’

Mazid Bab 6 Bab 5 Bab 4 Bab 3 Bab 2 Bab 1
2 o os s o S50, s5_0,. s_0o,_ s o, S50,
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Catatan: Hamzah untuk fi'il mudhari’ dhamir ana (saya) adalah hamzah qatha’
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Untuk lebih memahami wazan tashrif lughawi fi'il mudahri’, berikut ini ditampilkan

tabel yang menyajikan contoh beberapa fi'il mudhari’ tsulatsy mujarrad :

Tabel 6.6 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Fi'il Mudhari’
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Apabila kita perhatikan tabel di atas, maka kita akan mendapati wazan tashrif
lughawi-nya yang seragam bagaimanapun bentuknya, baik untuk bab-bab tsulatsy
mujarrad dan begitu juga dengan tsulatsy mazid dan kelompok bab lainnya. Kemudian
untuk membuat kalimat kalian (laki-laki) sedang memohon ampun, maka kata fi'il
mudhari’ yang tepat adalah b)}g;:z.:g , bukan bentuk yang lain. Begitupun dengan yang
lainnya, setiap kata ganti memiliki bentuk fi'il mudhari’ yang spesifik.
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6.2.3 Tashrif Lughawi Isim Fa'il

Berbeda dengan bentuk fiil yang berubah berdasarkan dhamir-nya, tashrif isim
berubah berdasarkan ‘adad atau jumlah dan jenisnya. Ada enam wazan isim fa’il, di
mana keenam wazan ini dapat digunakan untuk lebih dari satu dhamir. Wazan tashrif
isim fa’il ditunjukkan oleh tabel berikut:

Tabel 6.7 Rumus Tashrif Lughawi Isim Fa’il

Makna dasar Dhamir Tashrif Bentuk
Seorang yang berbuat (lk) }; &3 Gl j.g—\.; Mufrad Mudzakkar

Dua orang yang berbuat (1k) :,5- AECH P wlg—\.; / J)Lg-\; Mutsanna Mudzakkar

Orang-orang yang berbuat (Ik) :;5- ¢ ‘:Ej ¢ ‘:.; Q;‘.}.g-\; / :)}Lg-\; Jamak Mudzakar Salim

Seorang yang berbuat (pr) Rl Ll 2.1.9\5 Mufrad Muannats

Dua orang yang berbuat (pr) :;4 Vi PR u;’J.g«\.; [ oWe\e | Mutsanna Muannats

Orang-orang yang berbuat (pr) u.s‘- ¢yl e :),b EMel Jamak Muannats Salim

Perhatikan tabel di atas! Setiap wazan isim fa’il tersebut dapat digunakan lebih dari
satu dhamir. Karena, perubahannya didasarkan pada jenis dan ‘adadnya. Misalkan j.c\.;
merupakan bentuk mufrad mudzakkar, maka semua dhamir mufrad mudzakkar dapat
menggunakan wazan ini, yaitu 3» 3T 51 tanpa melihat apakah dhamir tersebut adalah
dhamir mukhathab, ghaib, atau mutakallim. Aturan ini juga berlaku untuk isim maf ul.

Tabel berikut menampilkan beberapa contoh tashrif lughawi isim fa’il:
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Tabel 6.8 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Isim Fa'il
Mazid Bab 6
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Tashrif untuk isim fa’il dan isim maful berdasarkan tashrif dari mufrad ke jamak
Silahkan lihat aturan perubahannya pada bab satu dari buku ini.
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6.2.4 Tashrif Lughawi Isim Maful

Wazan tashrif lughawi isim maf'ul sama dengan isim fa’il. Tabel berikut menyajikan
wazan tashrif isim maf’ul ditunjukkan oleh Tabel 6.9 berikut:

Tabel 6.9 Rumus Tashrif Lughawi Isim Maf'ul

dikenai perbuatan (pr)

Makna dasar Dhamir Tashrif Bentuk
Seorar;ii‘éféllt};;nggikenai }; ¢ é—j ¢ \j 33;.;.3 Mufrad Mudzakkar
Dua Or;:fﬁigg?{i )dikenai :;4’_ ) \.:.éj A g;j jj,_;_; / g’yj;j_; Mutsanna Mudzakkar
i persn | S5 | G S | g o i
Seorar;i ib}f;t};in(i 1iikenai P g,j ‘ \j ;jj:uj Mufrad Muannats

Dua orag;g;{ gilailaia(f;%dikenai 3_;. BT PRt ggj}ia.: /o H4ais | Mutsanna Muannats
Orang-orang / hal-hal yang :;4’_ . Sﬁf . Zj, K j;,;j Jamak Muannats Salim

Catatan :

Isim maf'ul tidak harus untuk manusia sehingga dapat diterjemahkan menjadi

“orang” atau “hal”. Misalkan untuk ungkapan: yang dimakan, yang dimasak, maka

lebih tepat untuk benda dibandingkan untuk manusia.

Tabel 6.10 berikut ini menampilkan beberapa contoh tashrif lughawi isim maf ul:
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Tabel 6.10 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Isim Maf ul

Mazid Bab 6 Bab 4 Bab 3 Bab 2 Bab 1
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6.2.5 Tashrif Lughawi Fi’il Amr

Fi’il amr dan fi'il nahyi sama seperti dua bentuk fi'il sebelumnya, juga berubah
berdasarkan dhamir. Hanya saja, seperti kita ketahui bersama bahwa bentuk kata
perintah dan kata larangan itu hanya berlaku untuk kata ganti orang kedua (kamu,
kalian) sehingga tashrif-nya hanya perubahan dari anta (kamu laki-laki) hingga antunna
(kalian perempuan).

Tashrif fi'il amr ini hanya berubah pada huruf terakhir dari fi’il amr. Wazan untuk
fi’il amr tsulatsy mujarrad ditunjukkan oleh tabel berikut:

Tabel 6.11 Rumus Tashrif Lughawi Fi'il Amr

Makna dasar Mazid |Bab6| Bab4 | Bab3 | Bab2 | Bab1 Dhamir
Kamu (Ik) perbuatlah! j{“:’iﬂl j-i‘-;l J_;_;l j_;_;l j-i’-;l 3;_;? é_ﬁ
Kalian (k) berdua 1y soo) | 38 | 325 | S&d) | Swdl | S w2
perbuatlah! - - - - = -
Kalian (Ik)perbuatlah! Si{:.;ill Sl’,'-’l gj.;.;l 51;_;1 515-91 g\_:._;)\‘ ("jj
Kamu (pr) perbuatlah! | - . 3 | &:;91 &;_;1 &:;-;1 &3_;1 &:;_;f L}j
Kalian (pr) berdua SW Sb;\ %;‘ S\;J | SL’.; | ’}L)di \.Zéj
perbuatlah! - - g - - -
Kalian (pr)perbuatlah! Ml &je;l &L’n;l :;L;;l &1{.;1 &:\;;i Sij

Contoh tashrif mauzun fi'il amr ditunjukkan oleh Tabel 5.12 :
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Tabel 6.12 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Fi’il Amr

Mazid Bab 6 Bab 4 Bab 3 Bab 2 Bab 1 Dhamir
SAEM | Cws da & ) SEi &
G | G WH ] 5,5 i G
FHFECMN IOV IS I N 1348 &
SAR | el | | o | g %y i
GEEL | Gas e | s G5! iy G
DAL | et | e | a5 gy K

Fi’il amr adalah kata perintah, oleh karena itu hanya berlaku untuk dhamir
mukhathab (kata ganti orang kedua). Ketika ingin membuat kata perintah “tulislah!”
untuk tiga orang perempuan, maka digunakan kata Ln:g i Begitupun jika ingin
membuat kata perintah yang lain, maka perhatikanlah dhamir-nya.
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6.2.6 Tashrif Lughawi Fi’il Nahyi

Tashrif fi'il nahyi tidak jauh berbeda dengan fi'il amr. Ditunjukkan oleh tabel

berikut:

Tabel 6.13 Rumus Tashrif Lughawi Fi’il Nahyi

perbuat!

Makna dasar Mazid | Bab6 | Bab4 | Bab3 | Bab2 | Bab1 | Dhamir
Jangan Kamu (1k) perbuat! J.;Z.iié'\l J.g.;j’y J:u:’\) J.;.ESI J.g.;j/\l J;.ZSSI &l
Jangan Kalian (1k) berdua S . I . 39| WS SN | S | SN by

Jangan Kalian (Ik)perbuat! M& \;Lg.:.::’\l \;\.;.:3’\1 \;J.;.uffﬁ \}1.3.:5\) \jj.;.;j@ (:ﬁj
Jangan Kamu (pr) perbuat! &:3.;3.:3’3! &;ﬁfﬁ &;_;3’\) &;_;j’\j &:}Zj’y &jjjﬂg g}_j
Laer;%ir;;(alian (pr) berdua w@ /,M/\l YN | SN MS{ S \;;j
Jangan Kalian (pr) perbuat! M’Y &3-5.33’\1 &J.;.:.::’Y &l;.:jfﬁ &.1.;:3’& &.L;.;fﬁ Z;\j
Contoh tashrif mauzun fi’il nahyi ditunjukkan oleh Tabel 6.14:
Tabel 6.14 Contoh Tashrif Mauzun Fi’il Nahyi
Mazid Bab 6 Bab 4 Bab 3 Bab 2 Bab 1 Dhamir
A |y | ulsy | owaEs | ooaN | cen |
PR B e A I o IR PO N O R R 2
A | Gy | udsy | owaEs | ooa | cen |
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6.3 Contoh Tashrif Lengkap Tsulatsy Mujarrad
1. Tashrif C,&f (telah menulis)
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2. Tashrif & 7o (telah memukul)
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3. Tashrif éf.; (telah membuka)
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4. Tashrif EJ,E (telah mengetahui)
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5. Tashrif ‘yus (telah baik)
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6. Tashrif Cww> (telah menghitung)
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6.4 Contoh Tashrif Lengkap Tsulatsy Mazid

1. Tashrif E:LE (telah mengajarkan)
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2. Tashrif 3»\5> (telah berjuang)
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3. Tashrif él«j (telah berislam)
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4. Tashrif 61;3 (telah mempelajari)
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5. Tashrif 33&3 (telah saling tolong-menolong)
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6. Tashrif 34>\ (bersungguh-sungguh)
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7. Tashrif J543) (telah memancar)
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8. Tashrifj:éil (menjadi merah)
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9. Tashrif 4aiw) (memohon ampun)
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10. Tashrif Cisis) (tumbuh rerumputan)
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11. Tashrif 3333‘ (berjalan cepat)
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12. Tashrif j\:?'l (menjadi merah)
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6.5 Contoh Tashrif Lengkap Ruba’iy Mujarrad

1. Tashrif 6}3 (Menggelincirkan)
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6.6 Contoh Tashrif Lengkap Ruba’iy Mazid
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2. Tashrif 63-}1 (berdesakan)
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3. Tashrif
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ILMU SHARAF UNTUK PEMULA www.bisa.id

LATIHAN

6@{@

I. Lengkapilah tabel-tabel tashrif berikut ini:
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PETA PIKIRAN BAB VII



BAB VII
KATA KERJA AKTIF (FI'IL MA'LUM)
DAN KATA KERJA PASIF (FI'IL MAJHUL)

Kata kerja yang sudah kita bahas pada bab-bab sebelumnya adalah kata kerja aktif
yang dikenal dengan istilah fi'il ma’lum (fjb.d\ J.a.d\) Adapun kata kerja pasif dikenal
dengan istilah fi'il majhul () }PLJ\ J.uj\) Sama seperti bahasa kita, perubahan dari kata
kerja aktif ke kata kerja pasif ada rumusnya. Misalkan menolong — ditolong, melihat —
dilihat, memukul — dipukul, membersihkan — dibersihkan, dan sebagainya.

Contoh penggunaan kata kerja aktif dan kata kerja pasif:

/@‘a,

155 405 O (Zaid telah memukul Bakr) > &5 S J\a (Bakr telah dipukul)

Satu hal yang perlu dicatat, dalam kaidah Bahasa Arab, kalimat pasif tidak boleh
memunculkan subjek (pelaku) karena fungsi kalimat pasif dalam Bahasa Arab adalah
untuk menyembunyikan atau tidak menyebut pelaku, baik karena (1) pelakunya
sudah diketahui, (2) pelakunya memang tidak diketahui, maupun (3) pelakunya
sengaja disembunyikan. Ini berbeda dengan Bahasa Indonesia di mana kita masih
boleh menyebut pelakunya, seperti contoh “Bakr telah dipukul oleh Zaid”. Dalam
Bahasa Arab, kita hanya boleh mengatakan “Bakr telah dipukul” tanpa menjelaskan
siapa yang memukul. Bila kita ingin menyebut pelakunya, maka wajib menggunakan
kalimat aktif.

Catatan:

Fi’il yang bisa berubah ke bentuk majhul hanya fi'il muta’addiy (transitif). Adapun
fi'il lazim (intransitif) hukum asalnya tidak bisa diubah ke bentuk majhul, karena
tidak memiliki objek sehingga tidak bisa diubah ke bentuk pasif.

Dalam Bahasa Arab, rumus merubah kata kerja aktif menjadi pasif ada dua;
(1) Rumus untuk Fi'il Madhy Majhul dan (2) Rumus untuk Fi'il Mudhari” Majhul.
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7.1 Rumus Fi’il Madhy Majhul

Rumus fi'il madhy majhul adalah huruf pertama di-dhammah-kan dan 1 huruf
sebelum huruf terakhir di-kasrah-kan. Ini berlaku untuk setiap fi'il madhy, baik
tsulatsy mujarrad maupun tsulatsy mazid. Akan tetapi, untuk tsulatsy mazid ada kaidah
tambahan yang akan dibahas kemudian.

Huruf Pertama Di-dhammah-kan +
1 Huruf Sebelum Huruf Terakhir Di-kasrah-kan

7.1.1 Rumus Fi’il Madhy Majhul Wazan Bab 1, Bab 2, dan Bab 3 Tsulatsy
Mujarrad

Wazan fi'il madhy bab 1, 2, dan 3 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus
majhul untuk ketiganya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut:

~ %

Jas

1. Huruf pertama (fa) di-dhammah-kan, menjadi:

-2

2. Satu huruf sebelum huruf terakhir di-kasrah-kan. Karena hurufnya hanya 3, dan lam
adalah huruf terakhir, maka 1 huruf sebelum huruf terakhir adalah ‘ain. Asalnya,
‘ain berharakat fathah, kemudian harakatnya diganti kasrah menjadi:

J23
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Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke dalam bab 1,
bab 2, dan bab 3:

Fi’il Bab 1

J’§3 (telah mengingat/menyebut) = J’S; (telah diingat/disebut)

3.:3 (telah membunuh) = J.gg (telah dibunuh)

Fi’il Bab 2
O (telah memukul) » S & (telah dipukul)
J’.Z.Z: (telah mengampuni) = J’,}:‘— (telah diampuni)
Fi’il Bab 3

N\

d d
s ,i:‘;
-

I’® (telah membaca) = |8 (telah dibaca)

éfa (telah membuka) = ég.; (telah dibuka)

7.1.2 Fi’il Madhy Majhul Wazan Bab 4 dan Bab 6 Tsulatsy Mujarrad

Wazan fi’il madhy bab 4 dan 6 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus majhul
untuk keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut:

Jab

1. Huruf pertama (fa) di-dhammah-kan, menjadi:

2. Satu huruf sebelum huruf terakhir di-kasrah-kan. Karena hurufnya hanya 3, dan lam
adalah huruf terakhir, maka 1 huruf sebelum huruf terakhir adalah ‘ain. Karena
huruf ‘ain sudah berharakat kasrah, maka ini sudah sesuai dengan kaidah.
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Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 4 dan bab 6:

Fi’il Bab 4
é?:u (telah mendengar) - é?:u (telah didengar)
(ZJ/..E- (telah mengetahui) - EJ_.}- (telah diketahui)
Fi’il Bab 6

Cews (telah menghitung) » Cuwa (telah dihitung)

Lalu, bagaimana dengan bab 5 Tsulatsy Mujarrad? Karena Fi’il bab 5 tsulatsy
mujarrad merupakan fi'il lazim, maka tidak bisa dirubah ke bentuk pasif.

Kesimpulan:

Rumus Fi'il Madhy Majhul untuk Tsulatsy Mujarrad bab 1 hingga bab 6 sama (J.;é)
kecuali bab 5 yang tidak memiliki bentuk majhul.

7.1.3 Fi’il Madhy Majhul Tsulatsy Mazid

Pada dasarnya, rumus fi'il madhy majhul tsulatsy mazid sama dengan tsulatsy
mujarrad, yaitu di-dhammah-kan huruf pertama dan di-kasrah-kan 1 huruf sebelum
huruf terakhir. Akan tetapi, karena fi'il tsulatsy mazid memiliki huruf ziyadah, maka
ada kaidah tambahan untuk fi’il-fi’il kelompok ini. Perhatikan tabel berikut agar dapat

memahami kaidahnya.

Semua fa fi'il dan huruf ziyadah yang tidak berharakat sukun (hamzah, ta) wajib di-
dhammah-kan. Adapun fa fi'il dan huruf ziyadah yang pada bentuk ma’lumnya
sukun (sin, nun) tetap dalam kondisi sukun.
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Tabel 7.1 Rumus Fi’il Madhy Majhul Tsulatsy Mazid

kaidah, di mana bila setelah huruf berharakat
dhammah ada huruf 'illat, maka setelahnya wajib
menggunakan huruf ‘illat waw.

Jad! Jadd! Penjelasan Contoh
Ji; I Huruf fa merupakan hurup pertama sehingga di- ;:‘i“
i dhammah-kan dan huruf ‘ain adalah 1 huruf sebelum e
huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. (telah diserupakan)
121G Tes Huruf fa merupakan huruf pertama dan huruf ‘ain Teod
Jeo | Jeis L perup e e b3
adalah 1 huruf sebelum huruf terakhir. Karena fa ‘ ‘
berharakat dhammah, maka huruf alif mengikuti| (telah diperangi)

Hamzah merupakan huruf pertama sehingga di-
‘ain adalah 1 huruf

sebelum huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan.

dhammah-kan, sedangkan

3

(telah dimuliakan)

—\w

Ta merupakan huruf ziyadah sebelum fa fi'il sehingga
di-dhammah-kan dan fa juga di-dhammah-kan karena
mengikuti kaidah. Sedangkan ‘ain adalah 1 huruf
sebelum huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan.

w
f',d -

(telah dipelajari)

Ta merupakan huruf ziyadah sehingga di-dhammah-
kan dan fa juga di-dhammah-kan karena mengikuti
kaidah, sedangkan ‘ain adalah 1 huruf sebelum
huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. Karena fa
berharakat dhammah, maka huruf alif mengikuti
kaidah, di mana bila setelah huruf berharakat
dhammah ada huruf ’illat, maka setelahnya wajib
menggunakan huruf ‘illat waw.

}j E -
(telah diperbanyak)

Hamzah dan ta merupakan huruf ziyadah, sehingga
ikut di-dhammah-kan. Sedangkan ‘ain adalah 1 huruf
sebelum huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan.

PR
-

@*ﬂ\

(didengarkan)

Seluruh fi’il dengan wazan ini adalah fi’il lazim
sehingga tidak memiliki bentuk majhul

Hamzah dan ta merupakan huruf ziyadah sehingga
di-dhammah-kan, sedangkan ‘ain adalah 1 huruf
sebelum huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan.

P "iai
J—

(telah disempurnakan)
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7.2 Rumus Fi’il Mudhari’ Majhul

Rumus fi’il mudhari’ majhul adalah huruf pertama di-dhammah-kan dan 1 huruf
sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perbedaannya dengan fi’il madhy majhul hanya
pada huruf pertama sebelum huruf terakhir, di mana pada fi'il madhy di-kasrah-kan
sedangkan pada fi'il mudhari’ di-fathah-kan.

Huruf Pertama Di-dhammah-kan +
1 Huruf Sebelum Huruf Terakhir Di-fathah-kan

7.2.1 Rumus Fi’il Mudhari’ Majhul Wazan Bab 1 dan Bab 5

Wazan fi'il mudhari’ bab 1 dan 5 tsulatsy mujarrad adalah sama. Akan tetapi, karena
bab 5 tidak memiliki bentuk majhul, maka rumus ini hanya berlaku untuk bab 1 saja.
Perhatikan pola perubahan berikut:

[}
1. Huruf pertama (fa) di-dhammah-kan, menjadi:
25023
2. Satu huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang

dimaksud adalah huruf ‘ain. Asalnya, ‘ain berharakat dhammah, kemudian
harakatnya diganti fathah menjadi:

°
Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 1:

Fi’il Bab 1
J’g.x; (sedang mengingat/menyebut) - J’f.x; (sedang diingat/disebut)

jf.i; (sedang membunuh) - 33.&; (sedang dibunuh)
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7.2.2 Rumus Fi’il Mudhari’ Majhul Wazan Bab 2 dan Bab 6

Wazan fi'il mudhari’ bab 2 dan 6 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus
majhul untuk keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut:

*

-~

1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi:

[}
2. Satu huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang

dimaksud adalah huruf ‘ain. Asalnya, ‘ain berharakat kasrah, kemudian harakatnya
diganti fathah menjadi:

]
.
J -~

Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 2 dan bab 6:

Fi’il Bab 2
; J:a.:: (sedang memukul) = :A}oa.z (sedang dipukul)
}é.;; (sedang mengampuni) = j.;.;; (sedang diampuni)
Fi’il Bab 6

;..:3:- (sedang menghitung) = C;.;BZ (sedang dihitung)
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7.2.3 Rumus Fi’il Mudhari’ Majhul Wazan Bab 3 dan Bab 4

Wazan fi'il mudhari’ bab 3 dan 4 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus

majhul untuk keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut:

S0

J

1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi:

S04

S

2. Satu huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang
dimaksud adalah huruf ‘ain. Karena huruf ‘ain sudah berharakat fathah, maka ini

sudah sesuai dengan rumus.

Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 3 dan bab 4:

Fi’il Bab 3

Fi’il Bab 4

i (sedang membaca) - [ (sedang dibaca)
U & o &

}/e }/e}

c:.e.:a (sedang membuka) = — (sedang dibuka)

8- 0~ 8. 038

cu«g (sedang mendengar) - c«.«g (sedang didengar)

)

‘U.a; (sedang mengetahui) - ;l;;s (sedang diketahui)

Abu Razin & Ummu Razin 143



7.2.4 Rumus Fi’il Mudhari’ Majhul Tsulatsy Mazid

Rumus perubahan fi'il mudhari” majhul untuk tsulatsy mazid sama dengan rumus

perubahan fi'il mudhari’ tsulatsy mujarrad, yaitu di-dhammah-kan huruf pertamanya
dan di-fathah-kan satu huruf sebelum huruf terakhir. Tidak ada kaidah tambahan
sebagaimana rumus fi'il madhy majhul tsulatsy mazid. Perhatikan tabel berikut untuk

memahaminya:

Tabel 7.2 Rumus Perubahan Fi'il Mudhari” Majhul

é}b:ﬂ\ J}.z.;;ﬁ\ Penjelasan Contoh
1232 152 Huruf pertama sudah dhammah. 1 Huruf 23 2
- - sebelum huruf terakhir adalah ‘ain yang "
berharakat  kasrah. Kemudian diganti (sedang diserupakan)

harakatnya menjadi fathah.

Sama dengan penjelasan di atas

s
Pl
r

(sedang diperangi)

Sama dengan penjelasan di atas

s_0 5

Pr=

(sedang dimuliakan)

Huruf pertama adalah ya yang berharakat
fathah. Kemudian diganti harakatnya menjadi

-
s -8
“
HULQ“

dhammah. 1 Huruf sebelum huruf terakhir (sedang dipelajari)
sudah fathah sehingga sudah sesuai kaidah.
121527 121322 |Sama dengan penjelasan di atas <
gl | Jelan gan pemy e
(sedang diperbanyak)
’! 233 12252 Huruf pertama adalah ya yang berharakat 22
-7 ) fathah. Kemudian diganti harakatnya menjadi T
dhammah. 1 huruf sebelum huruf terakhir | (Sedang didengarkan)

adalah ‘ain yang berharakat kasrah. Kemudian
diganti harakatnya menjadi fathah.

Seluruh fi’il dengan wazan ini adalah fiil
lazim sehingga tidak memiliki bentuk majhul

Sama dengan penjelasan di atas

(sedang disempurnakan)
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7.3 Tabel Perbandingan Fi’il Madhy Majhul dan Fi’il Mudhari’ Majhul

Berikut ini kami tampilkan tabel perbandingan fi’il madhy majhul dan fi'il mudhari’
majhul baik untuk tsulatsy mujarrad maupun tsulatsy mazid.

Tabel 7.3 Tabel Fi'il Majhul Lengkap

, , Mudhari’ | Madhy' | Mudhari’ | Madhy .
Contoh Majhul | Contoh Ma'lum i el s e Tashrif
2-2s " 228~ 1o FPEE) -3 S50, -7
JE - g iR - e 2 g2 c Bab 1
s o038 - 5 s o - P PR - 3 s o P
s TRy Q2= 2 2 2 Je J= | Bab2
s -95 . 3 ):3/ /:1 4945 -~ 3 S0 ~-%
e i Jad J2 Jak J= | Bab3
- e AEEHE BE | s | BB | J8 | Babd
259 37
Jr Jee Bab 5
s -0 -~ El s o7 P -~ 298 -3 2 9~ 7
E — > et — G S J{w J.g.g J.gs Bab 6
rl.su—rl& g.u—g.:. [ [xs [P J5 | Mazid1
22052 Taek PRI Bt e 228 T et sz -7 .
FaE-gB | BE-g6 | Jed | Jep | Je® | Je6 | Masidn
S48 - oi FE ) /,55 PR - fé s o3 /,35
FR-gl | - 3 S| ds | R | G| Mazia
s¥oos sz R ot e Twild Ikt CEL ]
P.La:.g - ‘J,.u P.La:.g - ‘J.u Jro 2 Jro J8 | Mazid 2
T - i K - e Jeiz Jed | oGS | BB | Mazid2
widoaid | gEsoaEy | JE | g | GBS | Maez
a2 | Jadl | Mazid2
579208 _ 3307 5.9z 0~ 70- 2903 T 9367 2 8-on T-%z0 .
I TR TN AR — i) JEF SN Jraedd | s | Jase) | Mazid 3
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L.

LATIHAN

@ﬁ{)@

Ubahlah fi"il-fi"il berikut menjadi fi'il majhul:

Jyezd] Jadd)

gl o

;,o/ /,f

TER T e

S _o . -
Jo — e
S0~ P

-
i - -
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BAB VIII
FI'il SHAHIH DAN FI'il MU'TAL

Berdasarkan unsur huruf penyusunnya, fi'il dibagi menjadi fi'il shahih dan fi'il
mu'tal. Fi’il shahih adalah fi’il yang terbebas dari huruf 'illat dalam huruf penyusunnya.
Sedangkan fi’il mu’'tal adalah fi'il yang mengandung huruf 'illat dalam huruf
penyusunnya. Huruf 'illat ada tiga, yaitu alif (1) , waw (y) , dan ya (). Jika suatu fi'il
mengandung salah satu atau lebih dari satu huruf 'illat ini, maka fi'il tersebut adalah
fi'il mu’tal. Contohnya:

J6 (berkata) — Mengandung alif
3&5 (berjanji) > Mengandung waw
CG'::’ (lupa) — Mengandung ya

Apa yang sudah kita bahas dalam buku ini dari bab 1 hingga bab 7 seluruhnya
adalah fi’il shahih, karena memang tujuan buku ini ditulis adalah sebagai pijakan
pertama sebelum melangkah ke pembahasan Ilmu Sharaf yang lebih mendalam.
Begitupun di Bab 8 ini, penulis tidak membahas fi'il mu'tal terlalu rinci, karena
tujuannya hanya sebagai pengenalan saja.

Apa manfaat mengenali fiil shahih dan fi'il mu'tal? Manfaatnya adalah agar kita
bisa membedakan mana fi'il yang perubahan kata (tashrifjnya sesuai kaidah asal
(normal) dan mana fi'il yang tashrifnya tidak sesuai kaidah asal (tidak normal). Karena,
fi’il mu’tal memilki kaidah tashrif tersendiri yang berbeda dengan fi'il shahih meskipun
untuk wazan yang sama.

Contohnya kata i&3 (berjanji) masuk wazan bab 2 tsulatsy mujarrad (j.;:&; —;\;3 )-
Seharusnya berdasarkan rumus ini, maka fi’il mudhari’ untuk &3 adalah isy , akan
tetapi pada kenyataannya malah bentuk fi'il mudhari’ nya i . Sebagaimana yang Kita
temukan dalam ayat berikut:

-
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“(Setan itu) memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan
kosong pada mereka, padahal setan itu hanya menjanjikan tipuan belaka kepada mereka.”
(An Nisa : 120)

Oleh karena itu, penting untuk mempelajari fi'il mu'tal setelah kita memahami fi"il
shahih secara sempurna.

Ketika kita membicarakan fi'il mu’tal dan fi'il shahih, maka fokus pembahasan fi'il
ini adalah pada bentuk asalnya (tsulatsy mujarrad) bukan pada bentuk tsulatsy mazid.
Karena wazan-wazan tsulatsy mazid secara asal memang mengandung huruf 'illat seperti
wazan J}-L; dan J.E-L;j , kemudian mengandung hamzah seperti J.;Eal ¢ J.;JT dan J.;.a.iwl
atau mengandung tadh’if (tasydid) seperti j.ij dan j.ijj . Semua bentuk asli fsulatsy
mazid ini termasuk fi'il shahih salim. Maka, mauzun ;\f\g , (2:\.3 , 3.@3;-1 , dan (21..;\
merupakan bentuk fi'il shahih salim meskipun ada huruf illat, hamzah, dan tasydid. Fi’il
tsulatsy mazid yang mu’tal pada dasarnya adalah fi'il yang dalam bentuk mujarradnya
juga mutal. Contohnya ELZLQ (beristiqamah) mu "tal, karena dalam bentuk mujarradnya,
5\3 , juga mu'tal. Contoh lainnya 2|$ (saling menasehati) mu tal, karena dalam bentuk
mujarradnya, 23 juga mu'tal. Atas dasar ini, Penulis hanya akan memberikan contoh-
contoh dalam bentuk tsulatsy mujarrad saja.

Perlu dicatat bahwa wazan fi'il mu'tal pada dasarnya mengikuti wazan fi’il shahih
(bab 1 — bab 6). Hanya saja, dikarenakan keberadaan huruf 'illat, perubahannya tidak
100% sama dengan fi'il shahih. Di antara fi'il mu’tal ada yang mengikuti wazan bab 1,
bab 2, bab 3, dan bab 5 saja tanpa mengikuti wazan bab 4 dan bab 6 seperti kelompok
fi'il mu’tal ajwaf. Tidak ada kelompok fi'il mu'tal yang memiliki mauzun di setiap bab.
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8.1 Pembagian Fi’il Shahih
Fi’il shahih terbagi menjadi 3, yaitu:

1. Salim (rsu\ J.a.d\) Fi'il  shahih yang bebas dari huruf hamzah dan juga tadh'if
(tasydid). Contohnya u..f (menulis) dan 7 @ J.e (senang) . Semua fiil yang dibahas
pada bab 1-7 merupakan fi'il shahih salim.

2. Mahmuz (s 3.;.9\): Fi’il shahih yang salah satu huruf penyusunnya merupakan
huruf hamzah. Contohnya A& (mengambil), Jta (bertanya), dan Efe (membaca)

- s

3. Mudhaa’af (aaiadll Ja.d\) Fi’il shahih yang penyusun huruf aslinya ada dua huruf
sejenis (tasydid). Mudhaa’af ada dua macam:

1. Mudhaa’af Tsulatsy: kata yang huruf ‘ain dan lam fi’ilnya huruf sejenis, contohnya
banyak sekali, di antaranya: 3 (menarik) danjfs (berlari).

2. Mudhaa’af Ruba’iy: kata yang huruf fa fi’il dan lam fi’il pertamanya sejenis dan
huruf ‘ain fi’il dan lam fi’il keduanya sejenis. Contohnya J}} (berguncang) dan
ul}.«j (membisikkan)

8.1.1 Fi’il Shahih Salim

Fi’il shahih salim adalah fi’il yang tebebas dari huruf 'illat, hamzah, dan tadh'if
(tasydid) seperti C.if (menulis), ‘?J,E (mengetahui), dan &LS- (baik). Ketiga contoh fi’il
ini tidak mengandung huruf hamzah, tidak ada huruf 'illat, dan tanpa tasydid.
Kebanyakan fi'il masuk ke dalam kelompok ini. Apa yang sudah kita bahas di buku ini
dari bab 1 — bab 7, baik dalam bentuk tsulatsy mujarrad maupun tsulatsy mazid, adalah
bentuk fi’il shahih salim sehingga penulis tidak perlu menjelaskan ulang di sini.

8.1.2 Fi’il Shahih Mahmuz

Fi’il shahih mahmuz adalah fi'il shahih yang mengandung huruf hamzah, baik di
huruf pertama seperti JS | (makan); di tengah, seperti JG (bertanya); maupun di
akhir, seperti \J.a (membaca).

Bila kita melakukan tashrif untuk ketiga jenis fi'il shahih mahmuz ini, tidak ada
perbedaan signifikan dengan tashrif fi’il shahih salim kecuali bentuk fi’il amr untuk kata
kerja tertentu. Perhatikan tabel berikut:
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Tabel 8.1 Fi’il Shahih Mahmuz

el Jad | o) b | Jgnke ol | JoUb el | joas | § L Jab | ple Jab Arti
Bab 1
jf ] 5 j}gt js I )iff 35 G :}f i memakan
346y es i};-t :?T \:of :.:b: 3.;? mengambil
};;: N e 33;;/ Sl S.j ;;;: J’.ﬁ memerintah
Bab 3
] S | ol j°i " @f\.; 5\3,: 35.:; Jt bertanya
i}z.:a N i}ﬁ @jjl i’ B éﬁj\’: f}%.:a i membaca
(RO, iﬁl fj:\.: Y fw f.;:\.:a fﬂ memulai
Bab 4
&;‘: N :}.ﬁl S}Zt &T C.:j &:\; &_j merasa aman
63:: N kY 21 S}.’;' 3.3? C.;L :)3;: b; mengizinkan

Perhatikan tabel di atas ada sedikit perbedaan dengan tashrif fi'il shahih salim untuk
wazan fi'il amr. Asalnya Jf I\ menjadi J{ saja. Begitu juga dengan fi’il mahmuz lain yang
hamzahnya di awal. Begitupun dengan fi'il mahmuz yang hamzahnya di tengah,
terkadang ditemukan bentuk lain dari bentuk asal. Contohnya Ji.wl juga bisa juga
dalam bentuk J.; sebagaimana dalam Surat Al-Baqarah:

4{ w/w/ a// >..u)a 5‘}) \/’ .- ’/>°
[ M
=z ~t (/" ..<va /’

“Tanyakanlah kepada Bani Israil, "Berapa banyak bukti (kebenaran) yang nyata ?” (Al-
Bagarah : 211)

di ayat lain:

{ 5005y 28 o‘ﬁ\ﬂﬂt«? b
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“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak
mengetahui.” (An Nahl : 43)

Akan tetapi, untuk fi’il mahmuz yang hamzahnya ada di huruf terakhir (lam fi’il),
3

memiliki bentuk yang sama persis dengan fi'il shahih seperti I3 (telah membaca) dan
TJ.S (telah memulai). Hal-hal yang semacam ini insya Allah dapat dipahami dengan
sendirinya seiring dengan interaksi yang intens dengan literatur-literatur Bahasa Arab,
terutama Al-Qur'an, hadits, dan kitab para ulama. Oleh karena itu, sangat penting bagi
para pemula untuk tidak berhenti pada belajar kaidah saja, melainkan juga harus

sering berlatih menerapkannya.

8.1.3 Fi’il Shahih Mudha’af

Fi’il shahih mudha’af adalah fi'il shahih yang pada asalnya memiliki 3 huruf
sempurna. Hanya saja karena ada 2 huruf yang sama berdampingan, maka dua huruf
ini dilebur jadi satu menjadi di-tasydid-kan. Contohnya 33 (menolak), asalnya adalah
333. Fi’il shahih mudha’af hanya mengikuti wazan bab 1, 2, dan 4 tsulatsy mujarrad.
Silahkan perhatikan tabel berikut:
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Tabel 8.2 Fi’il Shahih Mudha'af
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8.2 Fi’il Mu'tal
Fi’il mu’tal adalah lawan dari fi'il shahih di mana fi'il mu’tal adalah fi'il yang
mengandung 1 atau 2 huruf 'illat dalam unsur penyusunnya. Huruf 'illat yang
dimaksud adalah huruf alif (bukan hamzah), huruf waw, dan huruf ya. Fi’il mu'tal
terbagi menjadi 4:
1. Mitsal: Fi'il yang huruf fa fi'il-nya merupakan huruf ‘illat. Dinamakan mitsal
karena bentuknya seperti bentuk shahih ketika fi'il madhy, yang terbebas dari “illat.
Contohnya 3£} (berjanji) dan 'éj (terjadi).

2. Ajwaf : Fi'il yang ‘ain fi’il-nya merupakan huruf “illat. Contohnya J6 (berkata) dan
i\l (menjual). Dinamakan ajwaf karena menyerupai sesuatu yang diambil dari
dalamnya sehingga menjadi berongga. Ini disebabkan ‘ain fi’il-nya seringkali hilang

°
2~

pada bentuk tertentu. Contohnya :\g, @; ‘J » 2 fj , &, dan Cf .

3. Nagish: Fi'il yang lam fi'il-nya merupakan huruf ‘illat. Contohnya s« (berusaha)
dan (£3 (berdoa). Dinamakan nagish karena huruf terakhirnya menjadi kurang
ketika jazm dan wagqaf.

4. Lafif: Fi'il yang mengandung 2 huruf 'illat. Fi’il lafif terbagi menjadi dua:

* Lafif Mafruq: kata yang huruf fa dan lam fi'il-nya merupakan huruf ‘illat.
Contohnya éj melindungi) dan 3 (memerintah). Makna lafif adalah berkumpul.

* Lafif Maqrun: kata yang huruf ‘ain dan lam fi'il-nya merupakan huruf ‘illat.
Contohnya 533 (berniaty dan 33 (kuat).

8.2.1 Fi’il Mitsal

Fi’il mitsal adalah fi’il yang mengandung huruf 'illat pada huruf pertama (fa fi'il).
Fi’il mitsal ada dua:

1. Fi’il Mitsal Waw
Ini adalah kelompok fi'il mitsal yang huruf 'illatnya adalah huruf waw. Contohnya
253 (mendapatkan) dan 33 (melahirkan). Kebanyakan fi’il mitsal adalah dari jenis ini.

2. Fi’il Mitsal Ya

Ini adalah kelompok fi’il mitsal yang huruf 'illatnya adalah huruf ya. Contohnya ;<3
(mudah) dan % (berputus asa). Sedikit sekali mauzun yang masuk dalam kelompok
fi'il ini. Wazan fi’il mitsal mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad kecuali wazan bab
1. Tidak ada fi'il mitsal yang mengikuti wazan bab 1. Perhatikan tabel berikut ini untuk
memahami mauzun fi’il mitsal:
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Tabel 8.3 Fi'il Mitsal
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Catatan: Khusus untuk bab 5, tidak ada bentuk isim fa’il melainkan sifat musyabbahah.

Bila kita perhatikan tabel di atas, maka kita bisa melihat bahwa fi"il madhy mitsal
terlihat seperti fi'il madhy shahih di mana kesemua hurufnya sempurna terlihat dan
berharakat. Kecacatannya baru terlihat dalam bentuk fi’il mudhari’ dan fi’il amr di mana
ada huruf yang dibuang.

8.2.2 Fi’il Ajwaf

Fi’il Ajwaf adalah fi’il mu'tal yang huruf mu’tal-nya ada di tengah (‘ain fi’il). Fi'il
ajwaf terbagi menjadi 3:

1. Fi'il Ajwaf Waw

Ini adalah kelompok fi'il ajwaf yang huruf 'illat-nya adalah huruf waw. Contohnya
JG (telah berkata) dan slo (telah berpuasa) Huruf 'illat waw baru terlihat dalam bentuk
fi'il mudhari”: J; 34 (sedang berkata) dan ; f}""’ (Sedang puasa). Bisa juga huruf waw nya
baru terlihat pada mashdar-nya seperti 65 ) 9> — u\s S

2. Fi’il Ajwaf Ya

Ini adalah kelompok fi'il ajwaf yang huruf 'illatnya adalah huruf ya. Contohnya 3I;
(telah menambah) dan ui\'c (telah hidup) Sama dengan ajwaf waw, huruf 'illat ya baru
terlihat dalam bentuk fi'il mudhari’: 3 J.: (sedang menambah) dan u,....u.s (sedang hidup).

’/O

Bisa juga huruf ya nya baru terlihat pada mashdar-nya seperti Lud — S\ —
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Tabel 8.4 Fi'il Ajwaf
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8.2.3 Fi’il Nagish
Fi’il nagish adalah fi'il yang huruf 'illat-nya terletak di akhir kata (lam fi’il). Sama
seperti fi'il mitsal dan ajwaf, fi'il naqish juga terbagi menjadi 2:

1. Fi’il Nagish Waw. Contohnya (§3 (berdoa)
2. Fi’il Nagish Ya. Contohnya (¢ (melempar)

Sama seperti fi'il mitsal dan ajwaf, huruf 'illat fi'il nagish baru terlihat pada fi'il
mudhari’ atau mashdar. Fi’il nagish mengikuti wazan bab 1, bab 2, bab 3, dan bab 4.
Silahkan perhatikan tabel berikut:

Abu Razin & Ummu Razin 157



Tabel 8.5 Fi'il Nagish
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8.2.4 Fi’il Lafif

8.2.4.1 Fi’il Lafif Maqrun

Fi’il lafif magrun adalah fi’il yang mengandung dua huruf 'illat berturut-turut
(bersambung langsung). Fi’il lafif maqrun hanya mengikuti wazan bab 2 dan bab 4 saja.
Perhatikan tabel berikut:

Tabel 8.6 Fi'il Lafif Magrun
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ILMU SHARAF UNTUK PEMULA www.bisa.id

8.2.4.2 Fi’il Lafif Mafruq

Fi’il lafif mafruq adalah fi’il yang mengandung dua huruf yang terpisah. Fi'il lafif
mafruq mengikuti wazan bab 2, bab 4, dan bab 6 saja. Perhatikan tabel berikut:

Tabel 8.7 Fi'il Lafif Mafruq
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8.2.5 Tabel Fi’il Mu'tal dalam Wazan Fi’il Tsulatsy Mujarrad

Tidak semua fi'il mu'tal mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad. Hanya fi’il
mu'tal nagish yang mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad. Adapun fi'il mu’tal yang
lain hanya mengikuti beberapa wazan saja. Berikut kami rangkum keterkaitan fi’il
mu'tal dengan wazan tsulaty mujarrad yang langsung dilengkapi mauzun-nya untuk
memudahkan pemula dalam memahami fi"il mutal secara keseluruhan.

Bab 1 Bab 2 Bab 3 Bab 4 Bab 5 Bab 6
Mitsal -8 | d-gy | Sl | AR 909
Ajwaf J3-J8 | ame-fG | pu-pe J3hs - Jus
Nagish | 230-F5 | gR-35 | gd-gn | M- | PR
Lafif Mafrug IRy FR-&) -3
Lafif Magrun | &5 ~ 555 S5~ &)
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8.3 Tashrif Lughawi Fi’il Shahih

8.3.1 Tashrif Lughawi Fi’il Shahih Salim dan Fi’il Shahih Mahmuz

Tashrif lughawi fi’il shahih khususnya fi'il shahih salim sudah dibahas pada bab VI
buku ini sehingga tidak perlu dibahas kembali di bab ini. Adapun tashrif lughawi fi’il
shahih mahmuz sama persis dengan fi'il shahih salim. Tidak ada perbedaan yang
mencolok selain masalah penulisan hamzah, terlebih bila hamzahnya ada di akhir kata.
Agar lebih paham soal penulisan hamzah, berikut kaidahnya:

KAIDAH PENULISAN HAMZAH

Perlu dipahami bahwa 4 harakat dalam Bahasa Arab (kasrah, dhammah, fathah, dan
sukun) itu memiliki tingkat kekuatan, dan setiap harakat memiliki pasangan hurufnya.
Perhatikan tabel berikut:

No. Urutan Kekutan Huruf Pasangan
1 Kasrah S
2 Dhammah 3
3 Fathah \
4 Sukun -

Berdasarkan tabel di atas, perhatikan kaidah berikut:

1. Bila hamzah ada di tengah kata

Bila hamzah ada di tengah kata, maka hamzah ditulis di atas huruf pasangan dari
harakat yang lebih kuat. Misalnya:

a. Bila dhammah bertemu kasrah, maka kasrah menang sehingga ditulis di atas
huruf ya. Maksud huruf ya di sini adalah bentuk huruf ya ¢ bukan huruf
dengan dua titik di bawahnya. Contohnya:

Je
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Perhatikan kata di atas. Huruf sin berharakat dhammah bertemu dengan hamzah
yang berharakat kasrah. Dhammah lawan kasrah maka kasrah menang, sehingga
ditulis di atas huruf ya.

Bila fathah bertemu kasrah, maka kasrah juga menang sehingga ditulis di atas
huruf ya. Contohnya:

-

o

Bila fathah bertemu dhammah, maka dhammah menang sehingga ditulis di atas
huruf waw. Contohnya:

Bila fathah bertemu sukun, maka fathah menang sehingga ditulis di atas huruf
alif. Contohnya:

vo
3\

Bila kasrah bertemu sukun, maka kasrah menang sehingga ditulis di atas huruf
ya. Contohnya:

e
v o

Bila dhammah bertemu sukun, maka dhammah menang sehingga ditulis di atas
huruf waw. Contohnya:

° s
r

A

2. Bila hamzah berharakat fathah ada di tengah kata

164

Bila sebelumnya ada waw atau alif, maka hamzah berdiri sendiri (tanpa ditulis di
atas huruf apa pun), seperti:

\B)

8:179

Q]
8 ,s0-

e

05 g
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b. Bila sebelumnya atau setelahnya ada huruf ya berharakat sukun, maka ditulis
di atas ya seperti:

c. Bila setelahnya ada huruf alif maka ditulis di atas mad seperti:

\B)

~
[}

o

‘e

3. Bila Hamzah ada di Akhir Kata

Bila hamzah ada di akhir kata, maka ia ditulis di atas huruf pasangan harakat yang
ada sebelumnya. Misalnya:

a. Bila sebelumnya berharakat kasrah, maka ditulis di atas ya seperti:

b. Bila sebelumnya berharakat dhammah, maka ditulis di atas waw seperti:

G5 o2
s\ s

c. Bila sebelumnya berharakat fathah, maka ditulis di atas alif seperti:

a
2 e

‘/]/
.

d. Bila sebelumnya berharakat sukun, maka ditulis berdiri sendiri seperti:

Untuk lebih memahami kaidah penulisan hamzah, silakan perhatikan tashrif lughawi
dari kata tfs berikut ini. Tidak ada perbedaan antara fi'il shahih salim dengan fi'il shahih
mahmuz selain masalah penulisan hamzah saja. Kami sengaja memilih kata 173 Karena
dalam tashrif-nya ada hamzah yang terletak di tengah maupun di akhir, sehingga kita
bisa membandingkannya dengan kaidah.
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1. Tashrif Fi’il Shahih Mahmuz |,
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8.3.2 Tashrif Lughawi Fi’il Shahih Mudha’af

Fi’il shahih mudha’af memiliki tashrif yang sedikit berbeda dengan 2 fi’il shahih yang
lain. Ini dikarenakan fi'il shahih mengandung syiddah, sehingga pada keadaan tertentu,
syiddah-nya dibuang dan huruf-hurufnya terbuka. Secara umum, kaidah yang berlaku

untuk fi’il shahih mudha’af adalah sebagai berikut:

1. Apabila fi'il mudha’af bersambung dengan dhamir rafa’ berharakat (ta fa’il, na al
fa’ilin, dan nun niswah), maka idgham-nya (huruf yang bertasydid) dibuka.

2. Apabila fi'il mudha’af bersambung dengan alif al-itsnain, waw al-jama’ah, dan ya al-

mukhathabah, maka dibiarkan sesuai asalnya.

Perhatikan tabel berikut:

- . - . o - ® - - n . . . 17 - - .
L £l 4.9\.‘..1.1-\_3!9 c;w\)\ ) o}md\ O wJ.c-\.d\ ( u\.c—\.d\ 3 J.a.a
1os 3% G35 B33a &35 A
) 3
Tidak ada q)
15531 12531 O35 | B &35y | W)
il Ry OIkS | 53 3
Tidak ada | Tidak ada i
-0 wlen 1:5.1:’ L(Fhe 7% Lo~ 220~ \)\)
RS 09452 OoSR | O0dNR N
G lyoa |3 Gl kA
Tidak ada | Tidak ada d"x
xS IS S st 3 51

Untuk lebih memahami tashrif lughawi fi'il mudha’af, silakan perhatikan contoh
tashrif berikut:

17 Ta fa’il di sini mencakup fi’il madhi dhamir anta - antunna.
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1. Tashrif Fi’il Shahih Mudha’af 35
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2. Tashrif Fi’il Shahih Mudha’af 555
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8.4 Tashrif Lughawi Fi’il Mu'tal

Pada dasarnya, fi'il mu'tal mengikuti pola perubahan fi’il shahih meskipun ada
perbedaan yang cukup signifikan khususnya pada bentuk fi'il madhy, fi’il mudhari’, dan
fi'il amr. Perbedaan ini disebabkan adanya perbedaan keadaan ketika fi'il mu'tal
bersambung dengan dhamir. Oleh Karena itu, untuk memahami bagaimana tashrif
lughawi fi'il mu’tal baik mitsal, ajwaf, naqish, maupun lafif, kita harus memahami
bagaimana keadaan fi'il tersebut ketika bersambung dengan dhamir.

KAIDAH BERSAMBUNGNYA FI'IL MU'TAL DENGAN DHAMIR

1. Kaidah Bersambungnya Fi’il Mu’tal Mitsal dengan Dhamir

Bila fi’il mu’tal mitsal bersambung dengan dhamir, maka tidak ada perubahan
sebagaimana fiil shahih salim dan shahih mahmuz. Perhatikan tabel berikut:

LGdisy | el | oY Gl | sl g | oaleldlG | Jelddl el J2
15325 RS RYES] Bass CRe e T;')

Tidak ada e e Yy Py s 0%, s ’
1329 L ) Uay a3y -

- Tidak ada | Tidak ada e
a5 Ryvrs Ok 2k 2 oJ
G Iy Vs bl iz
— 5 5 5 Tidak ada | Tidak ada 5 d”‘)\

3 lyas = - -

2. Kaidah Bersambungnya Fi’il Mu’tal Ajwaf dengan Dhamir

Berikut kaidah fi"il mu’tal ajwaf:

1. Apabila fi'il mu’tal ajwaf bersambung dengan dhamir rafa’ berharakat (ta fa'il, na al-
fa’ilin, dan nun niswah), maka huruf ‘illat-nya dibuang. Kemudian khusus fi’il
madhi, harakat fa’ fi'il-nya mengikuti harakat fa fi'il mudhari-nya.

2. Apabila fi'il mu'tal ajwaf bersambung dengan alif al-itsnain, waw al-jama’ah, dan ya
al-mukhathabah, maka dibiarkan sesuai asalnya.

Untuk lebih memahami kaidah tersebut, silakan perhatikan tabel berikut:
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bl | Aeldigly [ oYl | sl | oaleWIU | Jeladlst Jad
M RH b Gl s AE
Tidak ada HfE ¥ e i3 23 3|
e 2 e sy Eaay &y
AL 5 oV & 5% | Tidak ada | Tidakada | JG3 %
25 Iy 3 233 G 3
oY 196 NG &.L: Tidak ada | Tidak ada J.: I,

3. Kaidah Bersambungnya Fi’il Mu’tal Nagish dengan Dhamir

Fi’il mu’tal nagish memiliki kaidah bersambung dengan dhamir yang perlu dibedakan

antara fi'il madhi dengan fi'il mudhari” dan fi’il amr. Berikut kaidahnya:

1. Kaidah Fi’il Madhi

a. Apabila fi'il mu’tal nagish bersambung dengan waw al-jama’ah, maka huruf ‘illat-nya

dibuang, dan ia dibaca fathah kalau yang dibuang alif (13£3), dan dibaca dhammah

bila yang dibuang waw atau ya (Vs < dan 1323) -

b. Apabila fi'il mu’tal naqish ya dan naqish waw bersambung dengan dhamir selain waw

al-jama’ah, maka tidak ada perubahan.

c. Apabila fi’il mu’tal nagish alif bersambung dengan dhamir selain waw al-jama’ah

maka:

o Jika fi'il tsulatsy, alifnya dikembalikan ke asalnya (waw atau ya)

o Jika lebih dari 3 huruf, alif-nya menjadi ya.

Silakan perhatikan tabel berikut:
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bl el | Aol gly | owdY Q| spuidl g | ke IG | Jeldl B J=
153 1363 5583 6323 &5es s
s o G o g
Iy Iy O3 Ly S 37
Tidak ada . o . e L. Iy
1325 2} ) &) ) 2
1y35e) Giiel | piael Bize) dasie) X!
‘of‘;: 1 ‘:f:: 1 f:T‘.’: 1 11:1‘3: \ s if‘;: 1 ’; & ,1

2. Kaidah Fi’il Mudhari’ dan Fi’il Amr
Berikut ini kaidah fi’il mudhari” dan fi’il amr bila bersambung dengan dhamir:

a. Fi'il mudhari” dan amr nagqish apabila bersambung dengan ya al-mukhathabah dan
waw al-jama’ah, maka dibuang huruf illat-nya kemudian dibaca fathah apabila yang
dibuang alif (533 dan inasd). Adapun bila yang dibuang waw dan ya, maka
kembali ke hukum asalnya (dhammah untuk waw al-jama’ah dan kasrah untuk ya al-
mukhathabah) seperti &y dan a3 .

b. Fi'il mudhari’ dan amr nagish yang diakhiri alif apabila bersambung dengan alif al-
itsnain atau nun niswah, maka alifnya diganti ya.

c. Fi'il mudhari” dan amr naqish yang diakhiri ya atau waw apabila bersambung dengan
alif al-itsnain atau nun niswah, maka tidak ada perubahan.

Silakan perhatikan tabel berikut:
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ALl sy | deldlgly | oWl | sl gy | odeIU | Jelddl sl J=
G| GRE | o3 | ows 3
Gra S 532 ol 2 Gre g
— VT 0 o Tidak ada | Tidak ada Y

&) lse2) lsea! KYCE g
5 3o G| G R
) 1343} 3] Ghe)) 3!

4. Kaidah Bersambungnya Fi’il Mu’tal Lafif dengan Dhamir

Dikarenakan fi’il mu’tal lafif sama dengan fi'il nagish dari sisi sama-sama diakhiri

huruf ‘illat, maka kaidahnya sama dengan fi'il nagqish.

Demikianlah kaidah-kaidah yang berkaitan dengan keadaan fi'il, baik shahih
maupun mu’'tal ketika bersambung dengan dhamir. Untuk lebih memahami tentang
tashrif lughawi dari fi’il-fi’il mu’tal, silakan perhatikan contoh-contoh tashrif fi’il mu'tal

berikut ini:

18 Ada 2 pendapat untuk bentuk fi’il amr dari fi’il nagish yang hamzah asalnya dhammah. Tetap dibaca (_,ESi atau
hamzahnya diganti kasrah untuk menyesuaikan ‘ain fi’il-nya menjadi C,ES} .
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8.4.1 Tashrif Lughawi Fi’il Mu'tal Mitsal

8.4.1.1 Tashrif Fi’il Mu'tal Mitsal Waw
1. Tashrif Fi’il Mu'tal Mitsal Waw 35 (menjanjikan) — Bab 2
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2. Tashrif Fi’il Mu'tal Mitsal Waw C&); (menganugerahkan) — Bab 3
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3. Tashrif Fi’il Mu'tal Mitsal Waw J.g-j (bergetar) — Bab 4
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4. Tashrif Fi’'il Mu'tal Mitsal Waw 3=} (ringkas) — Bab 5
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5. Tashrif Fi’il Mu'tal Mitsal Waw 33 (kokoh) — Bab 6

2 g

PN

i o

b e

_)Awaﬂ

&b

EA\N

b

~
e

oty | OUESI;

| 5a Sa
O 29
~ -

’°o~.~

el | 5815

!\S)

\

&y | oLl

O\Ls Ly

CX \8)
E:
\Gge
\

@
\Gge

&
\Gge

\

\
\
\o

\C
:

3

3
\&:°
(o
N

$\

3

L?
\Cs

o\
°
e
\ g3
3\
3
\
tt
—_

3\
»

.
$
\
\ gt
A\ &1
&
‘s}

3 o
E:‘ \Cty
\Cs \Cs

\
\
»

\Ce
:
\$a
1
\

t
\C:.
ko\

\
to
3

B

\
to
EAY

.
%"

£
e\
°
v

@
e
\C.
ko\
C.

th
\ g3
\
*\
3o
NG 3
ko\
(V\"

178

Abu Razin & Ummu Razin



8.4.1.2 Fi’il Mu'tal Mitsal Ya
1. Tashrif Fi’il Mu'tal Mitsal Ya ;<5 (mudah) - Bab 2
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2. Tashrif Fi’il Mu'tal Mitsal Ya .5 (berputus asa) — Bab 4
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8.4.2 Tashrif Lughawi Fi’il Mu'tal Ajwaf
1. Tashrif Fi’il Mu'tal Ajwaf Waw ;|5 (berziarah) - Bab 1

2 g

Y Jab

Jyrie ol

4o el

_)W

Go s~

297

-
3

35

z -

L)

80 8”7 7

-0 8~ -0 8~

RIS N UTES

° os~- Z 0808~

a9 O

-

L) );r

A | O350

§.0s-

I

@3%

/9\1

-

0~

5355 06535

-0 8~

ol

o 8
.

X2

/g,:

‘/e/f

0

Ly

‘e}e;‘

9290

=33

335

s
o 5% o3 .

oy | <dl

-0 2

I

Ba s
/i“o{

[SEPY)

'”:\f Z 03 < 0 s% Shes ....ﬁ
3 7
) ) L ) |OP
P
)of‘i 302 3

- -
.

Lyy |o*

Abu Razin & Ummu Razin

181




2. Tashrif Fi’il Mu'tal Ajwaf Ya &\ (menjual) - Bab 2
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3. Tashrif Fi’il Mu'tal Ajwaf Ya JG (memperoleh) — Bab 4
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8.4.3 Tashrif Lughawi Fi’il Mu'tal Naqish
1. Tashrif Fi’il Mu'tal Nagish &3 (berdoa) — Bab 1
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2. Tashrif Fi’il Mu'tal Nagish 2 (melempar) — Bab 2

2 g

PN

e e

eh

0% 4~

e [ Ol e

el [ Oleals

0¥ 5~ < o¥ o~

Ot A | O902 2

< o8 .

el | S3el)

g’ -
sl

o

ol [ Ol

-

ol S

& T 4.
Oles

el

(} \8)

3]

Le3)

a3 | lse)) Gy | aay | el
gAY @) e | e |

3

3
\

O
La
oy

)

“w-d-

\
°
°

A

~° o

)

Abu Razin & Ummu Razin

185



3. Tashrif Fi’il Mu'tal Naqish £ (memelihara) — Bab 3
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4. Tashrif Fi’il Mu'tal Naqish (2, (meridhai) - Bab 4
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8.4.4 Tashrif Lughawi Fi’il Mu'tal Lafif Maqrun
1. Tashrif Fi’il Mu'tal Lafif Maqrun 5, (meriwayatkan) — Bab 2
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8.4.5 Tashrif Lughawi Fi’il Mu'tal Lafif Mafruq
1. Tashrif Fi’il Mu'tal Lafif Mafruq s33 (membayar denda) — Bab 2
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2. Tashrif Fi’il Mu'tal Lafif Mafruq (35 (berjalan merunduk) — Bab 4
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LATIHAN

@\3435)

I. Lengkapilah tabel-tabel tashrif berikut ini:
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BAB IX
LATIHAN 7ASHRIF DARI AL-QUR" AN

Pada bab ini kita akan mempelajari beberapa contoh tashrif dari ayat-ayat Al-
Qur'an. Setiap kata yang dibahas, akan ditentukan wazan dan bentuk asalnya (fi'il
madhy) dari sebagian wazan-wazan tashrif yang banyak ditemukan dalam Al-Qur an.

Catatan:
Karena kita membahas ilmu sharaf, maka hukum yang dibahas hanya dalam ruang

lingkup ilmu sharaf. Perlu diingat bahwa ilmu sharaf hanya membahas perubahan kata,
adapun baris terakhir dari suatu kata merupakan ruang lingkup ilmu nahwu.

9.1 Latihan Tashrif Tsulatsy Mujarrad

Berikut ini diberikan contoh ayat-ayat Al-Qur an yang mengandung kata-kata dari
tsulatsy mujarrad. Tiga bab pertama akan dijelaskan tashrif-nya dan tiga bab sisanya
diperuntukkan untuk latihan dan silahkan antum kerjakan!

1. Wazan j.:w: - j.;.;
(1) 25 A1 23 515 13)

Kata a5 merupakan bentuk mashdar dari a

Kata |3 e& merupakan tashrzf lughawl dhamir &> dari ja&

(\" fuzj\) y &J‘

Kata éa-b\ merupakan tashrif lughawi dhamir w\ dari J:-D\ Fi’il madhynya J.a-.s
(o8¢l W) S g (oieally 513y (‘"633 KPR &.3 | 3345 N5
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Kata'® 373 N merupakan bentuk fi'il nahyi dari 355.

(58 Lee) alals J) SLY) 10)e
Kata:,.gfé merupakan bentuk fi’il Mudhari’dari}&i

2. Wazan :\.gw: — j&.;

(e gy 3235 2335 G ) LB AU 5
Kata &U<5 merupakan tashrif lughawi dhamir ¢ dari U . Fi'il madhy-nya s

w97 o 2 .t oog
(¢ :opaakall) f;cf-ﬂ‘ s f‘ﬁ"?f"j éd{u
Kata & ) 25 merupakan tashrif lughawi dhamir 31 dari o 25 . Fi'il madhy-nya &3

(o: 4 351 ade Suis ) 4 ozl

Kata ja4 merupakan fi'il mudhari’ dari ;33

(071 iakl) 5725000 by i Jal 5m b 215 &1 5,285 U
Kata §}§§;3\ adalah mashdar dari}é}.

() Bz Loy o5 ) 22

e

Kata ca>}) adalah tashrif lughawi dhamir g,..'a\ dari 6 -3\ . Fi'il madhy-nya 'c;j

1

1y 3 5eal) SR 2 S

() fd\)b)jefjc g
Cukup jelas.

(o iz \all) w o }wb
Kata Jj-@l merupakan fi’il amr dan Ve merupakan mashdar dari o

19 Huruf dal pada ayat tersebut dibaca kasrah karena ada kaidah yang menyatakan bahwa ketika dua huruf sama-sama
berbaris sukun maka di-kasrah-kan agar dapat dibaca. Asalnya: u.:.»J\ JJ.Ja.:Y}
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3.

196

Wazan ’}.a.u' e: — 333

L3 5 g ez aUis;

-

(o s b 193502 \.4.,5,4;.3

Kata \;\.;.; merupakan tashrif lughawi dhamir 0.4- dari J»

N )10} P

(WA = Ledl) B8 ;ﬁwéﬂ\é‘c@m

s 70~ vy .y . 77
Kata =20 merupakan fi'il mudhari’ dari
= &

/Q/

(v: Slesll) B ) G385 J) Cal

Kata C»3) merupakan fi'il amr dari Ca3

(oA solesll) WSS L 255
Cukup jelas.

Cukup jelas.

8 2

Kata 3.§.>\..a merupakan tashrif lughawi isim fa’il mufrad muannats dari d:-\.@ Fi’il
madhy-nya Sowd

P

() g*v‘-c‘) FE \-G'u’

Kata 345 merupakan tashrif lughawi dhamir & dari 325 . Fi'il madhy-nya 3,

(i uu.ahl\) Oj-;j;*; Fé.#‘ d«\éjjiéﬁ.} YT

Kata b}gj;:" merupakan tashrif lughawi maf'ul jama’ mudzkkar dari é}i& Fi’il
madhy-nya &5
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7 all) 3305 w r.3\
Kata C}:S merupakan tashrif lughawi dhamir :,.;- dari ’C}.:é Fi’il madhy-nya 'C}:“a

P A c};‘/O/

(¢A 2 3.01) g«uu\ ) g s

Kata E«:Lf merupakan tashrzf lughawi fi'il mudhari” dhamir & , kata HAFS) merupakan
mashdar , dan kata gu.aLJ\ merupakan isim fa’il jama’ mudzakkar dari fi’il madhy 2 c.u

4. Wazan j.;.a.} - J.g.;

-~

(O‘\I r\.suS“)J’-;:j }U\ %g ;j;; }; wl\fﬁ’! o: g i'“ ;:u:a ;:\193

., S=~ } 88~ °/

(€V 1opalall) Oy g9 pled) 0igaid

< S ; o/ ,o,

(TA onailall) G 7adl g ©
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a,.°/,o w_ -0 8 . _~- o2

(i JLOJY\) Fe; &_}2/ BJ-B.!.G r.g_) JJ.EC.')\?_)D

6. Wazan j.g.u: - j.g.;

L % 08 o gi0-% o % © 0o o7~ - - ° - o % © ° - ° (7T~ |~
ufgji'ﬁébjmﬂﬁﬂwr@b&i%wujgwwﬁf%wwu
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9.2 Latihan Tashrif Tsulatsy Mazid

Berikut ini diberikan contoh ayat-ayat Al-Qur an yang mengandung kata-kata dari
tsulatsy mazid. Dua bab pertama akan dijelaskan tashrifnya dan bab sisanya
diperuntukkan untuk latihan dan selamat berlatih!

1. Wazan }ya.uifj—:};.;
(Ve 1) \.~Jé=u ‘_93}: A ffj
Kata )& adalah mashdar dari ‘?:g

/09

(v :1,eN1) G950 L5 uj BRI (S5 a7 ] JEEANE
Kata 3.::'33 merupakan tashrif lughawi dhamir O.4 dari J.g.é.g . Fi'il madhy-nya J.:fe

(0L, WAl BULT 788 (551 Lalalis
Kata Uaks merupakan tashrif lughawi dhamir :,; dari fi’il madhy 823

(15 :01,eY1) gl Jud il AE V5B 2 15405 il 15
Cukup Jelas.

o} /°")

(sn: Js1) ol Sl 48 555 315
Cukup Jelas.

}w/ 0} W/}

Kata 55 merupakan fi'ilfi’il mudhari’ dari J:w

(ca: & 42d1) Aj}w" N /5’ dj"}
Kata (y3»52 merupakan tashrif lughawi dhamir ‘.3 dari é}?ﬁ- . Fi’il madhy-nya %};
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(sa L)) G138 GGG 15355
Kata \j:if merupakan tashrif lughawi dhamir ffb dari C:ig

Gos e R
(V¢ : ) 5.@.1:.1 ic4d 0

Kata L.Z.E.Z mengikuti wazan s merupakan tashrif lughawi isim maf ul mufrad
muannats darlj.z.h.’é Fi’il madhy-nya J.@.b

(ot xS Y 5sb FET LI 565 45 K e ) o158 § 552 55

Kata \.u}p merupakan tashrif lughawi dhamir 0.4 dari d}&

2. Wazan 3.9/\.43—3.&\3
( d\.a.ﬁ!\) ‘UJ\ J.u.w 6 ji:b\‘;'j b \.bj }.,a\ u..wj\

o 8~

Kata |3 > merupakan fi'il madhy dhamir f’a’ dari ;>\ dan kata lja»\> adalah
merupakan fi’il madhy dhamir r.a: dari Ja\>

on - 88094 8 2

Onase a3d 500 iy il (b0l H’}} r5=-3-3-3\e ) ERVY r-%)-’\-*
(Ver & 520)

Kata V}L:Lg merupakan fi'il amr dhamir (jj dari fi'ilfi’il madhy [HE

2

(s wis);w\‘_gﬁﬁw 435 ’)b\,j.é:u;.dw\m bl @ 3022

Kata :S.;L?i- merupakan fi’il mudhari’ dari J3\>

- 57

(vc:Jﬁ):,ggués\&ﬁagﬁguuuu\»uﬁﬁﬁsg33 TIYAE
Kata EJ3\> merupakan tashrif lughawi dhamir &3l dari Jo\s

- .0

(e s1e 0) i) et B3I SN Gdie L5 ada G 585 ) 155, 5
Kata l3e,\% merupakan fi'il amr dhamir féj dari ¢ 5\
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3.

202

www.bisa.id
B PE N s o~ O~

(v 5.00) Vyekias 5110558 BT1SLS o531 3 3asy W b S5, % G|
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Selesai atas karunia dan kemudahan dari Allah.
Semoga Apa yang Kami susun bermanfaat untuk kaum
muslimin. Jangan lupakan kami dalam doa kalian.

Abu Razin & Ummu Razin

—-O&lw‘“ﬁj‘&'\";bwb’?“’jm&jM—‘%J@‘&\&oj——
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Pendidikan formal dilalui mulai dari SDN Duri Kosambi 06, MTs An-Nida Al-
Islamiy, SMAN 78 Jakarta Barat, dan Fakultas Teknik Metalurgi dan Material
Universitas Indonesia. Lulus dari Universitas Indonesia pada tahun 2009. Pada saat
menempuh kuliah di Universitas Indonesia, tepatnya saat tahun 2008, juga mengikuti
perkuliahan jarak jauh di Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Universitas Al-Madinah
Internasional (MEDIU) Malaysia, dan lulus pada tahun 2012.

Ummu Razin, Lailatul Hidayah, dilahirkan pada 17 Agustus 1989, dan tumbuh
besar di lingkungan pesantren semenjak usia taman kanak-kanak. Sedari TK hingga
selesai SMP dihabiskan di Pondok Pesantren Imam Bukhari di Solo, Kemudian
melanjutkan SMA ke Pondok Pesantren Bin Baz, Yogyakarta. Kemudian melanjutkan
kuliah jarak jauh di Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Universitas Al-Madinah
Internasional (MEDIU) Malaysia dan lulus pada tahun 2012.

Abu Razin dan Ummu Razin ditaqdirkan menikah pada Juli 2009. Abu Razin dan
Ummu Razin kini tinggal di Depok, Jawa Barat, dengan 3 putera; Razin Abdilbarr,
Adib Ubaidillah, dan Jaahid Abdurrasyid. Semoga Allah senantiasa memberikan
limpahan karunia-Nya untuk kita semua.

210 Abu Razin & Ummu Razin
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